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ABSTRAK 

 

Nurdayanti, Ika. 2011. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Berpikir 
Berpasangan Berempat dengan Bantuan Catatan Terbimbing Materi Pengelolaan 
Lingkungan Pada Siswa SMP N 40 Semarang. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA 
Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sri Mulyani ES.,M.Pd dan Sri Sukaesih, S. 
Pd., M. Pd. 

  

  Hasil observasi di SMP N 40 Semarang menunjukkan bahwa guru kurang 
memberikan variasi metode dan media dalam kegiatan belajar mengajar. Keadaan 
tersebut terjadi pada beberapa materi biologi, salah satunya adalah materi pengelolaan 
lingkungan. Selain itu siswa cenderung pasif, hal ini berdampak pada hasil belajar siswa 
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan di SMP N 40 
Semarang. Data hasil belajar siswa kelas VII SMP N 40 Semarang untuk lima tahun 
terakhir pada materi pengelolaan lingkungan menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal 
belum mencapai hasil yang diharapkan, yaitu kurang dari 85%. Permasalahan  tersebut 
dapat diatasi dengan mencobakan penerapan pembelajaran kooperatif tipe berpikir 
berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat 
dengan bantuan catatan terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP N 40 
Semarang. 

  Penelitian ini menggunakan desain Pre-test Post-test Control Group Desain. 
Populasinya adalah siswa kelas VII SMP Negeri 40 Semarang Tahun ajaran 2010/2011. 
Sampelnya adalah kelas VII E dan kelas VII G. Pengambilan sampel dengan teknik 
cluster random sampling. Variabel bebas aktivitas proses pembelajaran kooperatif tipe 
berpikir berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing. Variabel terikat 
meliputi hasil belajar materi pengelolaan lingkungan. Data yang diambil berupa hasil 
belajar siswa, aktivitas siswa, dan tanggapan siswa. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara klasikal ketuntasan belajar siswa 
kelas eksperimen adalah (100%) mencapai nilai KKM ≥ 66 sedangkan pada kelas kontrol 
hanya 87% yang mencapai KKM. Secara klasikal tingkat aktivitas siswa kelas 
eksperimen 97,91% dengan kriteria aktif dan sangat aktif, sedangkan rata-rata tingkat 
aktivitas siswa pada kelas kontrol sebesar 38,4% dengan kriteria aktif dan tidak ada siswa 
yang berkriteria sangat aktif. Hasil analisis dan pembahasan, menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan catatan 
terbimbing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VII di SMP N 40 Semarang.  

 

 

Kata kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe Berpikir Berpasangan Berempat, Catatan 
Terbimbing, Hasil Belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan salah satu wujud reformasi pendidikan yang 

memberikan otonomi kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan potensi, tuntutan, dan kebutuhan masing-masing. Pada 

implementasi KTSP perlu ditunjang kemandirian guru yang diharapkan mampu 

menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan atau dikenal dengan 

PAKEM (Mulyasa 2007). Dalam pelaksanannya, guru dituntut untuk dapat menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah dengan memperhatikan kebutuhan 

siswa. Siswa lebih mudah memahami materi yang konkrit daripada materi yang bersifat 

abstrak. Media pembelajaran dikembangkan untuk memperlancar kegiatan pembelajaran 

dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran (Arsyad 2009). 

Agar siswa belajar secara aktif dan memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 

perlu menciptakan strategi yang kreatif dan inovatif, sehingga siswa mempunyai motivasi 

yang tinggi untuk belajar. Menurut Mulyasa (2003) motivasi yang tinggi akan dapat 

tercipta apabila guru dapat meyakinkan siswa akan kegunaan materi pelajaran bagi 

kehidupan nyata. Guru diharapkan dapat segera melaksanakan feed back untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada di dalam proses pembelajaran. Jika hal ini 

terjadi, guru harus segera mencari model pembelajaran baru yang lebih tepat guna. 

Biologi merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dalam 

keterampilan belajarnya meliputi kemampuan dalam mengembangkan skill akademik, 

daya nalar dan saling membantu (social skill) guna memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Perlu pengembangan keterampilan siswa pada skill 

akademik dan daya nalar melalui kegiatan yang berorientasi pada keaktifan siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya. Selain itu social skill dapat dilakukan melalui kegiatan 

kelompok untuk memecahkan beberapa masalah (Nusantari et al 2008). Pembelajaran 

biologi juga diharapkan
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dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungannya serta 

penerapan lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi di SMP N 40 Semarang, diketahui bahwa guru kurang memberikan variasi 

metode dan media dalam kegiatan belajar mengajar. Guru lebih banyak menjelaskan, 

menggambarkan dan memberikan informasi tentang konsep-konsep yang akan dibahas. 

Sehingga siswa hanya mendapatkan informasi dari guru, siswa belum diarahkan untuk 

mencari informasi sendiri. Terkadang guru juga menggunakan metode diskusi, tetapi 

diskusi yang berjalan belum efektif, karena dalam diskusi tersebut masih didominasi oleh 

siswa-siswa tertentu yang lebih aktif dalam anggota kelompok. Media pembelajaran yang 

digunakan hanya whiteboard (papan tulis) saja, artinya guru menuliskan permasalahan 

yang akan dibahas atau didiskusikan oleh siswa di whiteboard (papan tulis). Bahan ajar 

yang digunakan buku paket yang dipinjamkan dari sekolah dan buku pendamping lain 

yang dipinjamkan hanya saat pelajaran di kelas. Setelah selesai jam pelajaran buku 

pendamping tersebut dikembalikan lagi ke perpustakaan. Kondisi ini menyulitkan siswa 

untuk belajar, karena buku hanya bisa dibaca saat pelajaran di kelas. Hanya sebagian 

siswa yang mempunyai inisiatif untuk membuat catatan agar sebagai bahan belajar di 

rumah.  

Hasil observasi diketahui bahwa interaksi pembelajaran di dalam kelas masih 

rendah. Hal ini diketahui dari sedikitnya siswa yang bertanya kepada guru, menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan mengemukakan pendapat. Keadaan tersebut 

terjadi pada beberapa materi biologi, salah satunya adalah materi pengelolaan lingkungan. 

Data hasil belajar siswa kelas VII SMP N 40 Semarang untuk lima tahun terakhir pada 

materi pengelolaan lingkungan menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal belum mencapai 

hasil yang diharapkan, yaitu kurang dari 85%. Data hasil belajar siswa pada materi 

pengelolaan lingkungan disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 1 Nilai Rata-rata Ulangan pada Materi Pengelolaan Lingkungan Tahun 2005-2010 

 

TAHUN KETUNTASAN KLASIKAL 
2005/2006 69,25 
2006/2007 69,80 
TAHUN KETUNTASAN KLASIKAL 
2007/2008 70,12 
2008/2009 70,55 
2009/2010 70,50 
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Ketuntasan klasikal dari tahun ke tahun dalam menguasai materi pengelolaan 

lingkungan kurang dari 85%, dapat diartikan bahwa masih terdapat banyak siswa yang 

belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) di sekolah tersebut, yaitu 66. 

Kurangnya variasi metode dan media pembelajaran serta rendahnya aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menjadi faktor berpengaruh terhadap pemahaman materi yang dipelajari. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah input siswa yang memang belum maksimal, 

artinya siswa yang masuk ke SMP N 40 Semarang memiliki nilai yang rata-ratanya masih 

di bawah sekolah lain. Hal inilah yang menjadikan hasil belajar siswa masih belum 

optimal.  

Pada umumnya pembelajaran biologi masih berpusat pada guru, dengan 

menggunakan metode ceramah sebagai metode pembelajaran yang dipilih oleh guru. Hal 

itu menjadi salah satu faktor berpengaruh terhadap hasil belajar siswa belum optimal. 

Guru diharapkan dapat memberikan variasi metode dalam pembelajaran, karena banyak 

sekali metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru sesuai dengan karakteristik 

materi. Salah satu metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan karakteristik materi 

pengelolaan lingkungan adalah dengan model pembelajaran kooperatif. Melalui 

pembelajaran kooperatif seorang siswa akan menjadi sumber belajar bagi temannya yang 

lain (Wena 2009). Dari berbagai tipe model pembelajaran kooperatif yang ada, peneliti 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat. 

Keunggulan dari pembelajaran kooperatit tipe berpikir berpasangan berempat adalah 

teknik pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri 

serta bekerja sama dengan orang lain (Lie 2008).  

Keunggulan lain dari teknik berpikir berpasangan berempat adalah optimalisasi 

peran aktif siswa. Dengan metode diskusi kelas memungkinkan hanya satu siswa maju 

dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, teknik berpikir berpasangan berempat 

memberikan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan 

menunjukkan peran aktif mereka kepada orang lain (Lie 2008). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan (2009) dengan menggunakan model pembelajaran berpikir 

berpasangan berempat menunjukkan peningkatan ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 

dari 65% menjadi 80% dan peningkatan aktivitas siswa sebesar 80%.  

Melihat kenyataan di sekolah yang peneliti observasi banyak siswa kurang 

berminat membuat catatan, menunjukkan bahwa perlu adanya media pembelajaran 

pendukung yang dapat mengarahkan siswa untuk membuat catatan, agar catatan tersebut 

dapat memudahkan siswa belajar. Peneliti menggunakan bantuan catatan terbimbing 
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sebagai media pembelajaran pendukung yang berupa lembar hand-out (LHO), karena 

siswa akan dibimbing untuk membuat sebuah catatan yang baik sehingga catatan tersebut 

dapat memudahkan siswa belajar baik di sekolah maupun di rumah. Lembar hand-out 

(LHO) dikosongi pada bagian-bagian yang esensial dan penting. Pengosongan pada 

beberapa bagian yang penting dibuat agar siswa tetap dapat berkonsentrasi mengikuti 

pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, siswa diminta untuk mengisi bagian-

bagian yang kosong dan siswa dapat menambahkan informasi yang belum ada di buku 

dengan kalimat siswa sendiri (Suprijono 2009).  

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa catatan terbimbing cukup 

membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas. Berikut beberapa penelitian yang 

menggunakan catatan terbimbing, yaitu: 

1. Pratisara (2010) dengan menggunakan catatan terbimbing terjadi peningkatan 

ketuntasan klasikal belajar siswa dari 65% menjadi 85% dan peningkatan aktivitas 

siswa sebesar 75%.  

2. Neef et al (2006) melakukan penelitian membandingkan antara catatan terbimbing 

dengan catatan komplit menunjukkan hasil bahwa dengan catatan terbimbing skor 

pada kuis yang diperoleh siswa lebih besar dibandingkan dengan catatan komplit. 

3. Austin et al ( 2004) melakukan penelitian dengan membandingkan antara metode 

ceramah, penggunaan slide saja dan penggunaan slide dengan catatan terbimbing 

menunjukkan hasil bahwa kelas yang menggunakan slide dengan catatan terbimbing 

memperoleh nilai yang paling tinggi. 

Pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat yang dikombinasi 

oleh lembar hand-out diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa, memudahkan 

siswa belajar, berkonsentrasi mengikuti pembelajaran, dan pemahaman siswa terhadap 

materi meningkat yang pada akhirnya hasil belajar siswa pun akan meningkat. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mencoba menerapkan variasi metode 

dan media pembelajaran yang diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

materi pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu peneliti  mengambil judul penelitian ” 

Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Berpikir Berpasangan Berempat Dengan 

Bantuan  Catatan Terbimbing Materi Pengelolaan Lingkungan Pada Siswa SMP N 40 

Semarang” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah umum yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran kooperatif tipe berpikir 
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berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing pada materi pengelolaan 

lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP N 40 Semarang?  

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami tentang pengertian 

judul, perlu dijelaskan istilah-istilah penting yang dipergunakan dalam penelitian ini : 

1. Pembelajaran Kooperatif tipe Berpikir Berpasangan Berempat 

Teknik belajar mengajar Berpikir Berpasangan Berempat merupakan 

pengembangan dari Think Pair Share, dimana perbedaannya pada tahap berbagi. 

Langkah pembelajaran Berpikir Berpasangan Berempat yaitu: pertama, siswa dapat 

menjawab pertanyaan atau mempelajari materi secara individu, kemudian diskusi 

apa yang dipikirkan dan dipahami dengan teman pasangannya, dan terakhir berbagi 

dengan pasangan lainnya. 

2. Catatan Terbimbing 

Catatan terbimbing adalah catatan berupa lembaran hand-out (LHO) yang 

telah dibuatkan oleh guru. Pada catatan tersebut ada bagian-bagian penting dan 

esensial yang dikosongi dan siswa diminta mengisi bagian yang kosong. Setelah 

pembelajaran selesai siswa mengumpulkan lembar hand-out tersebut. 

3. Materi Pengelolaan lingkungan 

Materi pengelolaan lingkungan adalah salah satu materi pokok dalam 

KTSP kelas VII tahun ajaran 2010/2011 dengan Standar Kompetensi Memahami 

saling ketergantungan dalam ekositem dan Kompetensi Dasar Mengaplikasikan 

peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan 

kerusakan lingkungan. 

4. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 

belajar. Hasil belajar ini merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk 

mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah dapat 

dimengerti siswa. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

peningkatan antara nilai pre-test dan post-test yang diperoleh siswa, dan nilai akhir 

yang nantinya untuk mencapai KKM ≥ 66 dengan persentase 85%. 

 

D. Tujuan Penelitian 
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Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan catatan 

terbimbing pada materi pengelolaan lingkungan terhadap hasil belajar siswa SMP N 40 

Semarang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

a. Melatih siswa untuk bekerjasama.  

b. Meningkatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran. 

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat saat diskusi 

berlangsung. 

 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai metode pembelajaran alternatif, sehingga dapat membantu guru dalam 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

b. Memotivasi guru untuk lebih meningkatkan keterampilan memilih strategi 

pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi berupa aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


7 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjuan Pustaka 

1. Pembelajaran Biologi 

Sebagai ilmu, biologi mengkaji berbagai persoalan yang berkaitan dengan 

berbagai fenomena kehidupan makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi kehidupan 

dan tingkat interaksinya dengan faktor lingkungannya pada dimensi ruang dan waktu. 

Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari produk dan proses. Produk biologi terdiri 

atas fakta , konsep, prinsip, teori, hukum dan postulat yang berkait dengan kehidupan 

makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan (Mulyasa 2003). Dari segi proses 

maka Biologi memiliki keterampilan proses yaitu : mengamati dengan indera, 

menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep atau prinsip, menggunakan 

alat dan bahan, berkomunikasi, berhipotesis, menafsirkan data, melakukan percobaan, 

dan mengajukan pertanyaan. Menurut Nusantari et al (2008) agar mampu bekerja secara 

ilmiah, maka para siswa perlu mengembangkan sikap-sikap sebagai berikut :  

a. Sikap ingin tahu (Curiosity)  
Rasa ingin tahu ditandai dengan tingginya minat keingintahuan siswa terhadap 

perilaku alam dan sekitarnya. Anak sering melakukan eksplorasi pada benda-benda yang 

ditemuinya dan mencoba beberapa pengalaman baru. Anak sering mengamati benda-

benda di sekitarnya. Sikap ingin tahu biasanya diawali dengan pengajuan sebuah 

pertanyaan.  

b. Sikap senantiasa mendahulukan bukti (Respect for evidence)  
Proses IPA merupakan upaya pengumpulan dan penggunaan bukti untuk 

menguji dan mengembangkan gagasan. Suatu teori pada mulanya merupakan gagasan 

imaginatif, dan gagasan itu tetap sebagai gagasan imaginatif selama belum mampu 

menyajikan sejumlah bukti untuk memverivikasi gagasan itu.  

c. Sikap luwes terhadap gagasan baru (Flexibility)  
Konsep yang dibangun anak untuk memahami lingkungannya senantiasa 

berubah sejalan dengan penambahan pengalaman dan bukti baru. Pengalaman dan bukti 

baru ini seringkali bertentangan dengan konsep yang sudah dipegang sebelumnya. 

8 
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Pemahaman suatu konsep ilmiah sering berlangsung secara bertahap. Kondisi ini 

memerlukan sikap luwes untuk membangun gagasan baru yang lebih baik.  

d. Sikap merenung secara kritis (Critical reflection)  
Dalam kegiatan IPA, anak sengaja dibiasakan dengan sikap untuk merenung dan 

mengkaji kembali kegiatan yang sudah dilakukan. Dalam pembelajaran kegiatan sehari-

hari sikap ini diwujudkan melalui komentar kritis terhadap diri. Karena itu anak perlu 

mengulangi percobaan pada bagian-bagian tertentu. Anak juga perlu menggunakan cara 

alternatif lainnya sewaktu akan memecahkan suatu permasalahan.  

e. Sikap peka terhadap makluk hidup dan lingkungannya (Sensitiviyt to living 

things and the environment)  

Biologi sebagai salah satu bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki 

kekhasan dibandingkan dengan ilmu lain. Pembelajaran biologi berupaya mengenali 

proses di kehidupan nyata, mengenali diri sendiri, serta meningkatkan kualitas manusia 

dan lingkungannya. Selanjutnya siswa diharapkan dapat mengenali lingkungannya yang 

merupakan aplikasi dari konsep biologi yang terintergrasi dalam pembelajaran biologi. 

Belajar biologi seharusnya dapat mengakomodir kesenangan dan kepuasan intelektual 

bagi siswa dalam usahanya membongkar dan memperbaiki berbagai konsep yang 

mungkin masih keliru. Pembelajaran biologi akan lebih bermakna jika memungkinkan 

siswa menjalani perubahan konsepsi (Saptono 2008).   

2. Hasil Belajar  

Menurut Arikunto (2005), hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar ini merupakan penilaian yang dicapai 

seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan 

sudah dapat dimengerti siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemajuan peserta 

didik dalam penguasaan materi yang telah dipelajari dan ditetapkan. Hasil belajar siswa 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris (Sudjana 

2007).  

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 

dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 

lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. 

Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 

Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
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dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan (Sudjana 

2000). 

Menurut Bloom dalam Sudjana (2000) ada tiga ranah (domain) hasil belajar, 

yaitu 1) Ranah afektif, yaitu merupakan aspek yang berkaitan dengan perasaan emosi, 

sikap, derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek, 2) Ranah psikomotorik, 

yaitu merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan melakukan pekerjaan dengan 

melibatkan anggota badan, kemampuan yang berkaitan dengan gerak fisik, 3) Ranah 

kognitif, yaitu merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir, 

kemampuan memperoleh pengetahuan, kemampuan yang berkaitan dengan perolehan 

pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konsep kualitas, penentuan dan penalaran. 

Berdasarkan teori belajar tuntas, maka seorang siswa dipandang tuntas belajar 

jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran 

minimal 65% dari seluruh pembelajaran. Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah siswa 

yang mampu menyelesaikan atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65%, sekurang 

kurangnya 85% dari siswa yang ada di kelas tersebut (Mulyasa 2007). 

3. Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa pada saat 

proses pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu ditekankan adanya 

aktivitas siswa baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional. Dalam 

pembelajaran siswa dibina dan dikembangkan keaktifannya melalui tanya jawab, berpikir 

kritis dalam pembuatan konsep, dan diberikan kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman nyata dalam pelaksanaan aktivitas belajar meliputi aktivitas fisik, mental, 

dan emosional. Menurut Hamalik dalam Sudarmanto (2008) jenis aktivitas dapat 

digolongkan sebagai berikut : 

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 

dan pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 

suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, dan mengeluarkan 

pendapat. 

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, dan 

pidato. 

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, dan 

menyalin. 
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e. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, dan 

sebagainya. 

f. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya. 

g. Mental activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 

melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 

h. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, 

gugup dan sebagainya. 

Berdasarkan klasifikasi aktivitas di atas menunjukkan bahwa aktivitas di dalam 

kelas cukup kompleks dan bervariasi. Apabila berbagai macam kegiatan tersebut dapat 

diciptakan dalam kelas, tentu kelas akan lebih dinamis, tidak membosankan, dan benar-

benar menjadi pusat aktivitas belajar yang optimal (Sudarmanto 2008). 

4. Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan dari teori belajar konstruktivisme 

yang lahir dari gagasan Piaget dan Vygotsky. Berdasarkan penelitian Piaget yang pertama 

dikemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak (Gloriani 2008). 

Dalam model pembelajaran kooperatif ini guru berperan sebagai fasilitator yang 

berfungsi sebagai jembatan penghubungan ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan 

catatan siswa sendiri. Siswa mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan 

langsung dalam menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.  

Pada dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah 

pengetahuan akan dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalamannya dari hasil interaksi 

dengan lingkungan sekitar (Saptono 2008). Prinsip-prinsip dalam teori konstruktivisme 

menurut Gloriani (2008) adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif baik melalui proses personal maupun 

sosial. 

2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan maknanya dari guru kepada siswa. 

3. Siswa membangun pengetahuannya terus-menerus sehingga terjadi perubahan 

konsepsi yang sesuai dengan konsep ilmiah.  

Peran guru hanya membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 

pembentukan pengetahuan dapat terjadi dengan mudah (Piaget dan Vigotsky dalam 

Gloriani 2008). Berdasarkan teori konstruktivisme tersebut, maka pembelajaran 

kooperatif dikembangkan. Teori Vigotsky dalam konstruktivisme yang menunjang 
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pembelajaran kooperatif adalah penekanannya pada hakikat sosial dari pembelajaran, 

siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya. Teknik ini tidak 

hanya membuat hasil belajar terbuka untuk seluruh siswa, tetapi juga membuat proses 

berpikir siswa lain terbuka untuk seluruh siswa.  

 Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok-kelompok, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, terdapat empat hal penting dalam strategi 

pembelajaran kooperatif menurut Saptono (2008) yaitu : 

1. Terjadinya saling ketergantungan positif  

2. Terbentuknya pertanggung jawaban individual  

3. Terjadinya keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok 

4. Interaksi menyeluruh 

 Ketergantungan positif adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat erat 

kaitannya antara anggota kelompok. Kerjasama ini dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

Siswa benar-benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada kesuksesan 

anggotanya. Guru dalam pembelajaran kooperatif berperan sebagai fasilitator dan 

motivator bagi siswa, sehingga siswa termotivasi dan terpenuhi kebutuhannya dalam 

menemukan konsep-konsep (Duxbury dan Tsai 2010). Sehingga teori yang melandasi 

pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme. 

5. Pembelajaran Kooperatif tipe Berpikir Berpasangan Berempat 

Menurut Lie (2008), sistem pengajaran cooperative learning bisa didefinisikan 

sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Prinsip dasar pembelajaran 

kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa pandai mengajar 

siswa yang kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat belajar 

dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang membantu dan 

memotivasinya, siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan 

pembelajaran kooperatif akan terdorong berpartisipasi secara aktif agar bisa diterima oleh 

anggota kelompoknya (Wena 2009). 

Menurut Lie (2008) pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa dalam tugas-tugas 

terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai fasilitator. Teknik belajar 

mengajar Berpikir Berpasangan Berempat dikembangkan oleh Frank Lyman (Think-Pair-

Share) dan Spencer Kagan (Think Pair-Square) sebagai struktur kegiatan pembelajaran 
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kooperatif. Teknik ini memberikan kesempatan siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja 

sama dengan orang lain (Lie 2008). 

Tahapan model pembelajaran kooperatif model tipe Berpikir Berpasangan 

Berempat (Think Pair Square) ini hampir sama dengan tahapan pada model Berpikir 

Barpasangan Berbagi (Think Pair Share) kecuali pada tahap berbagi. Pada model 

Berpikir Berpasangan Berempat langkah tersebut diubah menjadi berdiskusi atau bertukar 

pendapat dan argumentasi dengan empat orang (Setiawan 2009). 

Menurut Lie (2008), terdapat 4 langkah yang dilakukan dalam pembelajaran 

Berpikir Berpasangan Berempat adalah sebagai berikut : 

a. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan suatu 

permasalahan/pertanyaan pada kelas. 

b. Setiap siswa secara individual diminta untuk merenungkan kemungkinan 

jawabannya terlebih dahulu. Guru memberikan waktu yang cukup. Tahap ini disebut 

tahap Berpikir/Think. 

c. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan berdiskusi dengan 

pasangannya. Pada kesempatan ini mereka bisa saling bertukar pikiran dan 

argumentasi tentang permasalahan yang disampaikan oleh guru. Tahap ini disebut 

berdiskusi Barpasangan/Pairs. 

d. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai 

kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat. Tahap ini 

disebut Berempat/Square. 

Bertolak dari pendapat di atas, maka pada intinya ada tiga kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam penerapan pembelajaran Berpikir Berpasangan Berempat yaitu siswa 

berpikir/bekerja sendiri, kemudian berpasangan berdiskusi mencari jawaban, setelah itu 

bertukar pikiran berempat.  

Kelebihan pembelajaran berpikir berpasangan berempat adalah siswa tidak 

hanya sekedar berdiskusi, tetapi siswa dituntut mempunyai jawaban sendiri, setelah itu 

siswa bertukar pikiran dan berbagi jawaban tersebut dengan temannya. Metode 

pembelajaran ini dapat mengurangi kelemahan yang sering terjadi dalam kegiatan 

diskusi, yaitu masih didominasi oleh siswa yang pandai, sedangkan siswa yang lainnya 

belum ikut berperan aktif dan tidak fokus dalam kegiatan diskusi dapat dihindari. 

6. Catatan Terbimbing 

Media mempunyai arti yang cukup penting dalam proses belajar mengajar. 

Ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
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sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat 

disederhanakan dengan bantuan media. Penggunaan media pembelajaran pada tahap 

orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 

penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat 

siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 

memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi (Arsyad 2009). 

Kemp dan Dayton dalam Arsyad (2009) mendefinisikan media sebagai bahan-

bahan yang dipersiapkan di atas kertas untuk pembelajaran dan informasi. Media cetak 

meliputi buku teks, atau bahan ajar, lembaran penuntun, penuntun belajar, penuntun 

instruktur, brosur dan newsletter serta teks program. 

Salah satu bentuk media berbasis cetakan adalah catatan. Definisi catatan dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia (2002) adalah peringatan, apa-apa yang sudah dicatat. 

Sedangkan definisi mencatat adalah menuliskan sesuatu untuk peringatan, memasukkan 

dalam buku (daftar dan sebagainya). Menurut Yamin (2007), bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain: kegiatan belajar mengajar, strategi 

pengembangan konsep dan keterampilan proses, serta catatan materi yang dibuat siswa. 

Catatan yang dibuat siswa merupakan ringkasan dari buku teks atau informasi-informasi 

penting yang disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran. 

Pada penelitian ini, catatan yang digunakan bukan hanya catatan yang biasa 

ditulis oleh siswa dari papan tulis atau penjelasan guru. Akan tetapi, catatan yang 

digunakan merupakan catatan yang telah “dibuatkan” oleh guru, yang kemudian disebut 

dengan Catatan Terbimbing. 

Catatan terbimbing ini berupa lembar hand-out (LHO) yang pada bagian-bagian 

esensial dan penting dikosongi. Selama pembelajaran berlangsung, siswa diminta untuk 

mengisi bagian-bagian yang kosong tersebut. Setelah selesai mengerjakan lembar hand-

out siswa diminta untuk membacakan atau mengumpulkan handout. Dengan 

mengumpulkan lembar hand-out diakhir pelajaran akan mendorong siswa untuk 

bertanggung jawab mengerjakan lembar hand-out, agar dapat meminimalkan kesalahan 

dalam mengisi (Suprijono 2009). Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah akan 

menjadi suatu kepuasan tersendiri bagi siswa (Pratisara 2010).  

Keuntungan catatan terbimbing adalah dengan mengisi bagian-bagian yang 

kosong akan memberikan peluang pada siswa untuk mendengarkan, memperhatikan 

pelajaran dan siswa menjadi aktif (Neef et al 2006). Menurut Austin et al (2004) catatan 

terbimbing dapat dimodifikasi sesuai dengan keinginan guru. Agar catatan tersebut dapat 

mendorong siswa untuk membacanya. Catatan ini memberikan petunjuk yang spesifik 
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untuk kapan dan dimana siswa harus mencatat poin penting dari pelajaran, sehingga 

memberikan suatu yang efektif untuk membangkitkan keaktifan siswa (Austin et al 

2004). 

7. Pembelajaran Materi Pengelolaan Lingkungan 

Berdasarkan silabus mata pelajaran biologi SMP N 40 Semarang materi 

Pengelolaan Lingkungan dipelajari di kelas VII semester genap. Materi ini untuk 

mencapai Standar Kompetensi Memahami saling ketergantungan dalam ekositem dengan 

Kompetensi Dasar Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk 

mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.  

Adapun materi pokok yang dipelajari yaitu pencemaran (air, tanah, dan udara) 

dan dampak penebangan hutan. Pembelajaran biologi materi Pengelolaan Lingkungan 

mempunyai tujuan agar siswa mampu menjelaskan penyebab dan pengaruh pencemaran 

(air, tanah, dan udara) kaitannya dengan aktivitas manusia serta upaya mengatasinya, 

mampu menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap kerusakan 

lingkungan (BSNP 2006). 

Materi pengelolaan lingkungan mempunyai karakteristik materi yang sangat 

berkaitan dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari. Dimana dalam materi 

pengelolaan lingkungan, siswa dituntut untuk dapat : 

a. Menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap kerusakan 

lingkungan serta upaya mengatasinya. 

b. Menjelaskan pengaruh pencemaran air, udara dan tanah kaitannya dengan aktivitas 

manusia dan upaya mengatasinya. 

c. Menyebutkan cara penanggulangan pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

Berdasarkan karakteristik di atas, materi pengelolaan lingkungan membutuhkan 

suatu pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa mempelajari materi pengelolaan 

lingkungan dengan mengkaitkan materi tersebut dengan lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari. Salah satunya adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

berpikir berpasangan berempat, karena dengan mengajak siswa berpikir individu lalu 

berdiskusi menganalisis masalah mengenai lingkungan dapat mengarahkan siswa untuk 

berpikir mengkaitkan masalah tersebut dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari. 

 

 

B. Kerangka Berpikir 
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Berdasarkan latar belakang dan landasan teori di atas dapat dibuat kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berfikir 

C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe berpikir 

berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing pada materi pengelolaan 

lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMP N 40 Semarang. 

Fakta yang ditemui : 

Ø Guru kurang memberikan 
variasi metode dan media 
pembelajaran. 

Ø Pembelajaran masih 
berpusat pada guru. 

Ø Siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran 

Hasil belajar siswa 
belum optimal. 

Pemecahan : 

Perbaikan proses 
pembelajaran dengan 

metode dan media 
pembelajaran yang Penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe berpikir 
berpasangan berempat 
dengan bantuan catatan 

terbimbing. 

Hasil yang diharapkan : 
Ø Pembelajaran menjadi 

lebih bervariasi. 
Ø Siswa menjadi lebih aktif 

dalam  pembelajaran. 

Hasil belajar siswa 
optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 40 Semarang pada kelas VII semester 

genap tahun ajaran 2010/2011.  

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII di SMP Negeri 40 

Semarang pada Semester Genap Tahun Ajaran 2010/2011 yang terdiri atas 8 kelas 

yaitu VII A sampai dengan VII H. Populasi tersebut telah diuji homogenitas dan 

normalitas. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa populasi bersifat homogen dan 

berdistribusi normal yang ditunjukkan pada lampiran 15 halaman 115. 

2. Sampel 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak, dimana 

setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian 

(Sugiyono 2010). Dengan menggunakan teknik cluster random sampling dipilih 

dua kelas yaitu kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan VII G sebagai kelas 

kontrol. 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah aktivitas proses pembelajaran 

kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

D. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Pre-test Post-test Control Group Design. Di 

dalam desain ini terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi 

perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan antara keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Desain ini 

dirancang menjadi 3 tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan pengambilan data. 

Adapun pola rancangannya adalah sebagai berikut : 

18 
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E    O1     X1  O2 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode  Pre-test Post-test Control Group Design 

 Keterangan 

X1  : pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing. 

X2 : pembelajaran dengan ceramah dan diskusi serta siswa merangkum materi 

pelajaran dari buku di rumah atau sebelum pelajaran dimulai. 

E : kelas eksperimen   K      : kelas kontrol 

O1 : pre-test kelas eksperimen  O3     : pre-test kelas kontrol 

O2 : post-test kelas eksperimen  O4     : post-test kelas kontrol 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Persiapan 

a. Melakukan observasi awal dengan pengamatan dan wawancara untuk 

mengetahui kegiatan belajar mengajar Biologi di SMP Negeri N 40 Semarang. 

b. Merancang perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa Silabus, RPP, LKS, LDS, dan lembar hand-out untuk membantu siswa 

dalam pembelajaran.  

c. Membuat lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

d. Membuat angket tanggapan siswa mengenai kegiatan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

e. Menyusun soal uji coba, soal tes yang digunakan berupa soal obyektif dalam 

bentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban.  

f. Melaksanakan tes uji coba soal di luar sampel penelitian, tetapi dalam populasi 

penelitian. 

Uji coba soal dilakukan terhadap siswa kelas VII F yang sebelumnya 

guru telah mengajarkan terlebih dulu tentang materi Pengelolaan Lingkungan 

kepada siswa. 

g. Menganalisis tes hasil uji coba 
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Setelah dilakukan uji coba perangkat tes, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis perangkat tersebut. Adapun analisis perangkat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1)  Uji Validitas Butir Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan suatu kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto 2006). Untuk menghitung validitas 

tiap butir soal digunakan rumus korelasi product moment.  

})(}{)({

))((
2222 YYNXXN

YXXYNrxy
∑−∑∑−∑

∑∑−∑
=  

Keterangan : 

xyr    = skor item dengan skor total 

N     = jumlah peserta 
ΣY   = jumlah skor total 
ΣX   = jumlah skor item 
ΣXY = jumlah perkalian skor item dengan skor total  
ΣX² = jumlah kuadrat skor item 
ΣY² = jimlah kuadrat skor total 

Setelah diperoleh harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga 

r product moment pada Tabel dengan taraf signifikansi 5 %. Apabila harga  

rxy > harga r Tabel product moment maka butir soal tersebut valid. Hasil 

analisis validitas soal uji coba disajikan pada Tabel 3. 

2)  Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliable 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga (Arikunto 2006). Reabilitas 

dapat diukur dengan rumus K – R 21 sebagai berikut : 

r11=  
( )







 −

−







− VtK
MKM

K
K

.
1

1
  

Keterangan : 
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r11   = reliabilitas instrumen. 

K  = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan. 

M = skor rata-rata. 

Vt  = varians total. 

Suatu instrumen yang reliabel atau yang sahih mempunyai reliabilitas 

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang reliabel berarti memiliki reliabilitas 

rendah.  

Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. kriteria reliabilitas instrumen 

Interval Kriteria 

r11 < 0,2 

0,2 < r11 < 0,4 

0,4 < r11 < 0,6 

0,6 < r11 < 0,8 

0,8 < r11 < 1,0 

Reliabilitas sangat rendah 

Reliabilitas rendah 

Reliabilitas sedang 

Reliabilitas tinggi 

Reliabilitas sangat tinggi 

  Diadopsi dari Rudyatmi dan Rusilowati (2009) 

Kemudian hasil r11 dikonsultasikan dengan  kriteria reliabilitas yang tersaji 

pada Tabel 2. Semakin tinggi koefisien reliabilitas suatu tes (mendekati 1), makin 

tinggi pula keajegan atau ketepatannnya (Arikunto 2006). Hasil analisis reliabilitas 

soal menunjukkan r11 hitung sebesar 0,985 (data dapat dilihat pada lampiran 16 hal 

125) yang berarti bahwa instrumen tersebut bersifat sangat reliable sehingga dapat 

digunakan sebagai alat pengumpul data yang terpercaya. 

3)  Tingkat kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan soal yang tidak 

terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah akan menyebabkan siswa tidak tertarik untuk 

memecahkannya. Sedangkan soal yang terlalu sulit akan menyebabkan siswa 

menjadi putus asa dan tidak bersemangat untuk mencoba lagi. Indeks tingkat 

kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang besarnya 

berkisar 0,00 – 1,00. Untuk mengetahui soal itu mudah atau sukar dapat diketahui 
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dengan menghitung indeks kesukaran pada tiap butir soal dengan menggunakan 

rumus (Arikunto 2006) yaitu: 

JS
BTK =  

Keterangan :  

TK : tingkat kesukaran. 

B : banyaknya siswa yang menjawab benar butir soal. 

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

0,00 – 0,30 = soal tergolong sukar 

0,31 – 0,70 = soal tergolong sedang 

0,71 – 1,00 = soal tergolong mudah 

(Rudyatmi dan Ani 2009) 

Hasil analisis tingkat kesukaran soal uji coba disajikan pada Tabel 3. 

4)  Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. Untuk mengetahui daya beda 

tiap soal dapat menghitungnya dengan menggunakan rumus: 

BA
B

B

A

A PP
J
B

J
B

D −=−=  

Keterangan: 

D : daya beda soal  

BA : banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB : banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

JA : banyak peserta kelompok atas 

JB : banyak peserta kelompok bawah 
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PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Setelah perhitungan daya beda sudah diketahui kemudian dimasukkan dalam 

klasifikasi daya pembeda, dimana daya beda dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

0,71-1,00  : baik sekali 

0,41-0,70  : baik 

0,21-0,40  : cukup 

0,01-0,20  : jelek 

≤ 0,00 : sangat jelek 

(Arikunto 2005) 

Soal-soal yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah soal yang setelah 

diuji cobakan dan dianalisis mempunyai indeks diskriminasi cukup sampai baik 

sekali. Hasil analisis daya pembeda soal uji coba disajikan pada Tabel 3. 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memenuhi 

minimal dua dari tiga persyaratan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda soal serta dapat mencakup semua indikator yang hendak diukur oleh 

peneliti. Soal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
butir soal uji coba materi Pengelolaan Lingkungan* 

 

Butir 
Asli 

Butir 
Baru 

Validitas  Daya Pembeda Tingkat kesukaran 

keterangan Hasil 
perhitungan 

kriteria  Hasil 
perhitungan kriteria Hasil 

perhitungan kriteria 

3 1 0,379 Valid 0,27 Cukup  0,81 Mudah  Dipakai  

4 2 0,579 Valid  0,54 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

5 3 0,427 Valid 0,40 Baik  0,74 Mudah  Dipakai  

6 4 0,607 Valid  0,67 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  
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7 5 0,420 Valid 0,42 Baik  0,55 Sedang  Dipakai  

8 6 0,455 Valid  0,33 Cukup  0,84 Mudah  Dipakai  

9 7 0,379 Valid 0,28 Cukup  0,68 Sedang  Dipakai  

11 8 0,448 Valid  0,34 Cukup  0,77 Mudah  Dipakai  

13 9 0,559 Valid 0,33 Cukup  0,84 Mudah  Dipakai  

15 10 0,570 Valid  0,41 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

16 11 0,510 Valid 0,41 Baik  0,61 Sedang  Dipakai  

18 12 0,548 Valid  0,35 Cukup  0,61 Sedang  Dipakai  

20 13 0,387 Valid 0,21 Cukup  0,77 Mudah  Dipakai  

21 14 0,547 Valid  0,35 Cukup  0,65 Sedang  Dipakai  

22 15 0,652 Valid 0,54 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

24 16 0,461 Valid  0,41 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

25 17 0,378 Valid 0.35 Cukup  0,65 Sedang  Dipakai  

28 18 0,474 Valid  0,41 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

31 19 0,387 Valid 0,22 Cukup  0,65 Sedang  Dipakai  

32 20 0,422 Valid  0,35 Cukup  0,65 Sedang  Dipakai  

33 21 0,429 Valid 0,54 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

34 22 0,544 Valid  0,48 Baik  0,58 Sedang  Dipakai  

36 23 0,398 Valid 0,41 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

38 24 0,401 Valid  0,40 Baik  0,74 Mudah  Dipakai  

41 25 0,400 Valid 0,35 Cukup  0,65 Sedang  Dipakai  

42 26 0,523 Valid  0,41 Baik  0,68 Sedang  Dipakai  

43 27 0,470 Valid 0,35 Cukup  0,65 Sedang  Dipakai  

44 28 0,469 Valid  0,29 Cukup  0,48 Sedang  Dipakai  

48 29 0,358 Valid 0,30 Cukup  0,29 Sukar  Dipakai  

50 30 0,434 Valid  0,28 Cukup  0,68 Sedang  Dipakai  

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 119 
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2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menerapkan pembelajaran kooperatif tipe berpikir berempat berpasangan 

dengan bantuan catatan terbimbing pada kelas eksperimen. 

c. Menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah dan diskusi serta siswa 

meringkas materi pelajaran dari buku di rumah atau sebelum pelajaran dimulai 

pada kelas kontrol. Kelas kontrol menggunakan metode yang sesuai dengan 

sekolah. 

d. Melakukan pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

e. Memberikan tes akhir (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengetahui hasil belajar siswa.  

3. Pengambilan data 

Setelah dilakukan pengujian instrumen dan kegiatan penelitian, kemudian 

peneliti mengambil data penelitian. Data penelitian yang diambil dalam penelitian ini 

berupa data utama dan data penunjang. Data utama dalam penelitian ini berupa hasil 

belajar siswa yang diperoleh dari nilai pre-test dan nilai post-test dan nilai akhir siswa. 

Untuk data penunjang dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dan tanggapan siswa 

terhadap proses pembelajaran. 

4. Laporan Penelitian 

 Setelah dilakukan penelitian, dilakukan analisis data dan pembahasan 

untuk mengambil kesimpulan yang merupakan jawaban dari hipotesis penelitian. 

F. Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Sumber data : Sumber data penelitian ini adalah siswa dan guru. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh terdiri atas: 

a. Hasil belajar siswa. 

b. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

c. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran. 

3. Cara pengumpulan Data 

Data diperoleh dengan metode observasi, tes, kuisioner dan 

dokumentasi. 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


24 
 

 
 

a. Data hasil belajar siswa diambil dengan evaluasi berupa tes tertulis pre-test, post-

test, nilai lembar hand-out dan nilai LDS/LKS. 

b. Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran, diambil dengan lembar 

observasi aktivitas siswa. 

c. Data tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran diambil setelah siswa 

mengerjakan post test dengan menggunakan lembar kuisioner tanggapan siswa. 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis data awal  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data nilai evaluasi 

sampel berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan menggunakan chi-khuadrat.  

Rumus yang digunakan adalah : 

Keterangan : 

2χ  : Chi-kuadrat  

iO  : Frekuensi pengamatan 

iE  : Frekuensi yang diharapkan 

K : banyaknya kelas interval 

Hasil perhitungan dibandingkan dengan harga Chi-kuadrat Tabel dengan 

dk = n-1 dan taraf signifikan 5%. Jika 2χ hitung ≤ 2χ Tabel, maka data berdistribusi 

normal (Sudjana 2005). 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas kelas VII E, VII F, dan VII G* 

Sumber Variasi Kelas VII E Kelas VII F Kelas VII G 

χ 2 hitung 7,5211 5,4412 6,347 

Dk 3 3 3 

χ 2 Tabel 7,81 7,81 7,81 

Criteria Normal Normal Normal 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 116 

( )∑
=

−
=

k

1i i

2
ii2

E
EO   χ
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Dari hasil perhitungan pada kelas VII E (kelas eksperimen), VII F (kelas 

uji coba soal), dan kelas VII G (kelas kontrol) diperoleh χ 2 hitung < χ 2 tabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kedua kelas 

sebelum penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Uji 

homogenitas ini digunakan untuk mengetahui tingkat homogenitas. Dalam Sudjana 

(2005) untuk menguji kesamaan beberapa varians mengunakan uji Bartlett. Rumus 

ysng digunakan adalah : 

S2 = 
∑(ni-1) Si2 

∑(ni-1) 

 

B = (Log S2 )  ∑(ni - 1) 

 

2χ  = (Ln 10) { B - ∑(ni-1) log Si2} 

 

Keterangan : 

 ni : jumlah siswa dalam sampel 

 S : simpangan baku sampel 

 Si2 : varians gabungan dari semua sampel 

 B : harga satuan B 

Hasil perhitungan dibandingkan dengan harga Chi-kuadrat Tabel dengan 

taraf signifikan 5%. Jika 2χ hitung ≤ 2χ (1-α)(k-1). Nilai 2χ hitung ≤ 2χ (1-α)(k-1) 

diperoleh dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-α) dan dk=(k-1). Dari 

hasil perhitungan diperoleh harga χ2 sebesar 8,45 sedangkan harga χ2 Tabel adalah 

9,49. Oleh karena χ2 hitung < χ2 Tabel maka menunjukkan bahwa populasi 

homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 114. 

2. Analisis terhadap hasil belajar siswa  

a. Analisis data pre test 

Menguji hasil pre-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Hipotesis yang diajukan yaitu : 

H0 : µ1 = µ2, artinya hasil pre-test kelas eksperimen sama dengan hasil pre-test 

kelas kontrol. 

Ha : µ1 ≠  µ2, artinya hasil pre-test kelas eksperimen berbeda dengan hasil pre-

test kelas kontrol. 

Rumus yang digunakan yaitu: 







 +

−+

−+−

−
=

2n
1

1n
1

22n1n
)12n()11n(

2X1Xt
ss 2

2

2

1

 

Keterangan : 

1X = rata-rata kelas eksperimen 

2X = rata-rata kelas kontrol 

n1
= jumlah siswa kelas eksperimen 

n2
= jumlah siswa kelas kontrol 

s2

1 = varians eksperimen 

s2

2  = varians kontrol 

Derajat kebebasan untuk Tabel distribusi t adalah (n1+n2-2)dengan 

peluang (1-�
�
α), α = 5% taraf signifikan. H0 diterima jika t hitung < t Tabel 

artinya tidak ada perbedaan hasil pre-test yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Ha diterima jika t hitung > t Tabel artinya ada 

perbedaan hasil pre-test yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Hasil perhitungan uji t diperoleh t hitung = 0,006 sedangkan t Tabel 

untuk α = 5% dengan dk = 61 adalah 2.00, sehingga karena t hitung < t Tabel 

maka Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata 

hasil pre test yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 hal 139. 
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b. Analisis peningkatan hasil  pre-test ke post-test siswa 

Setelah semua data terkumpul, untuk mengetahui signifikasi 

peningkatan hasil belajar siswa (pre-test dan post-test) diolah secara kuantitatif 

dengan menggunakan rumus Normalitas Gain. Menurut Hake dalam 

Ikhsanuddin (2007) N-gain adalah selisih antara nilai pre-test dan post-test. Uji 

N-gain digunakan untuk menghindari bias pada penelitian dan menggunakan 

rumus: 

 N-gain:  
 testpreskor  - maksimumSkor 

 testpreskor  -post test Skor 

 

Tingkat perolehan skor dikategorikan atas tiga kategori (Hake dalam 

Ikhsanuddin 2007), yaitu :  

Tinggi : g > 0,7  

Sedang : 0,3 < g < 0,7  

Rendah : g < 0,3 

Hasil perhitungan N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 

data pada kelas eksperimen rata-rata N-gain 0,68 dikategorikan sedang dan pada 

kelas kontrol rata-rata N-gain 0,42 dikategorikan sedang. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 21 hal 142. 

c. Menghitung nilai post-test, lembar hand-out (LHO), dan LKS dengan cara: 

Nilai =  100 x 
maksimalskor jumlah 

diperoleh yangskor jumlah 
 

d. Menghitung Nilai Akhir (NA) dengan cara: 

NA :  100 x 7
D Nilaix3xNilaiC2B Nilaix1 Nilai +++A 1x  

Keterangan: 

Nilai A : rata-rata nilai lembar hand-out  

Nilai B : rata-rata nilai LKS 

Nilai C : rata-rata nilai tugas 

Nilai D : nilai post-test (evaluasi) 
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n

n∑ 1

e. Menentukan ketuntasan belajar klasikal 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar klasikal 

yaitu : 

P    :             x 100 % 

 

Keterangan : 

 P  : persentase ketuntasan belajar klasikal. 

 ∑ n1 : jumlah siswa tuntas belajar. 

 n  : jumlah siswa. 

 

f. Analisis data post test dan N-gain 

Menguji nilai hasil post-test dan N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang diajukan yaitu : 

H0 : µ1 = µ2, artinya nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen sama dengan 

nilai hasil belajar kelas kontrol 

Ha : µ1 > µ2, artinya nilai hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari nilai 

hasil belajar kelas kontrol 

Rumus t-test yang digunakan yaitu: 

  







 +

−+

−+−

−
=

2n
1

1n
1

22n1n
)12n()11n(

2X1Xt
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Keterangan :  

1X = rata-rata kelas eksperimen 

2X = rata-rata kelas kontrol 

n1
= jumlah siswa kelas eksperimen 

n2
= jumlah siswa kelas kontrol 
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s2

1 = varians eksperimen 

s2

2  = varians kontrol 

Derajat kebebasan untuk tabel distribusi t adalah (n1+n2-2)dengan 

peluang (1-�
�
α), α = 5% taraf signifikan. H0 diterima jika t hitung < t tabel 

artinya tidak ada perbedaan nilai hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Ha diterima jika t hitung > t tabel artinya nilai 

hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari nilai hasil belajar kelas kontrol.  

Hasil perhitungan uji t selisih post test – pre test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh t hitung = 2,858 sedangkan t tabel untuk α = 5% dengan 

dk = 61 adalah 2.00, sehingga karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata selisih post test dan pre test 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 141. 

Hasil perhitungan uji t N-gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh t hitung = 3,534 sedangkan t tabel untuk α = 5% dengan dk = 61 

adalah 2.00, sehingga karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan N-gain yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 

halaman 142. 

 

3. Analisis terhadap lembar observasi dan jawaban angket 

a. Analisis aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa didapat dari lembar observasi aktivitas siswa yang 

terdiri dari 6 item dengan rentang skor antara 0-3. Aktivitas siswa dapat 

diketahui dengan skor yang diperoleh dikonfirmasikan pada kriteria sebagai 

berikut : 

15 - 18  : Sangat baik 

11 - 14 : Baik 

  7 - 10 : Cukup baik 
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   3 - 6 : Kurang 

   0 - 2 : Jelek 

b. Analisis tanggapan siswa 

Lembar angket digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing yang terdiri dari 10 item dengan rentang skor antara 1-4. 

Tanggapan siswa dapat diketahui dengan skor yang diperoleh dikonfirmasikan 

pada kriteria sebagai berikut : 

35 - 40 : Sangat baik 

29 - 34 : Baik 

23 - 28 : Cukup baik 

17 - 22 : Kurang 

  0 - 16 : Jelek 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP N 40 Semarang dengan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut masing-masing mendapatkan pre test 

dan post test yang sama, tetapi metode pembelajarannya yang berbeda. Berdasarkan 

penelitian tersebut diperoleh data hasil penelitian yakni hasil belajar siswa sebagai data 

utama dan data penunjang berupa aktivitas siswa dan tanggapan siswa terhadap proses 

pembelajaran materi Pengelolaan Lingkungan dengan menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dan bantuan catatan terbimbing. Hasil 

penelitian dijabarkan sebagai berikut:  

1. Hasil Belajar  

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini meliputi nilai pre test, LKS, LDS , 

tugas dan nilai post test pada akhir pertemuan. Hasil rekapitulasi nilai akhir (NA) siswa 

yang diambil dari nilai post test, LHO, LDS, LKS dan nilai tugas akan dibandingkan 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar ≥ 66. Nilai akhir yang diperoleh 

akan digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Selain itu 

akan dianalisis peningkatan hasil tes evaluasi berupa pre test dan post test. Nilai tersebut 

kemudian di analisis dan diperoleh nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

a. Hasil uji t rerata pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Hasil belajar yang akan di uji t adalah hasil rata-rata pre test dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang diajukan yaitu : H0 : µ1 = µ2, artinya hasil 

rata-rata pre test kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. Ha : µ1 ≠  µ2, artinya hasil 

rata-rata pre test kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Hasil uji t dari rerata 

pre test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Rekapitulasi hasil uji t pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol*  
Kelas Rata-rata Dk thitung tTabel 

Eksperimen 59,66 
61 0.006 2.00 

Kontrol 59,65 
 *Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 138 
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Hasil perhitungan uji t rerata pre test menunjukkan harga thitung sebesar 0.006, 

sedangkan harga tTabel untuk dk = 61 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2.00. Harga 

thitung lebih kecil dari harga tTabel maka hipotesis nihil (Ho) diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil rata-rata pre test kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas 

kontrol. 

b. Hasil uji t selisish antara post test dan pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Hasil belajar yang akan di uji t adalah selisih nilai antara post test dan pre test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis yang diajukan yaitu : H0 : µ1 = µ2, artinya 

selisih nilai antara post test dan pre test kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol. Ha : 

µ1 > µ2, artinya selisih nilai antara post test dan pre test kelas eksperimen lebih besar 

dari kelas kontrol. Hasil uji t selisih nilai antara post test dan pre test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6 Rekapitulasi hasil uji t selisih antara post test dan pre test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol*  

 
Kelas Rata-rata Dk thitung tTabel 

Eksperimen 85,03 
61 2.858 2.00 

Kontrol 79,22 
*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 140 

Hasil perhitungan uji t selisih nilai antara post test dan pre test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan harga thitung sebesar 2.858, sedangkan harga 

tTabel untuk dk = 61 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2.00. Harga thitung lebih besar dari 

harga tTabel maka hipotesis nihil (Ho) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan selisih nilai antara post test dan pre test yang signifikan dari kelas eksperimen 

dan kontrol.  

c. Pengukuran normalitas gain (N-gain) 

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini selanjutnya diukur dengan selisih skor 

yang peroleh siswa dari hasil tes evaluasi berupa pre test dan post test. Soal dalam pre 

test dan post test dalam penelitian ini dibuat sama, yaitu berupa soal pilihan ganda yang 

berjumlah 30 nomor yang telah disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang hendak 

dicapai oleh guru serta tingkat kognitif yang sesuai. Peningkatan hasil belajar siswa yang 

diperoleh dari nilai pre test dan post test dapat diukur menggunakan Normalitas gain (N-

gain). Hasil rekapitulasi pengukuran N-gain disajikan dalam Tabel 7. 

Tabel 7  Rekapitulasi hasil pengukuran Normalitas gain (N-gain)* 
 

Kelas N-gain Kriteria 
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Eksperimen 0,68 Sedang 

Kontrol 0,42 Sedang 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 141 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pengukuran Normalitas gain (N-gain) pada 

Tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai N-gain pada kelas eksperimen 0,68 menunjukkan 

kriteria sedang, dan nilai N-gain pada kelas kontrol 0,42 menunjukkan kriteria sedang. 

Nilai N-gain kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, tetapi kriteria kedua 

kelas tersebut sama-sama masuk dalam kriteria sedang. Sehingga perlu dilakukan uji t 

untuk mengetahui bahwa perbedaan nilai N-gain kelas eksperimen dan kontrol signifikan. 

Hasil perbandingan  N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan uji t 

dapat disajikan pada Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8 Rekapitulasi hasil uji t perbandingan N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol*  
 
Kelas Rata-rata Dk thitung tTabel 

Eksperimen 0,62 
61 3.534 2.00 

Kontrol 0,48 
*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 141 

Hasil perhitungan uji t N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan harga thitung sebesar 3.534, sedangkan harga tTabel untuk dk = 61 dengan taraf 

signifikansi 5% adalah 2.00. Harga thitung lebih besar dari harga tTabel maka hipotesis nihil 

(Ho) ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata N-gain kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  

d. Pengukuran nilai akhir (NA) hasil belajar 

Hasil belajar materi pengelolaan lingkungan dengan pembelajaran kooperatif 

tipe berpikir berpasangan berempat dan bantuan catatan terbimbing dikatakan berhasil 

apabila siswa yang mencapai KKM ≥ 66 dengan persentase 85%.  Hasil rekapitulasi 

analisis nilai akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 9. 

 

Tabel 9 Rekapitulasi nilai akhir materi pengelolaan lingkungan siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol di SMP N 40 Semarang* 

 

Data Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Nilai tertinggi 87 84 
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Nilai terendah 70 61 

Rata-rata kelas 80,06 74,12 

Jumlah seluruh siswa 32 31 

Jumlah siswa yang tuntas 32 27 

Data Kelas 

 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 4 

Ketuntasan klasikal 100% 87% 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 128 dan 130 

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen 100% 

siswa tuntas dan kelas kontrol 87% siswa tuntas. Rata-rata kelas eksperimen 80,06 dan 

rata-rata kelas kontrol 74,12. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil akhir (NA) 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

2. Aktivitas siswa 

Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari hasil observasi oleh empat orang 

observer dengan menggunakan lembar observasi. Data ini digunakan untuk mengetahui 

peran aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa dalam 

penelitian ini meliputi aktivitas siswa kelas eksperimen diamati pada saat kegiatan 

individu, diskusi dan praktikum, aktivitas siswa kelas kontrol diamati pada saat kegiatan 

diskusi, praktikum, dan guru sedang menjelaskan pelajaran. Karena metode pembelajaran 

yang berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol, sehingga aspek yang diamati pada 

aktivitas siswa antara kedua kelas tersebut juga berbeda. Apabila dilihat secara setiap 

aspek, maka data rekapitulasi tingkat setiap aspek aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 10. 

Tabel 10 Rekapitulasi setiap aspek aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
selama proses pembelajaran* 

 

Kelas eksperimen Kelas control 

Aspek yang diamati Rata-rata 
(%) 

Aspek yang diamati Rata-rata 
(%) 

1. Memperhatikan 
penjelasan guru 

78 1. Memperhatikan 
penjelasan guru 

72 

Kelas eksperimen Kelas control 
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Aspek yang diamati Rata-rata 
(%) 

Aspek yang diamati Rata-rata 
(%) 

2. Mengerjakan lembar 
hand-out 

88 2. Memjawab pertanyaan 
guru 

61 

3. Aktivitas siswa dalam 
diskusi berpasangan 

87,5 3. Merespon pendapat dari 
teman 

49 

4. Aktivitas siswa dalam 
diskusi berpasangan 

86 4. Mengajukan pertanyaan 53 

5. Mempersentasikan hasil 
diskusi 

60 5. Menunjukkan perilaku 
positif dalam kelas 

60 

6. Menyimpulkan hasil 
diskusi 

42 6. Menyimpulkan hasil dari 
penjelasan guru 

40 

 
Berdasarkan Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa setiap aspek aktivitas siswa 

pada kelas eksperimen rata-rata telah mencapai 60%, tetapi ada satu aspek yang ≤ 60%, 

yaitu pada aspek no 5 menyimpulkan hasil diskusi. Dibandingkan dengan kelas kontrol, 

rata-rata aspek pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Selain itu tingkat 

aktivitas siswa dapat dilihat secara menyeluruh, sehingga dapat diketahui perbandingan 

siswa yang cukup aktif, aktif dan sangat aktif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data rekapitulasi mengenai tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran secara 

menyeluruh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 11. 

Tabel 11 Rekapitulasi aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol selama proses 
pembelajaran* 

 

  
              Kelas 

Skor Kriteria Eksperimen  Kontrol 

  
I II III I II III 

  
(%) (%) (%) (%) (%) (%) 

15 – 18 Sangat aktif 9,375 37,5 12,5 0 0 0 

11 – 14 Aktif 84,375 62,5 87,5 38,8 35,4 41 

  7 – 10 cukup aktif 6,25 0 0 61,2 64,6 58 

  3 – 6 kurang aktif 0 0 0 0 0 0 

   0 – 2 tidak aktif 0 0 0 0 0 0 

persentase aktivitas siswa secara 
klasikal (%) 93,75 100 100 38,8 35,4 41 
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Rata-rata per kelas (%) 97,91 

 

38,4 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 98 
 

Berdasarkan Tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa secara menyeluruh 

tingkat aktivitas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sangat berbeda. Rata-rata 

tingkat aktivitas siswa pada kelas eksperimen sebesar 97,91% dengan kriteria aktif dan 

sangat aktif, sedangkan rata-rata tingkat aktivitas siswa pada kelas kontrol sebesar 38,4% 

dengan kriteria aktif dan tidak ada siswa yang berkriteria sangat aktif. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa baik secara setiap aspek maupun secara menyeluruh tingkat aktivitas 

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang dicapai siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 11 yang menunjukkan data hasil 

akhir (NA) siswa dan aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 12 Rekapitulasi hasil belajar dan aktivitas siswa kelas Eksperimen dan kelas 
Kontrol di SMP N 40 Semarang 

 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Hasil belajar Aktivitas 
Siswa 

Hasil belajar Aktivitas 
Siswa NA Krite

ria 
NA Kriter

ia 
1 78 T Aktif  61 TT Cukup aktif 

2 84 T Aktif  75 T Cukup aktif 

3 73 T Aktif  82 T Aktif  

4 81 T Aktif  63 TT Cukup aktif 

5 87 T Aktif  76 T Cukup aktif 

6 73 T Aktif  84 T Aktif  

7 75 T Aktif  79 T Cukup aktif 

8 81 T Aktif  63 TT Cukup aktif 

9 78 T Aktif  68 T Cukup aktif 

10 75 T Aktif  72 T Cukup aktif 

11 85 T Aktif  72 T Cukup aktif 
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12 82 T Aktif  70 T Cukup aktif 

13 81 T Aktif  66 T Cukup aktif 

14 81 T Aktif  75 T Cukup aktif 

15 81 T Aktif  76 T Cukup aktif 

16 79 T Aktif  70 T Cukup aktif 

17 82 T Aktif  64 TT Cukup aktif 

18 83 T Aktif  77 T Cukup aktif 

19 84 T Sangat aktif 72 T Cukup aktif 

20 80 T Aktif  81 T Aktif  

21 79 T Aktif  77 T Cukup aktif  

22 83 T Aktif  73 T Cukup aktif 

23 73 T Aktif  81 T Aktif  

24 81 T Aktif  77 T Cukup aktif 

25 77 T Aktif  74 T Cukup aktif 

26 70 T Aktif  79 T Aktif  

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Hasil belajar Aktivitas 
Siswa 

Hasil belajar Aktivitas 
Siswa NA Krite

ria 
NA Kriter

ia 
27 83 T Sangat aktif 72 T Cukup aktif 

28 82 T Aktif 76 T Cukup aktif 

29 84 T Sangat aktif 77 T Cukup aktif  

30 86 T Sangat aktif 82 T Aktif  

31 79 T Aktif  84 T Aktif  

32 82 T Aktif     

T = tuntas TT = tidak tuntas 
 

Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat diketahui antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukkan hasil yang sama, yaitu siswa yang hasil belajarnya tinggi 
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mempunyai aktivitas yang aktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

3. Analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe berpikir 

berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing. 

Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran diperoleh melalui kuesioner 

dengan responden seluruh siswa kelas eksperimen. Kuesioner tanggapan siswa 

merupakan balikan yang diberikan oleh siswa atas pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru yang diperoleh berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa setelah penelitian 

selesai. Berdasarkan hasil tanggapan siswa pada kelas eksperimen didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 13 Rekapitulasi pengukuran angket penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
berpikir berpasangan berempat dengan batuan catatan terbimbing pada siswa 
kelas VII E (kelas eksperimen) di SMP N 40 Semarang* 
 

No Aspek Persentase skor 

1 Apakah pembelajaran materi 
pengelolaan lingkungan dengan 
model pembelajaran berpikir 
berpasangan berempat dan catatan 
terbimbing menarik perhatian Anda? 

a. 25%      (Sangat menarik) 
b. 62,5%   (Menarik) 
c. 12,5%   (Kurang menarik) 
d.0%         (Tidak menarik) 

2 Apakah pembelajaran materi 
pengelolaan lingkungan dengan 
model pembelajaran berpikir 
berpasangan berempat dan catatan 
terbimbing membuat suasana belajar 
Anda menyenangkan? 

a. 43,75%   (Sangat menyenangkan) 
b. 53,125% (Menyenangkan) 
c. 6,25%     (Kurang menyenangkan) 
d. 0%          (Tidak menyenangkan) 

3 Apakah Anda menyukai suasana 
pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran berpikir 
berpasangan berempat dan catatan? 
 

a. 25%        (Sangat menyukai) 
b. 62,5%     (Menyukai) 
c. 12,5%     (Kurang menyukai) 
d. 0%          (Tidak menyukai) 

No Aspek Persentase skor 

4 Apakah dengan membuat catatan 
membantu Anda dalam belajar di 
rumah? 

a. 62,5%     (Sangat membantu) 
b. 37,5%     (Membantu) 
c. 0%          (Kurang membantu) 
d. 0%          (Tidak membantu) 
 

5 Apakah Anda tertarik untuk 
membuat catatan pada materi biologi 
lainnya? 

a. 30,75%   (Sangat tertarik) 
b. 59,375% (Tertarik) 
c. 9,875%   (Kurang tertarik) 
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d. 0%          (Tidak tertarik) 
 

6 Apakah model pembelajaran berpikir 
berpasangan berempat dan media 
catatan terbimbing memudahkan 
Anda dalam memahami materi 
pengelolaan lingkungan? 
 

a. 21,875% (Sangat memudahkan) 
b. 50%        (Memudahkan) 
c. 28,125% (Kurang memudahkan) 
d. 0%          (Tidak memudahkan) 

7 Apakah Anda termotivasi mengikuti 
pembelajaran biologi pada materi 
pengelolaan lingkungan melalui 
penerapan model pembelajaran 
berpikir berpasangan berempat dan 
catatan terbimbing? 
 

a. 18,75%   (Sangat termotivasi) 
b. 75%        (Termotivasi) 
c. 6,25%     (Kurang termotivasi) 
d. 0%          (Tidak termotivasi) 

8 Apakah pembelajaran materi 
pengelolaan lingkungan dengan 
model pembelajaran berpikir 
berpasangan berempat dan catatan 
terbimbing dapat meningkatkan 
keaktifan belajar Anda di kelas? 
 

a. 37,5%     (Sangat meningkatkan) 
b. 62,5%     (Meningkatkan) 
c. 6,25%     (Kurang meningkatkan) 
d. 0%          (Tidak meningkatkan) 

9 

 

 

 

 

Apakah dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe berpikir 
berpasangan berempat dan catatan 
terbimbing menambah semangat 
Anda untuk belajar materi 
pengelolaan lingkungan? 
 

a. 25%        (Sangat menambah) 
b. 78,125% (Menambah) 
c. 3,125%   (Kurang menambah) 
d. 0%          (Tidak meningkatkan) 

 

10 Apakah model pembelajaran berpikir 
berpasangan berempat dan catatan 
terbimbing sesuai untuk diterapkan 
pada materi pengelolaan lingkungan 
dan materi biologi lain yang relevan? 

a. 18,75%   (Sangat sesuai) 
b. 68,75%   (Sesuai) 
c. 12,5%     (Kurang sesuai) 
d. 0%          (Tidak sesuai) 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 112 
 

Berdasarkan Tabel 13 di atas rekapitulasi angket di atas dapat dilihat rata-rata ≥ 

85% setiap aspek mendapatkan respon yang positif, yaitu baik dan sangat baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa siswa merasa tertarik dan terbantu dengan pembelajaran 

kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dan bantuan catatan terbimbing. Tetapi ada 

satu aspek yang ≤ 85% mendapatkan respon positif, yaitu pada aspek no 6 hanya 71% 

siswa yang manyatakan pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat 
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dengan bantuan catatan terbimbing memudahkan memahami materi pengelolaan 

lingkungan.  

 

B. Pembahasan 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan 

belajar (Arikunto 2005). Hasil belajar ini merupakan penilaian yang dicapai seorang 

siswa untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah 

dapat dimengerti siswa. Setiap siswa memiliki perbedaan individual yang sangat 

mendasar dan perlu diperhatikan dalam pembelajaran (Mulyasa 2003). Hasil belajar yang 

dianalisis dalam penelitian ini rata-rata pre test (hasil belajar sebelum perlakuan), selisih 

antara post test dan pre test, peningkatan pre test ke post test, dan nilai hasil akhir siswa.   

Berdasarkan uji rerata pre test kelas eksperimen dan kontrol, menunjukkan 

harga thitung sebesar 0.006, sedangkan harga tTabel untuk dk = 61 dengan taraf signifikansi 

5% adalah 2.00. Harga thitung lebih kecil dari harga tTabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

hasil rata-rata pre test kelas eksperimen tidak berbeda dengan kelas kontrol. 

Pemberian perlakuan yang tidak sama antara kelas eksperimen yang 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional (ceramah, 

diskusi dan siswa meringkas) diperoleh hasil belajar yang berbeda. Hasil belajar tersebut 

dapat dilihat dari perbedaan selisih nilai antara post test dan pre test dan peningkatan 

hasil pre test ke post test siswa yang diukur dengan Normalitas gain. Perhitungan uji t 

selisih nilai antara post test dan pre test menunjukkan harga thitung sebesar 2.858, 

sedangkan harga tTabel untuk dk = 61 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2.00. Harga 

thitung lebih besar dari harga tTabel maka ada perbedaan rata-rata selisih post test dan pre test 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Perhitungan uji t peningkatan hasil 

post test dan pre test menunjukkan harga thitung sebesar 3.534, sedangkan harga tTabel untuk 

dk = 61 dengan taraf signifikansi 5% adalah 2.00. Harga thitung lebih besar dari harga tTabel 

maka ada perbedaan peningkatan hasil post test dan pre test yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kontrol.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t selisih nilai antara post test dan pre test dan 

peningkatan hasil pre test ke post test siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan hasil 

belajar kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Selain itu dapat dilihat juga 

dari hasil akhir (NA) siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil 

perhitungan nilai akhir siswa dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen ketuntasan 
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belajar 100% dengan KKM ≥ 66, sedangkan pada kelas kontrol siswa ada 4 orang siswa 

yang tidak tuntas, sehingga siswa yang tuntas 87%. Rata-rata nilai akhir kelas eksperimen 

juga lebih tinggi yaitu 80,06, sedangkan kelas kontrol rata-rata nilai akhirnya 74,12.  

Perbedaan selisih nilai antara post test dan pre test dan peningkatan hasil pre 

test ke post test siswa yang signifikan, rata-rata nilai akhir kelas eksperimen yang lebih 

ringgi daripada kelas kontrol, dan ketuntasan klasikal kelas eksperimen yang lebih tinggi 

daripada kelas kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe berpikir 

berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing berpengaruh terhadap hasil 

belajar. Hal ini dikarenakan pembelajaran kooperatif tipe berfikir berpasangan berempat 

dengan bantuan catatan terbimbing tidak hanya mengajak siswa untuk berdiskusi saja, 

tetapi sebelumnya siswa berkerja secara individu (berpikir sendiri). Saat siswa bekerja 

individu, siswa tidak hanya sekedar menjawab soal, tetapi siswa juga membuat suatu 

catatan yang akan membantu siswa belajar di rumah. Selain itu dengan melengkapi 

catatan terbimbing akan mendorong siswa untuk lebih memperhatikan pelajaran, karena 

siswa harus mendengarkan dan menyimak pelajaran yang berlangsung agar dapat 

melengkapi catatan mereka. Dengan memperhatikan dan mencatat pelajaran, akan 

membuat siswa lebih paham dan hasil belajar siswa pun meningkat. Menurut Yamin 

(2007), bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain: kegiatan 

belajar mengajar, strategi pengembangan konsep dan keterampilan proses, serta catatan 

materi yang dibuat siswa.  

Pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat lebih 

memudahkan siswa memecahkan masalah, karena siswa tidak hanya sekedar berdiskusi 

seperti biasanya, tetapi siswa dituntut memecahkan masalah terlebih dahulu pada saat 

berpasangan, setelah itu siswa bertukar pikiran dengan kelompok berpasangan lainnya 

untuk melengkapi jawaban yang sebelumnya masih kurang dan mencari jawaban dari 

permasalahan yang belum terpecahkan. Dengan berpikir individu dan berkelompok 

secara bertahap akan membuat siswa lebih memahami materi pelajaran, karena siswa 

yang membangun pengetahuan mereka sendiri. Sehingga siswa mempunyai kesempatan 

untuk mendapatkan pengetahuan langsung dalam menemukan dan menerapkan ide-ide 

mereka sendiri (Gloriani 2008). Dengan menemukan dan membangun pengetahuan 

sendiri akan membuat pelajaran lebih bermakna bagi siswa, karena siswa benar-benar 

aktif memecahkan masalah. Pembelajaran yang bermakna dapat melekat dalam memori 

siswa untuk periode waktu yang lebih lama, sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

mengingat kembali saat mengerjakan tes (Saptono 2008).   
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal 

(Sardiman 2005). Salah satu faktor eksternal yang cukup berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa adalah aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa apabila dilihat secara setiap aspek rata-rata tingkat setiap 

aspek kelas eksperimen telah mencapai 60%, tetapi ada satu aspek pada no 6 

menyimpulkan hasil diskusi belum mencapai 60%. Karena pada aspek no 6 tersebut yang 

diamati ada tiga kriteria dan rata-rata siswa hanya menunjukkan sikap satu kriteria saja. 

Dibandingkan kelas kontrol rata-rata tingkat setiap aspek aktivitas siswanya hanya dua 

aspek yang mencapai 60%, sedangkan pada aspek lainnya belum mencapai 60%. Aspek 

yang paling rendah pada kelas kontrol adalah aspek no 6 menyimpulkan hasil dari 

penjelasan guru, karena pada aspek no 6 tersebut yang diamati juga ada tiga kriteria, 

sehingga sikap yang teramati hanya satu atau dua kriteria saja. Walaupun demikian 

dilihat dari aspek yang lain, rata-rata tingkat setiap aspek aktivitas siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  

Aktivitas siswa juga dilihat secara menyeluruh, sehingga dapat diketahui 

perbandingan siswa yang cukup aktif, aktif dan sangat aktif antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara menyeluruh rata-rata 

tingkat aktivitas siswa kelas eksperimen sebesar 97,91% dengan kriteria aktif dan sangat 

aktif, sedangkan rata-rata tingkat aktivitas siswa pada kelas kontrol sebesar 38,4% dengan 

kriteria aktif dan tidak ada siswa yang berkriteria sangat aktif. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat aktivitas siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.  

Aktivitas siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol karena 

metode pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing yang diterapkan pada kelas eksperimen mengharuskan siswa untuk 

aktif baik secara individu maupun kelompok. Sehingga siswa tidak hanya 

menggantungkan pada temannya yang lebih aktif, karena siswa diarahkan untuk aktif 

dalam tiga tahap, yaitu saat melengkapi catatan terbimbing, kelompok berpasangan, dan 

kelompok berempat. Saat melengkapi catatan terbimbing, siswa diharuskan aktif untuk 

mencari jawaban, saat siswa berkelompok berpasangan siswa diharuskan aktif 

memecahkan masalah dan saat siswa berkelompok berempat siswa diharuskan aktif 

bertukar pikiran guna mencari pemecahan masalah yang belum terpecahkan pada saat 

berkelompok berpasangan sebelumnya.  

Siswa juga dituntut aktif untuk memperhatikan saat kelompok lain persentasi 

dan saat guru memberi penguatan, agar siswa dapat melengkapi catatan terbimbing 

mereka yang belum lengkap. Jadi siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah 
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menggunakan pembelajaran kooperatif akan terdorong berpartisipasi secara aktif agar 

bisa diterima oleh anggota kelompoknya (Wena 2009). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran kooperatif, yaitu dengan pembelajaran kooperatif akan terjadi 

saling ketergantungan positif, terbentuknya pertanggung jawaban individual, dan terjadi 

keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok. Sehingga siswa diarahkan untuk 

lebih aktif baik secara individu, maupun kerjasama dalam kelompok.  

Kerjasama siswa dalam kegiatan belajar sangat penting dilaksanakan bukan 

hanya sekedar memperoleh hasil optimal tetapi juga merupakan usaha memupuk sikap 

gotong royong, toleransi, kepekaan sosial, sikap demokratis, saling menghargai, dan 

memupuk ketrampilan mengadakan interaksi sosial (Sudjana 2000). Jadi metode 

pembelajaran yang diterapkan pada suatu kelas, akan mempengaruhi aktivitas siswa 

dalam kelas tersebut. Aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dan menyenangkan (Dalyono 2008).  

Peningkatan pemahaman siswa sangat dipengaruhi keaktifan dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan belajar siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat dilihat pada kelas eksperimen, siswa yang mendapat nilai tinggi, yaitu 

83, 84, dan 86 merupakan siswa yang memiliki keaktifan yang sangat aktif dan siswa 

lainnya memiliki keaktifan yang aktif. Perbedaannya dengan kelas kontrol, siswa yang 

mempunyai nilai tinggi, yaitu 79, 81, 82, dan 84 merupakan siswa yang memiliki 

keaktifan yang aktif dan siswa lainnya memiliki keaktifan yang cukup aktif. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran mempengaruhi 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa, dimana siswa yang hasil belajarnya tinggi akan 

mempunyai aktivitas yang sangat aktif.  

Meningkatnya hasil belajar siswa menunjukkan terjadinya peningkatan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi 

(2004) yang menyatakan bahwa siswa akan belajar dengan baik apabila mereka terlibat 

secara aktif dalam segala kegiatan di kelas dan berkesempatan untuk menemukan sendiri. 

Jadi hasil belajar siswa yang telah mencapai hasil yang optimal terjadi karena adanya 

dukungan faktor dari dalam diri siswa, yaitu minat dan motivasi belajar siswa. 

Minat atau rasa senang siswa terhadap suatu pembelajaran merupakan bagian 

dari hasil belajar dan memiliki peran yang penting. Peserta didik yang memiliki minat 

belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan termotivasi untuk mempelajari mata 

pelajaran tersebut, sehingga dapat diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang 

optimal. Berdasarkan analisis angket yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen 
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terhadap pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing pada materi pengelolaan lingkungan diperoleh hasil rata-rata ≥ 85% 

setiap aspek mendapatkan respon yang positif, yaitu baik dan sangat baik, tetapi ada satu 

aspek yang ≤ 85% mendapatkan respon positif, yaitu pada aspek no 6 hanya 71% siswa 

yang manyatakan pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan 

bantuan catatan terbimbing memudahkan memahami materi pengelolaan lingkungan. Hal 

ini kemungkinan terjadi karena kondisi siswa yang belum terbiasa dengan sistem 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Pembelajaran umumnya dilakukan dengan 

metode ceramah yang menyebabkan siswa cenderung pasif dan hanya sebagai pendengar, 

suasana kelas cenderung tenang dan yang terdengar hanya suara guru menjelaskan materi. 

Sedangkan pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing mengharuskan siswa untuk aktif baik secara individu maupun 

kelompok. Tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan catatan 

terbimbing, karena pada aspek yang lain siswa ≥ 85% telah menyatakan respon yang 

positif.  

Ketertarikan siswa berpengaruh terhadap motivasi dan keaktifan siswa. Jika 

siswa tertarik mengikuti pembelajaran, maka rasa ingin tahu siswa juga meningkat 

sehingga siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Apabila siswa telah 

termotivasi maka aktivitas siswa dalam pembelajaran juga meningkat sehingga hasil 

belajar pun meningkat. Dengan demikian ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 

kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dan bantuan catatan terbimbing dapat 

memotivasi siswa untuk belajar, sehingga hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

ketuntasan klasikalnya mencapai 100% dan peningkatan hasil pre test ke post test lebih 

baik daripada kelas kontrol.  

Namun penerapan pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat 

dengan bantuan catatan terbimbing pada materi pengelolaan lingkungan ini juga memiliki 

kendala, yaitu : 

a. Keterbatasan waktu penelitian, apabila waktu penelitian lebih lama pasti hasil yang 

dicapai akan lebih baik. 

b. Siswa masih belum bisa memaksimalkan pemanfaatan catatan, terbukti dengan masih 

ada beberapa siswa yang belum mengisi bagian-bagian yang kosong pada lembar 

hand-out. 

c. Ada beberapa siswa yang masih sulit untuk bekerja sama dengan anggota 

kelompoknya. 
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d. Pembuatan kriteria pada aktivitas siswa yang belum bisa teramati secara menyeluruh. 

Kendala tersebut merupakan hambatan yang harus peneliti hadapi. Dengan 

demikian peneliti berusaha mengatasi kendala yang menjadi hambatan tersebut dengan 

mengatur waktu sebaik mungkin, agar penelitian dapat berjalan sesuai rencana dan 

mendapatkan hasil yang maksimal, mengingatkan siswa untuk mengisi bagian-bagian 

yang masih kosong pada lembar hand-out, sering memonitor para siswa yang sedang 

berdiskusi, memberikan dorongan kepada siswa atau kelompok yang belum aktif, dan 

melakukan pembahasan mengenai jawaban permasalahan yang telah siswa paparkan di 

depan kelas. Peneliti mengarahkan observer untuk mengamati aktivitas siswa secara 

seksama, agar aktivitas siswa dapat teramati secara menyeluruh. Selain itu peneliti juga 

berusaha sebaik mungkin mendorong siswa untuk aktif sesuai dengan kriteria yang ada 

pada lembar observasi, sehingga siswa mendapatkan skor aktivitas yang sesuai dengan 

kriteria. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan catatan 

terbimibing berpengaruh terhadap hasil belajar materi pengelolaan lingkungan di SMP 

Negeri 40 Semarang, ditunjukkan dengan hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 

ketuntasan belajar secara klasikal siswa adalah 100% mencapai nilai KKM sebesar ≥ 66. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru agar dapat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe berpikir 

berpasangan berempat dengan bantuan catatan terbimbing pada materi lain yang 

sesuai, sehingga ada variasi model pembelajaran di dalam kelas. 

2. Metode pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat dengan bantuan 

catatan terbimbing menuntut keterampilan guru untuk mengkondisikan siswa secara 

individu dan diskusi bertahap. Guru hendaknya mampu mengelola kelas dan 

mengkondisikan siswa dengan baik sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

lebih lancar. 
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SILABUS 

(Kelas Eskperimen) 

 

Nama Sekolah  : SMP N 40 Semarang 

Mata Pelajaran : IPA Biologi 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Standar Kompetensi : 7. Menjelaska saling ketergantungan dalam ekosistem 

Kompeten
si Dasar Materi Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber, alat, dan 
bahan  Teknik Bentuk Instrumen 

7.4Mengapl
ikasikan 
peran 
manusia 
dalam 
pengelolaa
n 
lingkungan
untuk 
mengatasi 
pencemara

Pengelolaan 
lingkungan : 

Ø Kerusakan 
hutan 

Ø Pencemara
n air, udara 
dan tanah 

Ø Upaya 
mengatasi 
pencemara
n dan 
kerusakan 

• Mengerjakan lembar 
hand-out tentang 
pencemaran 
lingkungan dan 
kerusakan hutan secara 
individu pada setiap 
pertemuan. 

• Mendiskusikan secara 
berpasangan  tentang 
pencemaran 
lingkungan dan 
kerusakan hutan. 

• Membagi hasil diskusi 

• Menjelaskan 
konsekuensi 
penebangan hutan dan 
pengaruhnya terhadap 
kerusakan lingkungan 

• Mendiskripsikan upaya 
mengatasi kerusakan 
lingkungan. 

• Menjelaskan pengaruh 
aktivitas manusia yang 
menyebabkan 
pencemaran lingkungan 
(air, udara, dan tanah) 

• Tes tertulis 
 

 

 

 

 

 

• Pilihan ganda 
• Isian singkat pada 

LHO(lembar hand-out) 
• Uraian pada LDS dan 

LKS 
 

 

• Lembar observasi 
aktivitas siswa 

• Lembar penilaian 

6 X 40’ Sumber 

• IPA Biologi 1 
SMP dan MTs 
kelas VII, 
penerbit Esis 

• IPA Biologi 
untuk SMP kelas 
VII, penerbit 
Erlangga  

• Buku BSE Ilmu 
Pengetahuan 
Alam untuk 

Lampiran 1.Silabus kelas eksperimen 
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Kompeten
si Dasar Materi Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber, alat, dan 
bahan  Teknik Bentuk Instrumen 

  • Mempersentasikan 
hasil diskusi  tentang 
pencemaran 
lingkungan dan 
kerusakan hutan di 
depan kelas. 

upaya mengatasi 
pencemaran lingkungan 
(air, udara, dan tanah). 

• Menerapkan upaya 
mengatasi pencemaran 
lingkungan pada 
kehidupan sehari-hari. 

 

   • Learning Ilmu 
Pengetahuan 
Alam Sekolah 
Menengah 
Pertama, penerbit 
Depdiknas 

Alat 

• Papan tulis, 
spidol. toples, dan 
sendok 

n dan 
kerusakan 
lingkungan. 

lingkungan tentang pencemaran 
lingkungan dan 
kerusakan hutan secara 
berkelompok 
berempat. 

dan dampaknya bagi 
kehidupan manusia. 

• Mendiskripsikan  

• Non tes 
– Observasi 

 

– Penugasan 
 

 

– Unjuk kerja 
 

produk yang dihasilkan  
siswa 

• Lembar penilaian 
keterampilan siswa 

 

 

 

SMP/MTs kelas 
VII, penerbit 
Depdiknas 

• Buku BSE 
Contextual 
Teaching and  
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Bahan 

LDS, LKS, ikan, 
deterjen, dan air 

 

   Mengetahui :           Semarang,    Mei 2011  

   Guru Mata Pelajaran          Mahasiswa 

 

 

   Rahmad Nuryadi, S.Pd.         Ika Nurdayanti 

   NIP. 19731113 200701 1 011         NIM. 4401407101  
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SILABUS 

(Kelas Kontrol) 

 

Nama Sekolah  : SMP N 40 Semarang 

Mata Pelajaran : IPA Biologi 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Standar Kompetensi : 7. Menjelaska saling ketergantungan dalam ekosistem 

Kompeten
si Dasar Materi Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran Indikator 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber, alat, 
dan bahan  Teknik Bentuk Instrumen 

7.4Mengapl
ikasikan 
peran 
manusia 
dalam 
pengelolaa
n 
lingkungan
untuk 
mengatasi 
pencemara

Pengelolaan 
lingkungan : 

Ø Kerusakan 
hutan 

Ø Pencemara
n air, udara 
dan tanah 

Ø Upaya 
mengatasi 
pencemara
n dan 
kerusakan 

• Mendengarkan 
penjelasan guru  
tentang pencemaran 
lingkungan dan 
kerusakan hutan. 

• Mendiskusikan secara 
berkelompok  tentang 
pencemaran 
lingkungan dan 
kerusakan hutan. 

• Mempersentasikan 
hasil diskusi  tentang 
pencemaran 

• Menjelaskan 
konsekuensi 
penebangan hutan dan 
pengaruhnya terhadap 
kerusakan lingkungan 

• Mendiskripsikan upaya 
mengatasi kerusakan 
lingkungan. 

• Menjelaskan pengaruh 
aktivitas manusia yang 
menyebabkan 
pencemaran lingkungan 
(air, udara, dan tanah) 

• Tes tertulis 
 

 

 

• Non tes 
– Observasi 

 

– Penugasan 

• Pilihan ganda 
• Uraian pada LDS dan 

LKS 
 

 

• Lembar observasi 
aktivitas siswa 

• Lembar penilaian 
produk yang dihasilkan  

6 X 40’ Sumber 

• IPA Biologi 1 
SMP dan MTs 
kelas VII, 
penerbit Esis 

• IPA Biologi 
untuk SMP 
kelas VII, 
penerbit 
Erlangga  

• Buku BSE Ilmu 
Pengetahuan 
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Kompeten
si Dasar Materi Pokok 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber, alat, dan 
bahan  Teknik Bentuk Instrumen 

   upaya mengatasi 
pencemaran lingkungan 
(air, udara, dan tanah). 

• Menerapkan upaya 
mengatasi pencemaran 
lingkungan pada 
kehidupan sehari-hari. 

 

   • Contextual 
Teaching and 
Learning Ilmu 
Pengetahuan 
Alam Sekolah 
Menengah 
Pertama, penerbit 
Depdiknas 

Alat 

• Papan tulis, 
spidol. toples, dan 
sendok 

Bahan 

n dan 
kerusakan 
lingkungan. 

lingkungan lingkungan dan 
kerusakan hutan di 
depan kelas. 

dan dampaknya bagi 
kehidupan manusia. 

• Mendiskripsikan  

 

 

– Unjuk kerja 

siswa 

• Lembar penilaian 
keterampilan siswa 

 

 

 

Alam untuk 
SMP/MTs kelas 
VII, penerbit 
Depdiknas 

• Buku BSE  
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LDS, LKS, ikan, 
deterjen, dan air 

  

   Mengetahui :           Semarang,    Mei 2011  

   Guru Mata Pelajaran          Mahasiswa 

 

 

   Rahmad Nuryadi, S.Pd.         Ika Nurdayanti 

   NIP. 19731113 200701 1 011         NIM. 4401407101
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kelas eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (Kelas Eksperimen)  

   Mata Pelajaran : IPA Biologi 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Kelas/Semester : VII / Genap 

   Alokasi waktu  : 6 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 
7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem 

B. Kompetensi Dasar 

7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap 

kerusakan lingkungan. 

2. Mendiskripsikan upaya mengatasi kerusakan lingkungan. 

3. Menjelaskan pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan (air, udara, dan tanah) dan dampaknya bagi kehidupan manusia. 

4. Mendiskripsikan upaya mengatasi pencemaran lingkungan.  

5. Menerapkan upaya mengatasi pencemaran lingkungan di kehidupan sehari-hari. 

D. Tujuan 

Setelah  melaksanakan proses pembelajaran, siswa mampu: 

1. Menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap 

kerusakan lingkungan. 

2. Mendiskripsikan upaya mengatasi kerusakan lingkungan. 

3. Menjelaskan pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan (air, udara, dan tanah) dan dampaknya bagi kehidupan manusia. 

4. Mendiskripsikan upaya mengatasi dan mencegah pencemaran lingkungan.  

5. Menerapkan upaya mengatasi dan mencegah pencemaran lingkungan di 

kehidupan sehari-hari. 

E. Materi Pokok 
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Pengelolaan Lingkungan 

• Penebangan hutan : 

1. Penyebab dan dampak kerusakan hutan 

2. Upaya mengatasi dan menjaga kelestarian lingkungan 

• Macam-macam pencemaran lingkungan : 

1. Pencemaran Air 

a. Macam-macam aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran air. 

b. Pengaruh pencemaran air terhadap kesehatan. 

c. Upaya mengatasi dan mencegah pencemaran air. 

2. Pencemaran Udara 

a. Macam-macam aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran udara. 

b. Pengaruh pencemaran udara terhadap kesehatan. 

c. Upaya mengatasi dan mencegah pencemaran udara. 

3. Pencemaran Tanah 

a. Macam-macam aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran tanah. 

b. Pengaruh pencemaran tanah terhadap kesehatan. 

c. Upaya mengatasi dan mencegah pencemaran tanah 

F. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan berempat , praktikum, dan 

persentasi. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

 Pertemuan ke 1 : 2 x 40’ 

No. Pertemuan 
Ke- 

Kegiatan Waktu 
(menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: salam dan absensi siswa 
Motivasi:  memberi contoh fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan tentang dampak penebangan 
hutan, misal: memberikan contoh tentang banjir dan 
tanah longsor yang akhir-akhir ini sering terjadi. 
Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan “Apakah kalian 
pernah melihat berita di televisi tentang daerah yang 
terkena banjir? Jika pernah, kira-kira apakah yang 
menyebabkan terjadinya banjir?” 
Diharapkan melalui pertanyaan dari guru tersebut, siswa 
dapat menyumbang ide atau pendapat, sementara 
siswa lain mendengarkan pendapat temannya dan 
terbuka ketika mendengarkan pendapat  teman serta 

30 
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1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tidak mencela pendapat teman dengan kasar. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru meminta 
siswa untuk mempersiapkan pre-test. Guru 
mengumpulkan lembar jawaban dan soal pre-test. 

I. Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  Guru memberikan contoh aktivitas kita yang 

mengakibatkan kerusakan hutan dengan diselingi 
tanya jawab. Tanya jawab dengan siswa ini 
memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep dan 
memberi informasi tentang penyebab, dampak, dan 
upaya mengatasi keruasakan lingkungan.  

Elaborasi:   Guru memberi penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilakukan oleh siswa. Guru 
membimbing siswa mengerjakan Lembar Hand-
Out (LHO) secara individu. Guru membimbing 
siswa membentuk kelompok berpasangan (tiap 
kelompok terdiri atas 2 orang siswa). Guru 
membagikan LDS pada masing-masing kelompok. 
Siswa bertukar pikiran mengerjakan LDS dengan 
pasangannya masing-masing. Guru meminta siswa 
membentuk kelompok berempat (tiap kelompok 
terdiri atas 4 orang siswa, yaitu kelompok 
berpasangan tadi bergabung dengan kelompok 
berpasangan yang lain). Siswa mendiskusikan hasil 
diskusi mereka dalam kelompok berempat untuk 
menemukan jawaban yang tepat. Guru perlu 
menekankan perlunya keaktifan siswa dalam 
berkelompok. Setiap siswa dapat menambahkan 
informasi baru pada LHO yang telah mereka dapat 
sebelumnnya. Guru meminta perwakilan dari 
masing-masing kelompok mengkomunikasikan 
hasil diskusi kepada teman-temannya. 

Konfirmasi: Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dan memberikan penguatan mengenai 
dampak penebangan hutan dan upaya mengatasi 
kerusakan lingkungan. 
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Pertemuan ke 2 : 2 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  I. Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru menyimpulkan dampak penebangan 
hutan dan upaya mengatasi kerusakan lingkungan. Guru 
memberikan informasi bahwa LHO dan LDS yang telah 
dikerjakan harap dikumpulkan. Guru memberikan tugas 
untuk mempelajari tentang pencemaran air dan 
mempersiapkan alat dan bahan untuk praktikum 
pencemaran air. Guru menyampaikan salam penutup. 

10 

No. Pertemuan 
Ke- 

Kegiatan Waktu 
(menit) 
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I. Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: salam dan absensi siswa 
Motivasi:  memberikan pemahaman pada siswa bahwa 
mempelajari pencemaran air sangat bermanfaat, karena 
kita akan mengetahui aktivitas kita yang tanpa kita sadari 
telah mencemari air dan bagaimana sikap kita untuk 
mengatasi pencemaran air yang sekarang ini telah meluas 
dan upaya pencegahannya.  
Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan “Bagaimana 
keadaan sungai Pleret yang ada tidak jauh dari 
sekolahan?” 
Diharapkan melalui pertanyaan dari guru tersebut, siswa 
dapat menyumbang ide atau pendapat, sementara siswa 
lain mendengarkan pendapat temannya dan terbuka 
ketika mendengarkan pendapat  teman serta tidak 
mencela pendapat teman dengan kasar. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  

10 

II. Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  Guru memberikan contoh aktivitas kita yang 

mengakibatkan pencemaran air dengan diselingi tanya 
jawab. Tanya jawab dengan siswa ini memfasilitasi 
siswa dalam menemukan konsep dan memberi 
informasi tentang penyebab, dampak, dan upaya 
mengatasi pencemaran air.  

Elaborasi:   Guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan oleh siswa. Guru membimbing siswa 
mengerjakan Lembar Hand-Out (LHO) secara 
individu. Guru membimbing siswa membentuk 
kelompok berpasangan (tiap kelompok terdiri atas 2 
orang siswa). Guru membagikan LKS pada masing-
masing kelompok. Siswa dituntun dengan LKS 
menyiapkan dan melakukan percobaan tentang 
pencemaran air. Siswa bertukar pikiran mendiskusikan 
hasil percobaan pencemaran air tersebut. Guru 
meminta siswa membentuk kelompok berempat (tiap 
kelompok terdiri atas 4 orang siswa, yaitu kelompok 
berpasangan tadi bergabung dengan kelompok 
berpasangan yang lain). Siswa mendiskusikan hasil 
diskusi mereka dalam kelompok berempat untuk 
menemukan jawaban yang tepat. Guru perlu 
menekankan perlunya ketelitian dan kejujuran  dalam 
melakukan pengamatan dengan mencatat hasil 
pengamatan apa adanya.. Setiap siswa dapat 
menambahkan informasi baru pada LHO yang telah 
mereka dapat sebelumnnya. Guru meminta perwakilan 
dari masing-masing kelompok mengkomunikasikan 
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hasil diskusi kepada teman-temannya. 

Konfirmasi: Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dan memberikan penguatan mengenai 
pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan 
pencemaran air, dampaknya bagi kehidupan, dan 
upaya mengatasi pencemaran air.  

  III. Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru menyimpulkan pengaruh aktivitas 

10 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 59 

 

 

Pertemuan ke 3  : 2 x 40’ 

manusia yang menyebabkan pencemaran air, dampaknya 
bagi kehidupan, dan upaya mengatasi pencemaran air. 
Guru memberikan informasi bahwa LHO dan LKS yang 
telah dikerjakan harap dikumpulkan. Guru memberikan 
tugas untuk mempelajari tentang pencemaran udara dan 
tanah. Guru menyampaikan salam penutup. 

No. Pertemuan 
Ke- 

Kegiatan Waktu 
(menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: salam dan absensi siswa 
Motivasi:  Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 
memberikan pemahaman pada siswa bahwa mempelajari 
pencemaran udara dan pencemaran tanah sangat 
bermanfaat, karena kita akan mengetahui aktivitas kita 
yang tanpa kita sadari telah mencemari lingkungan dan 
bagaimana sikap kita untuk mengatasi pencemaran udara 
dan tanah yang sekarang ini telah meluas dan upaya 
pencegahannya.  
Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan “Mengapa kita 
harus menggunakan masker saat berpergian jauh?” dan  
“Bagaimana keadaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA), 
apakah sampahnya telah berkurang?” 
Diharapkan melalui pertanyaan dari guru tersebut, siswa 
dapat menyumbang ide atau pendapat, sementara siswa 
lain mendengarkan pendapat temannya dan terbuka 
ketika mendengarkan pendapat  teman serta tidak 
mencela pendapat teman dengan kasar. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  
 

10 

II. Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  Guru memberikan contoh aktivitas kita yang 

mengakibatkan pencemaran udara dan tanah dengan 
diselingi tanya jawab. Tanya jawab dengan siswa ini 
memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep dan 
memberi informasi tentang penyebab, dampak, dan 
upaya mengatasi pencemaran udara dan tanah.  

Elaborasi:   Guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan oleh siswa. Guru membimbing siswa 
mengerjakan Lembar Hand-Out (LHO) secara 
individu. Guru membimbing siswa membentuk 
kelompok berpasangan (tiap kelompok terdiri atas 2 
orang siswa). Guru membagikan LDS pada masing-

40 
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masing kelompok (LDS yang akan dibahas tiap 
kelompok berbeda, karena ada 15 kelompok 
berpasangan jadi dibagi menjadi 4 kelompok 
mendapat LDS pencemaran udara I, 4 kelompok 
mendapat LDS pencemaran udara II, 4 kelompok 
mendapat LDS pencemaran udara III, dan 3 kelompok 
sisanya mendapat LDS pencemaran tanah). Siswa 
bertukar pikiran mengerjakan LDS dengan 
pasangannya masing-masing. Guru meminta siswa 
membentuk kelompok berempat (tiap kelompok terdiri 
atas 4 orang siswa, yaitu kelompok berpasangan tadi 
bergabung dengan kelompok berpasangan yang lain). 
Siswa mendiskusikan hasil diskusi mereka dalam 
kelompok berempat untuk menemukan jawaban yang 
tepat. Guru perlu menekankan perlunya keaktifan 
siswa dalam berkelompok. Setiap siswa dapat 
menambahkan informasi baru pada LHO yang telah 
mereka dapat sebelumnnya. Guru meminta perwakilan 
dari masing-masing kelompok mengkomunikasikan 
hasil diskusi kepada teman-temannya. 

Konfirmasi: Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dan memberikan penguatan mengenai 
pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan 
pencemaran udara dan tanah, dampaknya bagi 
kehidupan, dan upaya mengatasi pencemaran udara 
dan tanah.  
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H. Media/Alat/Bahan Pembelajaran.  
Media  : LDS, LKS, dan Lembar Hand-Out (LHO) 

Alat : toples, sendok 

Bahan : ikan mas yang kecil, deterjen, dan air  

I. Sumber Belajar 

• IPA Biologi 1 SMP dan MTs kelas VII Penerbit Esis 

• IPA Biologi untuk SMP kelas VII Penerbit Erlangga  

• Buku BSE Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VII Penerbit 

Depdiknas 

• Buku BSE Contextual Teaching and Learning Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah 

Menengah Pertama Penerbit Depdiknas 

 

 

 

 

 

 

  III. Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru menyimpulkan pengaruh aktivitas 
manusia yang menyebabkan pencemaran udara dan 
tanah, dampaknya bagi kehidupan, dan upaya 
mengatasi pencemaran udara dan tanah. Guru 
memberikan informasi bahwa LHO dan LKS yang 
telah dikerjakan harap dikumpulkan. Guru meminta 
siswa untuk mempersiapkan post-test. Guru 
mengawasi siswa dalam mengerjakan post-test. Guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawab 
dan soal post-test. 
Guru memberikan tugas pada siswa untuk 
memanfaatkan sampah-sampah anorganik yang ada di 
rumah mereka, pemanfaatan sampah tersebut harus 
menghasilkan suatu produk yang ada kriteria 
penilainnya. Tugas tersebut merupakan tugas 
kelompok (tiap kelompok terdiri atas 4 orang siswa). 
Tugas di kumpulkan minggu depan. Guru 
menyampaikan salam penutup. 
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J. Penilaian 

o Kognitif 

Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Pilihan ganda dan uraian pada LDS/LKS 

Afektif 

Teknik penilaian : Pengamatan aktivitas siswa 

Bentuk instrument : Lembar pengamatan aktivitas siswa 

o Psikomotor 

Teknik penilaian : Unjuk kerja 

Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan keterampilan siswa 

Mengetahui :      Semarang,    Mei 2011  

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

Rahmad Nuryadi, S.Pd.    Ika Nurdayanti 

NIP. 19731113 200701 1 011    NIM. 4401407101  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (Kelas Kontrol)  

   Mata Pelajaran : IPA Biologi 

   Satuan Pendidikan : SMP 

   Kelas/Semester : VII / Genap 

   Alokasi waktu  : 6 x 40 menit 

 

A. Standar Kompetensi 
7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem 

B. Kompetensi Dasar 
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7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk mengatasi 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap 

kerusakan lingkungan. 

2. Mendiskripsikan upaya mengatasi kerusakan lingkungan. 

3. Menjelaskan pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan (air, udara, dan tanah) dan dampaknya bagi kehidupan manusia. 

4. Mendiskripsikan upaya mengatasi pencemaran lingkungan.  

5. Menerapkan upaya mengatasi pencemaran lingkungan di kehidupan sehari-hari. 

D. Tujuan 

Setelah  melaksanakan proses pembelajaran, siswa mampu: 

1. Menjelaskan konsekuensi penebangan hutan dan pengaruhnya terhadap 

kerusakan lingkungan. 

2. Mendiskripsikan upaya mengatasi kerusakan lingkungan. 

3. Menjelaskan pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran 

lingkungan (air, udara, dan tanah) dan dampaknya bagi kehidupan manusia. 

4. Mendiskripsikan upaya mengatasi dan mencegah pencemaran lingkungan.  

5. Menerapkan upaya mengatasi dan mencegah pencemaran lingkungan di 

kehidupan sehari-hari. 

E. Materi Pokok 

Pengelolaan Lingkungan 

• Penebangan hutan : 

1. Penyebab dan dampak kerusakan hutan 

2. Upaya mengatasi dan menjaga kelestarian lingkungan 

• Macam-macam pencemaran lingkungan : 

1. Pencemaran Air 

a. Macam-macam aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran air. 

b. Pengaruh pencemaran air terhadap kesehatan. 

c. Upaya mengatasi dan mencegah pencemaran air 

2. Pencemaran Udara 

a. Macam-macam aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran udara. 

b. Pengaruh pencemaran udara terhadap kesehatan.  

c. Upaya mengatasi dan mencegah pencemaran udara 

3. Pencemaran Tanah 
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a. Macam-macam aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran tanah 

b. Pengaruh pencemaran tanah terhadap kesehatan. 

c. Upaya mengatasi dan mencegah pencemaran tanah 

F. Metode Pembelajaran 

Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

G. Langkah-Langkah Kegiatan 

 Pertemuan ke 1 : 2 x 40’ 

No. Pertemuan 
Ke- 

Kegiatan Waktu 
(menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: salam dan absensi siswa 
Motivasi:  memberi contoh fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan tentang dampak penebangan 
hutan, misal: memberikan contoh tentang banjir dan tanah 
longsor yang akhir-akhir ini sering terjadi. 
Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan “Apakah kalian 
pernah melihat berita di televisi tentang daerah yang 
terkena banjir? Jika pernah, kira-kira apakah yang 
mnyebabkan terjadinya banjir?” dan dan  “Bagaimana 
keadaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA), apakah 
sampahnya telah berkurang?” 
Diharapkan melalui pertanyaan dari guru tersebut, siswa 
dapat menyumbang ide atau pendapat, sementara siswa 
lain mendengarkan pendapat temannya dan terbuka 
ketika mendengarkan pendapat  teman serta tidak 
mencela pendapat teman dengan kasar. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru meminta siswa 
untuk mempersiapkan pre-test. Guru mengumpulkan 
lembar jawaban dan soal pre-test. 

30 

II. Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  Guru memberikan contoh aktivitas kita yang 

mengakibatkan kerusakan hutan dan pencemaran 
tanah dengan diselingi tanya jawab. Guru memberikan 
penjelasan mengenai pengaruh aktivitas manusia yang 
menyebabkan kerusakan hutan dan pencemaran tanah, 
upaya mengatasi dan mencegah kerusakan hutan dan 
pencemaran tanah.   

Elaborasi:   Guru membimbing siswa membentuk kelompok 
(tiap kelompok terdiri atas 4 orang siswa). Guru 
membagikan LDS pada masing-masing kelompok 
(LDS yang akan dibahas tiap kelompok berbeda, 
karena ada 8 kelompok jadi dibagi menjadi 4 

40 
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Pertemuan ke 2 : 2 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelompok mendapat LDS kerusakann hutan dan 4 
kelompok sisanya mendapat LDS pencemaran tanah). 
Siswa berdiskusi mengerjakan LDS dengan 
kelompoknya masing-masing. Guru perlu menekankan 
perlunya keaktifan siswa dalam berkelompok. Guru 
meminta perwakilan dari masing-masing kelompok 
mengkomunikasikan hasil diskusi kepada teman-
temannya. 

Konfirmasi: Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dan memberikan penguatan mengenai 
pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan 
kerusakan hutan  dan pencemaran tanah, dampaknya 
bagi kehidupan, dan upaya mengatasi kerusakan 
hutan  dan pencemaran tanah.  

  III. Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru menyimpulkan dampak penebangan 
hutan dan upaya mengatasi kerusakan lingkungan. Guru 
memberikan tugas untuk membaca dan membuat 
ringkasan tentang pencemaran air dan mempersiapkan alat 
dan bahan untuk praktikum pencemaran air. Guru 
menyampaikan salam penutup. 

10 
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No. Pertemuan 
Ke- 

Kegiatan Waktu 
(menit) 
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I. Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: salam dan absensi siswa 
Motivasi:  memberikan pemahaman pada siswa bahwa 
mempelajari pencemaran air sangat bermanfaat, karena 
kita akan mengetahui aktivitas kita yang tanpa kita sadari 
telah mencemari air dan bagaimana sikap kita untuk 
mengatasi pencemaran air yang sekarang ini telah meluas 
dan upaya pencegahannya.  
Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan “Bagaimana 
keadaan sungai Pleret yang ada tidak jauh dari 
sekolahan?” 
Diharapkan melalui pertanyaan dari guru tersebut, siswa 
dapat menyumbang ide atau pendapat, sementara siswa 
lain mendengarkan pendapat temannya dan terbuka 
ketika mendengarkan pendapat  teman serta tidak 
mencela pendapat teman dengan kasar. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  

10 

II. Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  Guru memberikan contoh aktivitas kita yang 

mengakibatkan pencemaran air dengan diselingi tanya 
jawab. Tanya jawab dengan siswa ini memfasilitasi 
siswa dalam menemukan konsep dan memberi 
informasi tentang penyebab, dampak, dan upaya 
mengatasi pencemaran air.  

Elaborasi:   Guru memberi penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan oleh siswa. Guru membimbing siswa 
membentuk kelompok (tiap kelompok terdiri atas 4 
orang siswa). Guru membagikan LKS pada masing-
masing kelompok. Siswa dituntun dengan LKS 
menyiapkan dan melakukan percobaan tentang 
pencemaran air. Siswa mendiskusikan hasil percobaan 
pencemaran air tersebut. Guru perlu menekankan 
perlunya ketelitian dan kejujuran  dalam melakukan 
pengamatan dengan mencatat hasil pengamatan apa 
adanya. Guru meminta perwakilan dari masing-
masing kelompok mengkomunikasikan hasil diskusi 
kepada teman-temannya. 

Konfirmasi: Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dan memberikan penguatan mengenai 
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Pertemuan ke 3  : 2 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pengaruh aktivitas manusia yang menyebabkan 
pencemaran air, dampaknya bagi kehidupan, dan 
upaya mengatasi pencemaran air. 

  III. Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru menyimpulkan pengaruh aktivitas 
manusia yang menyebabkan pencemaran air, dampaknya 
bagi kehidupan, dan upaya mengatasi pencemaran air. 
Guru memberikan tugas untuk mempelajari dan membuat 
ringkasan tentang pencemaran udara dan tanah. Guru 
menyampaikan salam penutup. 

10 

No. Pertemuan 
Ke- 

Kegiatan Waktu 
(menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Kegiatan Pendahuluan 
Pembukaan: salam dan absensi siswa 
Motivasi:  Guru memberikan motivasi pada siswa dengan 
memberikan pemahaman pada siswa bahwa mempelajari 
pencemaran udara sangat bermanfaat, karena kita akan 
mengetahui aktivitas kita yang tanpa kita sadari telah 
mencemari lingkungan dan bagaimana sikap kita untuk 
mengatasi pencemaran udara yang sekarang ini telah 
meluas dan upaya pencegahannya.  

10 
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Apersepsi: guru mengajukan pertanyaan “Mengapa kita 
harus menggunakan masker saat berpergian jauh?” 
Diharapkan melalui pertanyaan dari guru tersebut, siswa 
dapat menyumbang ide atau pendapat, sementara siswa 
lain mendengarkan pendapat temannya dan terbuka 
ketika mendengarkan pendapat  teman serta tidak 
mencela pendapat teman dengan kasar. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  

II. Kegiatan Inti 
Eksplorasi:  Guru memberikan contoh aktivitas kita yang 

mengakibatkan pencemaran udara dengan diselingi 
tanya jawab. Tanya jawab dengan siswa ini 
memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep dan 
memberi informasi tentang penyebab, dampak, dan 
upaya mengatasipencemaran udara.  

Elaborasi: Guru memberikan pertanyaan pada siswa 
mengenai dampak pencemaran udara dan upaya 
mengatasi pencemaran udara kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Siswa mendiskusikan 
pertanyaan guru dengan teman sebangkunya. Guru 
meminta siswa  mengkomunikasikan hasil diskusi 
kepada teman-temannya. Siswa menjawab 
pertanyaan guru dengan mengacungkan jari. Siswa 
diberi kesempatan untuk menanggapi jawaban dari 
siswa lain. Siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan materi yang kurang jelas.  

Konfirmasi: Guru membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dan memberikan penguatan mengenai 
dampak pencemaran udara dan upaya mengatasi 
pencemaran udara. 
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H. Media/Alat/Bahan Pembelajaran.  

Media  : LDS dan LKS 

Alat : toples, sendok 

Bahan : ikan mas yang kecil, deterjen, dan air 

I. Sumber Belajar 

• IPA Biologi 1 SMP dan MTs kelas VII Penerbit Esis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  III. Kegiatan Akhir 
Siswa bersama guru menyimpulkan pengaruh aktivitas 
manusia yang menyebabkan pencemaran udara dan 
tanah, dampaknya bagi kehidupan, dan upaya 
mengatasi pencemaran udara dan tanah. Guru meminta 
siswa untuk mempersiapkan post-test. Guru 
mengawasi siswa dalam mengerjakan post-test. Guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan lembar jawab 
dan soal post-test. 
Guru memberikan tugas pada siswa untuk 
memanfaatkan sampah-sampah anorganik yang ada di 
rumah mereka, pemanfaatan sampah tersebut harus 
menghasilkan suatu produk yang ada kriteria 
penilainnya. Tugas tersebut merupakan tugas 
kelompok (tiap kelompok terdiri atas 4 orang siswa). 
Tugas di kumpulkan minggu depan. Guru 
menyampaikan salam penutup. 

30 
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• IPA Biologi untuk SMP kelas VII Penerbit Erlangga  

• Buku BSE Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs kelas VII Penerbit 

Depdiknas 

• Buku BSE Contextual Teaching and Learning Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah 

Menengah Pertama Penerbit Depdiknas 

J. Penilaian 

o Kognitif 
Teknik penilaian  : Tes tertulis 

Bentuk Instrumen : Pilihan ganda dan uraian pada LDS/LKS 

o Afektif 
Teknik penilaian : Pengamatan aktivitas siswa 

Bentuk instrument : Lembar pengamatan aktivitas siswa 

o Psikomotor 

Teknik penilaian : Unjuk kerja 

Bentuk Instrumen : Lembar pengamatan keterampilan siswa 

 

Mengetahui :      Semarang,    Mei 2011  

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 

 

 

Rahmad Nuryadi, S.Pd.    Ika Nurdayanti 

NIP. 19731113 200701 1 011    NIM. 4401407101  
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Lampiran 3. Hasil Lembar Hand-Out (LHO) siswa 
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KUNCI JAWABAN LHO  

Pencemaran Air  

 

v Pencemaran adalah masuknya bahan-bahan beracun ke dalam lingkungan atau 
peristiwa masuknya zat-zat /komponen lain yang merugikan ke dalam lingkungan. 
(skor 1) 

v Polutan adalah zat pencemar atau limbah yang menyebabkan polusi. (skor 1) 
v Toksisitas adalah suatu pengukuran berapa banyak suatu bahan diperlukan untuk 

meracuni atau membunuh organisme. (skor 1) 
v Limbah adalah sisa proses produksi. (skor 1) 
v Berdasarkan sifat zat pencemar, pencemaran lingkungan dibedakan menjadi 

tiga,yaitu : (skor 3) 
a. Pencemaran kimiawi adalah pencemaran yang disebabkan oleh zat-zat kimia. 
b. Pencemaran fisik adalah pencemaran yang disebabkan oleh zat cair, padat atau 

gas. 
c. Pencemaran biologis adalah pencemaran yang disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme penyebab penyakit. 
v Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat penampungan air 

seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat aktivitas manusia.(skor 1) 
v Pestisida adalah suatu bahan yang digunakan membunuh hewan atau tumbuhan tidak 

dikehendaki berada di tempat tertentu. (skor 1) 
v Biomagnifikasi adalah proses ketika bahan kimia masuk ke dalam jaring-jaring 

makanan, organisme dalam jaring-jaring makanan tersebut mungkin menyimpan 
bahan kimia dalam tubuhnya. (skor 1) 

v Tanda–tanda pencemaran air dapat lihat secara : (skor 3) 
a. Fisis, yaitu pada tingkat kejernihan (kekeruhan), perubahan suhu air, perubahan 

rasa, bau, dan warna air. 
b. Kimia, yaitu mendasarkan pada zat kimia logam maupun non logam yang terlarut 

dan perubahan pH. 
c. Biologi, yaitu berdasarkan mikroorganisme yang ada di dalam air. 

v Aktivitas manusia yang menyebabkan pencemaran air adalah : (skor 4) 
a. limbah industri pabrik yang dibuang di sungai 
b. penggunaan pestisida dan pupuk buatan yang berlebihan di lahan pertanian 
c. limbah rumah tangga, seperti penggunaan detergen berlebihan dan masuk ke 

dalam perairan 
d. bahan bakar minyak dan pelumas dari kapal tumpah ke laut 
e. membuang sampah di sungai 

v Dampak pencemaran air pada kehidupan manusia adalah : (skor 5) 
a. Ikan atau hewan yang tercemar dapat meracuni orang yang memakannya 
b. membunuh organisme yang hidup di air 
c. terjadi kekurangan sumber air 
d. air yang telah tercemar tidak dapat digunakan lagi untuk keperluan rumah tangga 

akan menimbulkan dampak sosial yang sangat luas dan akan memakan waktu 
lama untuk memulihkannya. 

e. air yang tercemar juga tidak dapat dimanfaatkan untuk keperluan irigasi, untuk 
pengairan di sawah dan kolam ikan.  
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v Upaya untuk mengatasi pencemaran air adalah : (skor 5) 
a. Tidak membuang limbah cair ke sungai atau selokan 
b. Menggunakan pupuk alami 
c. Pabrik diharuskan membuat tempat pengolahan limbah cair sehingga limbah cair 

yang dibuang ke sungai tidak membahayakan ekosistem air 
d. Tidak membuang sampah di sembarang tempat 
e. Menggunakan pupuk buatan dan pestisida sesuai dengan dosis yang dianjurkan. 
f. Hindarkan kebocoran minyak di laut baik oleh kapal tanker maupun pengeboran 

minyak lepas pantai 
g. Memanfaatkan sampah untuk dibuat pupuk kompos  

 

 
Jadi skor keseluruhan = 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

100x
27

diperoleh yangskor jumlah 
 :                   

 100 x 
maksimalskor jumlah 

diperoleh yangskor jumlah 
:nilaiLHO
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Lampiran 4. Lembar Diskusi Siswa  

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS) 

 

 

§ Tujuan : 
1. Menjelaskan penyebab kerusakan hutan 
2. Menjelaskan dampak dari kerusakan hutan 
3. Menjelaskan cara mencegah dan mengatasi kerusakan hutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  (Sumber : buku Contextual Teaching and Learning IPA SMP hal 288) 

 

Diskusikan pertanyaan di bawah ini dengan anggota kelompokmu! 

1. Bagaimana pendapat kalian mengenai gambar di atas? (skor 2) 

Apa yang terjadi 
dengan hutan 
kita????? 
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2. Menurut kalian mengapa hutan kita bisa menjadi seperti gambar di atas? (skor 2) 

3. Jelaskan bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh keadaan hutan kita seperti 

ditunjukan gambar di atas terhadap lingkungan dan kehidupan kita? (skor 3) 

4. Menurut kalian mengapa dengan keadaan hutan seperti ditunjukkan gambar di atas 

membahayakan keanekaragaman hayati yang ada di hutan ? (skor 2) 

5. Jelaskan bagaimana cara kita mengatasi keadaan hutan kita seperti ditunjukkan 

gambar di atas? (skor 3) 
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KUNCI JAWABAN LDS PENEBANGAN HUTAN 

  

 

 

1. Gambar tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi penebangan hutan yang 
menyebabkan hutan menjadi gundul. Hutan yang gundul akan menyebabkan 
kerusakan lingkungan, misalnya terjadinya erosi, banjir dan tanah longsor. Oleh 
karena itu kita harus dapat menjaga kelestarian hutan kita agar tidak menjadi gundul 
dan pada akhirnya akan merugikan kita sendiri.  
(Bila pendapat sesuai dengan gambar mendapat skor 2, bila pendapat belum 
sesuai dengan gambar, tetapi ada sedikit kaitannya dengan gambar mendapat 
skor 1, bila pendapat tidak sesuai sama sekali dengan gambar mendapat skor 0) 

 

2. Hutan kita bisa menjadi gundul karena ulah menusia yang ,melakukan penebangan 
hutan secara liar, berladang berpindah-pindah dan penebangan hutan karena alasan 
untuk ekonomi atau untuk pemukiman. Ulah manusia tersebut yang menyebabkan 
banyak hutan kita sekarang ini menjadi gundul.  
(Bila pendapat sesuai dengan gambar mendapat skor 2, bila pendapat belum 
sesuai dengan gambar, tetapi ada sedikit kaitannya dengan gambar mendapat 
skor 1, bila pendapat tidak sesuai sama sekali dengan gambar mendapat skor 0) 

 

3. Dampak yang ditimbulkan kerusakan hutan terhadap lingkungan dan kehidupan kita 
adalah menurunnya kesuburan tanah, terjadinya erosi, menurunkan persediaan air dan 
terjadinya banjir. Karena apabila pohon-pohon di hutan ditebang akan menyebabkan 
air hujan mengalir deras. Air hujan yang mengalir deras akan menimbulkan erosi 
tanah karena sudah tidak ada akar tumbuhan yang menahan aliran air. Erosi tanah 
mempengaruhi kesuburan tanah. Erosi tanah yang diakibatkan oleh air hujan yang 
mengalir deras akan membawa tanah permukaan. Tanah permukaan banyak 
mengandung humus. Akibatnya, tanah sudah tidak mengandung humus lagi. Tanah 
yang sudah tidak mengandung humus sama artinya dengan tanah yang tidak subur. Air 
tanah yang terbawa oleh aliran air hujan akan bercampur menjadi lumpur. Lumpur 
tersebut akan menutup pori-pori tanah di permukaan. Akibatnya, daya serap tanah 
terhadap air hujan menjadi berkurang. Hal ini akan menyebabkan simpanan air dalam 
tanah juga menjadi berkurang. Bila terjadi hujan terus menerus dan air yang mengalir 
deras tanpa melewati akar-akar pohon dapat menyebabkan banjir, karena sudah tidak 
ada lagi akar-akar pohon yang menahan aliran air. 
(Bila jawaban dengan dijelaskan mendapat skor 3, bila jawaban hanya 
menyebutkan, tetapi lebih dari dua mendapat skor 2, bila jawaban menyebutkan 
tetapi kurang dari dua mendapatkan skor 1) 
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4. Kerusakan hutan membahayakan keanekaragaman hayati yang ada di hutan karena di 
dalam hutan tidak hanya terdapat berbagai jenis tumbuhan, tetapi juga terdapat 
berbagai jenis hewan, misalnya serangga, katak, ular, burung, dan lain-lain. Apabila 
hutan rusak atau gundul menyebabkan habitat dan berbagai jenis hewan, tumbuhan, 
dan mikroorganisme yang merupakan sumber daya alam hayati menjadi rusak. 
Akibatnya keseimbangan ekosistem di dalam hutan akan berhenti. Bila keadaan ini 
terjadi maka berbagai hewan dan tumbuhan dalam ekosistem tersebut akan berkurang 
bahkan punah. 
(Bila pendapat sesuai dengan pertanyaan mendapat skor 2, bila pendapat belum 
sesuai dengan pertanyaan, tetapi ada sedikit kaitannya tentang kerusakan hutan 
dan keanekaragaman hayati mendapat skor 1, bila pendapat tidak sesuai sama 
sekali dengan pertanyaan mendapat skor 0) 

 

5. Cara kita mencegah dan mengatasi kerusakan hutan adalah 
a. Sistem tebang pilih, yaitu memilih pohon-pohon tertentu di hutan yang akan 

ditebang. Pohon-pohon yang akan ditebang harus memiliki umur dan ukuran 
batang tertentu saja. Jadi, tidak semua pohon yang ada di hutan harus ditebang. 

b. Penanaman kembali hutan bekas bekas penebangan (reboisasi), baik di hutan yang 
telah gundul mau[pun hutan yang pohon-pohonnya baru saja ditebang dengan 
sistem tebang pilih. Penanaman kembali ini bertujuan untuk mengganti pohon yang 
hilang karena ditebang dan tumbuhan yang rusak akibat tertimbun pohon-pohon 
yang ditebang. Dengan demikian, hutan-hutan bekas penebangan tersebut dapat 
ditata kembali menjadi hutan yang lebih baik. 

c. (Bila jawaban dengan dijelaskan mendapat skor 3, bila jawaban hanya 
menyebutkan, tetapi lebih dari dua mendapat skor 2, bila jawaban 
menyebutkan tetapi kurang dari dua mendapatkan skor 1) 

 

 

 Jumlah keseluruhan skor = 12 

  

 

 

  

100x
12

diperoleh yangskor jumlah 
 :                

 100 x 
maksimalskor jumlah 

diperoleh yangskor jumlah 
:nilaiLDS
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KUNCI JAWABAN LKS PENCEMARAN AIR 

 

 

♣ Tabel  Hasil Pengamatan : (skor 5) 
Toples A Toples B 

5 menit ke 1 
tanpa deterjen 

5 menit ke 2 
tanpa deterjen 

5 menit ke 3 
tanpa deterjen 

5 menit ke 1 
dengan kadar 

deterjen ½ 
sendok 

5 menit ke 2 
dengan kadar 

deterjen 1 
sendok 

5 menit ke 3 
dengan kadar 
deterjen 1½ 

sendok 

Gerakan 
membuka dan 
menutup 
mulut ikan 
sangat cepat, 
dan ikan 
berenang 
dengan sangat 
cepat. 

Gerakan 
membuka dan 
menutup 
mulut ikan 
sangat cepat, 
dan ikan 
berenang 
dengan sangat 
cepat. 

 

Gerakan 
membuka dan 
menutup 
mulut ikan 
sangat cepat, 
dan ikan 
berenang 
dengan sangat 
cepat. 

 

Gerakan 
membuka dan 
menutup mulut 
ikan cepat, dan 
ikan berenang 
dengan cepat. 

 

Gerakan 
membuka dan 
menutup mulut 
ikan mulai agak 
melambat (tidak 
secepat 5 menit 
pertama), dan 
kecepatan ikan 
berenang agak 
melambat 

Gerakan 
membuka dan 
menutup mulut 
ikan tambah 
melambat, 
kecepatan ikan 
berenang tambah 
melambat (ikan 
cenderung diam, 
bahkan ikan 
mati) 

 

♣ Jawaban pertanyaan : 
1. Ada, perbedaannya adalah keadaan ikan pada beker glas A dari awal sampai 5 menit ke 

tiga keadaannya masih sama, yaitu kecepatan gerakan membuka dan menutup mulutnya 
serta kecepatan gerakan berenangnya masih sama dengan keadaan awal. Sedangkan 
keadaan ikan pada beker glas B semakin ditambah deterjen dan semakin lama kecepatan 
gerakan membuka dan menutup mulutnya semakin berkurang dan kecepatan gerakan 
berenangnya juga semakin lambat. (skor 5) 
 

2. Keadaan ikan antara beker glas A dan beker glas B bisa berbeda, karena pada air beker 
glas A tidak tercemar oleh deterjen, sedangkan air pada beker glas B telah tercemar oleh 
deterjen, sehingga air yang tercemar sangat mempengaruhi aktivitas ikan yang ada di 
dalam air tersebut. (skor 5) 
 

3.  Bahan pestisida di dalam air sulit untuk dipecahkan oleh mikroorganisme, bahkan 
berlangsung dalam waktu yang cukup lama. Dampak dari penggunaan pestisida jenis 
DDT (Dichloro Diphenil Trichloroetan) disebut biological magnification yaitu 
pelipatgandaan bahan pencemar oleh organisme yang tingkatannya lebih tinggi. 
Pelipatgandaan kandungan DDT di dalam tubuh organisme dapat terjadi karena 
organisme secara tetap mengkonsumsi DDT, dan terakumulasi di dalam tubuhnya 
sehingga makin lama konsentrasi DDT di dalam tubuh makin besar. Akumulasi DDT 
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terbesar terdapat pada hewan yang mengkonsumsi tingkat terakhir. Contohnya air yang 
telah tercemar DDT          plankton (kadar DDT 264 x kadar dalam air)             dimakan 
oleh ikan (kadar DDT 600 x kadar dalam air).  Hal ini terjadi karena DDT tidak dapat 
dikeluarkan oleh tubuh tetapi tertimbun pada lapisan lemak. Bila ikan tersebut dimakan 
oleh manusia, maka tubuh manusia juga dapat mengakumulasi DDT. Apabila jumlah 
ikan yang dikonsumsi banyak, maka akumulasi DDT dalam tubuh manusia kadarnya 
akan semakin tinggi dan bila ikan yang tercemar tersebut tiap hari dimakan walaupun 
jumlahnya sedikit demi sedikit, maka akumulasi DDT pada tubuh manusia kadarnya 
juga akan semakin tinggi. Sehingga manusia dapat mengalami keracunan, karena DDT 
ini sifatnya sukar terurai. Menurut penyelidikan, pengaruhnya terhadap tubuh manusia 
adalah tidak berfungsinya hati sebagai penyaring zat racun yang masuk dalam tubuh dan 
juga gangguan jaringan saraf dengan gejala kelelahan, kejang sampai timbul 
kelumpuhan. Tetapi apabila jumlah ikan yang dikonsumsi hanya sedikit dan tidak akan 
memakan ikan tersebut lagi, maka akumulasi DDT dalam tubuh manusia kadarnya 
hanya sedikit, sehingga tidak terlalu berpengaruh pada tubuh manusia. (skor 5) 
 

4. Penyebab terjadinya pencemaran air adalah limbah rumah tangga yang menggunakan 
deterjen secara berlebihan sehingga deterjen tersebut mencemari air, membuang limbah 
industri pabrik yang dibuang di sungai dan penggunaan pestisida yang berlebihan. 
Upaya mengatasi pencemaran air adalah mengurangi penggunaan deterjen yang tidak 
ramah lingkungan, tidak membuang limbah pabrik di sungai melainkan pabrik 
diharuskan membuat tempat pengolahan limbah cair, penggunaan pestisida dengan dosis 
yang ditentukan (tidak berlebihan). (skor 5) 
 

5. Kesimpulannya adalah penggunaan deterjen yang berlebihan akan mencemari air, dan 
dampak dari pencemaran air akan merugikan kita, sehingga kita perlu melakukan suatu 
upaya untuk mengatasi dan mencegah pencemaran air. (skor 5) 

Jumlah skor keseluruhan = 30 

 

 

 
100x

30

diperoleh yangskor jumlah 
 :                

 100 x 
maksimalskor jumlah 

diperoleh yangskor jumlah 
:nilaiLDS
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LEMBAR DISKUSI SISWA 

 

§ Tujuan : 
1. Menjelaskan proses terjadinya hujan asam  
2. Menjelaskan penyebab dan dampak dari hujan asam 
3. Menjelaskan cara mencegah dan mengatasi hujan asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: http://www.google.co.id/imgres?imgurl) 

Wow hujannya 
rasanya 

asam…???? 
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1. Proses apa yang ditunjukkan gambar skematis di atas? (skor 1) 

2. Jelaskan mengapa lingkungan kita bisa menjadi seperti gambar di atas? (skor 3) 

3. Jelaskan proses yang terjadi pada gambar skematis di atas? (skor 3) 

4. Jelaskan bagaimana dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkungan dan makhluk 

hidup? (skor 3) 

5. Jelaskan bagaimana cara kita mengatasi pencemaran udara seperti ditunjukkan gambar 

di atas? (skor 2) 
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KUNCI JAWABAN LDS PENCEMARAN UDARA I 

 

 

1. Proses yang ditunjukan olah gambar di atas adalah proses terjadinya hujan asam. 
Hujan asam adalah hujan yang keasaman air melebihi air hujan yang tidak terpolusi. 
(Bila jawaban benar mendapat skor 1, bila jawaban tidak benar mendapat skor 
0) 
 

2. Lingkungan kita bisa terjadi hujan asam karena aktivitas kita seperti pembakaran 
minyak bumi, batu bara, kegiatan industri dan banyaknya pengguna kendaraan 
bermotor yang mengeluarkan banyak bahan pencemar seperti Sulfur dioksida (SO2) 
dan Nitrogen oksida (NO). Bahan pencemar tersebutlah yang menyebabkan terjadinya 
hujan asam. (Bila jawaban dengan dijelaskan mendapat skor 3, bila jawaban 
hanya menyebutkan, tetapi lebih dari dua mendapat skor 2, bila jawaban 
menyebutkan tetapi kurang dari dua mendapatkan skor 1, bila jawaban salah 
atau tidak sesuai dengan gambar mendapat skor 0) 
 

3. Di atmosfer uap air menyebar, dan kembali ke permukaan bumi sebagai hujan, salju, 
dan bentuk hujan lainnya. Di atmosfer, molekul air bergabung dengan polutan udara, 
misalnya gas karbondioksida yang terlarut dalam titik-titik air kemudian bergabung 
membentuk air dalam hujan, menghasilkan asam karbonat lemah. Akibatnya pH air 
hujan yang biasanya normal menjadi asam. Polutan udara, khususnya sulfur dioksida 
dan nitrogen oksida, meningkatkan keasaman air hujan. Dengan adanya sinar 
matahari, polutan ini bereaksi dengan air dan oksigen di udara membentuk asam sulfat 
dan asam nitrat. Jadi, hujan asam adalah hujan atau salju yang keasamannya lebih 
daripada air hujan yang tidak terpolusi. Sulfur dilepaskan terutama oleh pembakaran 
batubara pabrik dan energi yang berasal dari tumbuhan. Sumber utama nitrogen oksida 
adalah knalpot kendaraan bermotor. (Bila jawaban dengan dijelaskan dengan 
lengkap mendapat skor 3, bila jawaban dijelaskan tetapi kurang lengkap 
mendapat skor 2, bila jawaban tidak dijelaskan tetapi hanya ditulis seperti 
skema mendapatkan skor 1, bila jawaban salah atau tidak sesuai dengan gambar 
mendapat skor 0) 
 

4. Dampak yang ditimbulkan hujan asam terhadap lingkungan dan makhluk hidup adalah 
: 
a. hujan asam yang larut bersama nutrisi didalam tanah akan menghilangkan 

kandungan tersebut sebelum pohon-pohon dapat menggunakannya untuk tumbuh. 
Hujan asam juga melepaskan zat kimia beracun seperti aluminium, yang 
menghambat pertumbuhan dan mempercepat daun berguguran, terserang penyakit, 
kekeringan dan mati. Tidak hanya pepohonan (tumbuhan), hewan pun memiliki 
ambang toleransi terhadap hujan asam. Jenis-jenis hewan tanah yang mikroskopis 
akan langsung mati saat pH tanah meningkat karena sifat hewan mikroskopis 
adalah sangat spesifik dan rentan terhadap perubahan lingkungan yang ekstrim. 
Hewan lain pun akan terancam pula apabila kondisi hujan asam yang terus menerus 
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mengakibatkan kematian tumbuhan dalam jumlah yang cukup banyak sehingga 
ketergantungan hewan terhadap sumber makanan semakin sedikit.  

b. Hujan asam juga dapat mempercepat proses pengkaratan dari beberapa material 
seperti batu kapur, pasirbesi, marmer, batu pada diding beton serta logam. 
Ancaman serius juga dapat terjadi pada bagunan tua serta monument termasuk 
candi dan patung. Hujan asam dapat merusak batuan sebab akan melarutkan 
kalsium karbonat. 
(Bila jawaban dengan dijelaskan mendapat skor 3, bila jawaban hanya 
menyebutkan, tetapi lebih dari dua mendapat skor 2, bila jawaban 
menyebutkan tetapi kurang dari dua mendapatkan skor 1, bila jawaban salah 
atau tidak sesuai dengan pertanyaan mendapat skor 0) 

 

5. Cara mencegah dan mengatasi terjadinya hujan asam dengan mengurangi aktivitas kita 
yang banyak mengeluarkan bahan pencemar Sulfur dioksida (SO2) dan Nitrogen 
oksida (NO), yaitu seperti: 
a. Mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, jadi kita bisa menggunakan 

kendaraan umum atau menggunakan sepeda, sehingga asap dari kendaraan 
bermotor yang mengandung bahan pencemar dapat berkurang. 

b. Mengurangi pembakaran batu bara dan minyak bumi, jadi kita bisa mengurangi 
penggunaan bahan bakar fosil (minyak bumi, batu bara), misalnya dengan mencari 
alternatif pengganti dengan menggunakan listrik, tenaga air atau tenaga surya. 
(Bila jawaban dengan dijelaskan mendapat skor 2, bila jawaban hanya 
menyebutkan mendapat skor 1, bila jawaban salah atau tidak sesuai dengan 
gambar mendapat skor 0) 

 

Jumlah skor keseluruhan = 12 

 

 

 

  

100x
12

diperoleh yangskor jumlah 
 :                

 100 x 
maksimalskor jumlah 

diperoleh yangskor jumlah 
:nilaiLDS
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RUBRIK PENSKORAN 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

Kriterianya :  

- siswa menyimak penjelasan guru,   
- siswa berani bertanya pada guru jika terdapat hal yang 

kurang jelas,  
- siswa mencatat informasi yang disampaikan oleh guru 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang terpenuhi  0 

2.  Mengerjakan lembar hand-out 

Kriterianya :  

- siswa aktif mengerjakan lembar hand-out, 
- siswa tidak bertanya pada teman, 
- siswa tidak melihat  lembar hand-out milik teman 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang terpenuhi  0 

3. Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok berpasangan 

Kriterianya :  

- kedua siswa aktif bekerjasama mengerjakan LDS, 
- siswa tidak bertanya pada kelompok lain, 
- siswa aktif menggunakan buku/sumber-sumber lain 

untuk mendukung dalam mengerjakan LDS 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang terpenuhi  0 

4.  Aktivitas siswa dalam diskusi kelompok berempat 

Kriterianya :  

- siswa saling berbagi hasil diskusi 
- semua anggota kelompok aktif  dalam diskusi 
- siswa tidak melihat hasil diskusi milik kelompok 

berempat yang lain. 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang terpenuhi  0 

5.  Mempersentasikan hasil diskusi 

Kriterianya :  

- siswa berani mempersentasikan hasil diskusi, 
- siswa berani berpendapat, 
- siswa merespon pendapat dari kelompok lain 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang terpenuhi  0 

6. Menyimpulkan hasil diskusi 

Kriterianya :  

- siswa berani menyimpulkan hasil diskusi, 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 
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- siswa memperhatikan kesimpulan yang sedang 
disampaikan oleh kelompok lain 

- siswa berani menambahkan kesimpulan yang belum 
jelas  

Tidak ada kriteria yang terpenuhi  0 
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RUBRIK PENSKORAN 

 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

Kriterianya :  

- siswa menyimak penjelasan guru, 
- siswa mencatat penjelasan guru, 
- siswa tidak berbicara dengan teman 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

2.  Menjawab pertanyaan dari guru  

Kriterianya :  

- siswa berani mejawab pertanyaan tanpa disuruh, 
- siswa menjawab dengan suara jelas dan lancar, 
- siswa menjawab pertanyaan dengan sopan 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

3. Merespon pendapat dari teman  

Kriterianya :  

- siswa memperhatikan pendapat teman dengan 
seksama 

- siswa berani menambahkan informasi yang 
berkaitan dengan pendapat teman  

- siswa tidak mencela pendapat teman 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

4.  Mengajukan pertanyaan  

Kriterianya :  

- siswa berani mengajukan pertanyaan, 
- siswa mengajukan pertanyaan dengan suara jelas 

dan lancar, 
- siswa mengajukan pertanyaan dengan sopan  

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

5.  Menjaga ketenangan dalam kelas  

Kriterianya :  

- siswa tidak membuat kegaduhan, 
- siswa duduk tenang dan memperhatikan penjelasan 

guru, 
- siswa tidak mengganggu teman 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 
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6. Menyimpulkan hasil dari penjelasan guru  

Kriterianya :  

- siswa berani menyimpulkan, 
- siswa memperhatikan kesimpulan yang sedang 

disampaikan oleh kelompok lain 
- siswa berani menambahkan kesimpulan yang 

belum jelas  

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 
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RUBRIK PENSKORAN 

 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Memperhatikan penjelasan guru 

Kriterianya :  

- siswa menyimak penjelasan guru, 
- siswa mencatat penjelasan guru, 
- siswa tidak berbicara dengan teman 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

2.  Aktivitas siswa saat berdiskusi  

Kriterianya :  

- siswa saling bekerjasama mengerjakan LDS 
- semua anggota kelompok aktif  dalam diskusi 
- siswa tidak melihat pekerjaan milik kelompok 

lain. 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

3. Mempersentasikan hasil diskusi 

Kriterianya :  

- siswa berani mempersentasikan hasil diskusi, 
- siswa berani berpendapat, 
- siswa merespon pendapat dari kelompok lain 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

4.  Merespon pendapat dari kelompok lain 
Kriterianya :  

- siswa memperhatikan pendapat dari kelompok 
lain 

- siswa berani menambahkan informasi yang 
berkaitan dengan pendapat kelompok lain  

- siswa tidak mencela pendapat dari kelompok lain 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

5.  Menjaga ketenangan dalam kelas  

Kriterianya :  

- siswa tidak membuat kegaduhan, 
- siswa duduk tenang dan memperhatikan 

penjelasan guru, 
- siswa tidak mengganggu teman 

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 
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6. Menyimpulkan hasil diskusi 

Kriterianya :  

- siswa berani menyimpulkan hasil diskusi 
- siswa memperhatikan kesimpulan yang sedang 

disampaikan oleh kelompok lain 
- siswa berani menambahkan kesimpulan yang 

belum jelas  

Semua kriteria terpenuhi  3 

Dua kriteria yang terpenuhi 2 

Satu kriteria yang terpenuhi  1 

Tidak ada kriteria yang 
terpenuhi  

0 

 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS  

SISWA KELAS VII E (Kelas Eksperimen) 

Pertemuan ke 1 

 

NO KELO
MPOK 

KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
TOTAL KRITERIA 

I II III IV V VI 

1 

A 

A-02 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

2 A-16 3 3 2 3 1 1 13 Aktif 

3 A-17 2 2 3 3 1 2 13 Aktif 

4 A-27 3 3 3 3 2 1 15 Sangat aktif 

5 

B 

B-04 3 3 3 3 1 1 14 Aktif 

6 B-09 2 3 3 3 2 1 14 Aktif 

7 B-28 2 3 3 2 1 2 13 Aktif 

8 B-29 3 3 3 2 2 2 15 Aktif 

9 

C 

C-01 2 3 2 2 2 1 13 Aktif 

10 C-08 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

11 C-23 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

12 C-30 3 3 2 3 2 2 15 Aktif 

13 

D 

D-05 2 3 3 3 2 1 14 Aktif 

14 D-15 2 2 2 2 1 1 10 Cukup aktif 

15 D-19 2 3 3 3 2 2 15 Aktif 
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16 D-24 2 3 3 3 1 1 13 Aktif 

17 

E 

E-03 2 3 3 3 1 1 14 Aktif 

18 E-06 3 3 3 3 1 2 15 Sangat aktif 

19 E-07 3 3 3 3 1 1 15 Sangat aktif 

20 E-22 3 3 3 3 1 1 14 Aktif 

21 

F 

F-11 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

22 F-10 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

23 F-18 3 3 2 3 2 1 14 Aktif 

24 F-20 2 3 2 3 1 2 13 Aktif 

25 

G 

G-13 3 3 2 3 1 1 13 Aktif 

26 G-21 2 3 2 3 2 1 13 Aktif 

27 G-31 2 2 2 3 1 2 12 Aktif 

28 G-32 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

29 

H 

H-12 3 2 2 3 1 1 11 Aktif 

30 H-14 3 2 2 3 1 2 13 Aktif 

31 H-25 2 3 2 3 2 1 13 Aktif 

32 H-26 2 2 2 2 1 1 10 Cukup aktif 

Jumlah skor tiap aspek 75 90 76 91 39 40  

 

Keterangan tiap aspek: 

I. Memperhatikan penjelasan guru 
II. Mengerjakan lembar hand-out 
III. Aktivitas siswa dalam diskusi berpasangan 
IV. Aktivitas siswa dalam diskusi berpasangan 
V. Mempersentasikan hasil diskusi 
VI. Menyimpulkan hasil diskusi 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI 
AKTIVITAS  

SISWA KELAS VII E (Kelas Eksperimen) 

Pertemuan ke II 

 

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Sangat aktif 3 9,375.% 

2 Aktif 27 84,375% 

3 Cukup aktif 2 6,25% 

Jumlah 32 100% 
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NO 
KELOM

POK 
KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
TOTAL KRITERIA 

I II III IV V VI 

1 

A 

A-11 3 3 3 2 3 1 15 Sangat aktif 

2 A-13 2 3 3 3 3 1 15 Sangat aktif 

3 A-23 2 3 3 2 3 1 14 Aktif 

4 A-29 2 3 3 2 3 2 15 Aktif 

5 

B 

B-02 3 3 3 2 3 2 16 Sangat aktif 

6 B-08 3 3 3 3 3 1 16 Sangat aktif 

7 B-20 3 3 2 2 3 1 14 Aktif 

8 B-30 2 3 3 2 3 2 15 Aktif 

9 

C 

C-01 3 2 3 3 3 1 15 Sangat aktif 

10 C-06 2 2 3 2 3 1 15 Sangat aktif 

11 C-03 2 2 3 2 3 1 13 Aktif 

12 C-17 2 2 3 2 3 2 14 Aktif 

13 

D 

D-04 3 3 3 2 3 1 15 Sangat aktif 

14 D-16 2 3 3 2 3 1 14 Aktif 

15 D-18 3 3 3 2 3 1 15 Sangat aktif 

16 D-27 3 2 3 3 3 2 16 Sangat aktif 

17 

E 

E-09 3 3 2 2 3 1 14 Aktif 

18 E-19 3 3 2 2 3 1 14 Aktif 

19 E-26 2 2 3 2 3 2 14 Aktif 

20 E-31 3 2 3 3 3 1 15 Sangat Aktif 

21 

F 

F-07 2 2 3 3 3 1 14 Aktif 

22 F-24 2 2 2 2 3 1 12 Aktif 

23 F-25 2 2 2 2 3 1 12 Aktif 

24 F-32 3 2 3 2 3 2 15 Sangat aktif 

25 
G 

G-12 2 2 3 2 2 1 12 Aktif 

26 G-14 2 3 3 2 2 2 14 Aktif 
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27 G-15 2 2 2 3 3 1 13 Aktif 

28 G-22 2 3 2 3 3 1 14 Aktif 

29 

H 

H-05 3 2 3 2 3 1 14 Aktif 

30 H-10 2 2 2 2 2 1 11 Aktif 

31 H-21 3 2 3 3 3 2 16 Sangat aktif 

32 H-28 2 2 2 2 2 1 11 Aktif 

Jumlah skor tiap aspek 78 78 87 73 92 40  

 

    Keterangan tiap aspek : 

I. Memperhatikan penjelasan guru 
II. Mengerjakan lembar hand-out 
III. Persiapan praktikum 
IV. Aktivitas siswa dalam kelompok 

berpasangan 
V. Aktivitas siswa dalam kelompok berempat 
VI. Mempersentasikan hasil percobaan 

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Sangat aktif 12 37,5.% 

2 Aktif 20 62,5% 

Jumlah 32 100% 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA KELAS VII E (Kelas Eksperimen) 

Pertemuan ke III 

 

NO KELO
MPOK 

KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
TOTAL KRITERIA 

I II III IV V VI 

1 

A 

A-11 2 3 3 2 1 1 12 Aktif 

2 A-12 2 3 3 2 2 1 13 Aktif 

3 A-25 2 3 2 2 1 2 12 Aktif 

4 A-32 2 3 2 2 1 1 11 Aktif 

5 

B 

B-03 2 2 3 2 1 1 11 Aktif 

6 B-06 2 2 3 2 1 2 12 Aktif 

7 B-07 2 2 3 2 2 1 12 Aktif 

8 B-22 2 3 3 2 1 1 12 Aktif 

9 

C 

C-04 3 3 3 3 1 2 15 Sangat aktif 

10 C-14 3 3 3 3 1 1 14 Aktif 

11 C-19 3 3 3 3 2 2 16 Aktif 

12 C-30 2 3 3 3 2 1 14 Aktif 

13 

D 

D-02 2 3 3 3 1 1 13 Aktif 

14 D-16 2 3 2 3 2 1 13 Aktif 

15 D-21 2 3 3 3 1 2 14 Aktif 

16 D-31 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

17 

E 

E-01 3 2 3 3 1 1 13 Aktif 

18 E-08 2 3 3 3 1 2 14 Aktif 

19 E-17 2 2 3 3 1 1 13 Aktif 

20 E-28 3 3 3 3 2 1 15 Sangat Aktif 

21 
F 

F-05 3 3 3 3 1 1 14 Aktif 

22 F-15 2 3 3 3 1 2 14 Aktif 
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23 F-24 3 2 3 3 1 1 13 Aktif 

24 F-29 2 3 3 3 2 2 15 Aktif 

25 

G 

G-10 2 3 2 2 1 1 11 Aktif 

26 G-18 3 3 3 3 2 1 15 Sangat aktif 

27 G-20 2 3 3 3 1 2 14 Aktif 

28 G-26 2 2 2 3 1 1 11 Aktif 

29 

H 

H-09 2 3 3 3 1 1 13 Aktif 

30 H-13 3 3 3 3 2 2 16 Aktif 

31 H-23 2 3 3 3 1 2 14 Aktif 

32 H-27 3 3 3 3 2 1 15 Sangat aktif 

Jumlah skor tiap aspek 72 89 89 86 40 40  

  

        Keterangan tiap aspek: 

I. Memperhatikan penjelasan guru 
II. Mengerjakan lembar hand-out 
III. Aktivitas siswa dalam diskusi berpasangan 
IV. Aktivitas siswa dalam diskusi berpasangan 
V. Mempersentasikan hasil diskusi 
VI. Menyimpulkan hasil diskusi 

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Sangat aktif 4 12,5.% 

2 Aktif 28 87,5% 

Jumlah 32 100% 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA   
 KELAS VII G (Kelas Kontrol) 

  Pertemuan ke 1 

 

NO KELOMPOK KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
TOTAL 

KRITERIA 
I II III IV V VI 

1 

A 

A-09 2 3 1 2 2 1 11 Aktif 

2 A-12 2 3 0 2 2 1 10 Cukup aktif 

3 A-14 2 3 0 2 2 1 10 Cukup aktif 

4 A-15 2 3 0 2 2 1 10 Cukup aktif 

5 

B 

B-03 2 3 0 2 3 2 12 Aktif 

6 B-26 2 3 0 3 3 1 12 Aktif 

7 B-31 2 3 1 2 3 1 12 Aktif 

8 

C 

C-05 2 2 0 2 2 2 10 Cukup aktif 

9 C-20 2 2 1 1 2 1 10 Cukup aktif 

10 C-23 2 2 0 2 3 1 10 Cukup aktif 

11 C-29 2 2 0 2 2 1 9 Cukup aktif 

12 

D 

D-10 2 3 1 2 3 1 12 Aktif 

13 D-11 2 3 0 2 2 1 10 Cukup aktif 

14 D-24 2 3 0 2 2 1 10 Cukup aktif 

15 D-28 2 3 0 2 2 2 11 Aktif 

16 

E 

E-01 2 2 0 2 3 1 10 Cukup aktif 

17 E-04 2 2 0 2 3 1 10 Cukup aktif 

18 E-16 2 2 1 2 3 1 11 Aktif 

19 E-27 2 2 0 2 3 2 11 Aktif 

20 

F 

F-08 2 2 1 2 2 1 10 Cukup aktif 

21 F-13 2 2 0 2 2 1 9 Cukup aktif 

22 F-18 2 2 0 2 2 2 10 Cukup aktif 
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23 F-19 2 2 0 2 2 1 9 Cukup aktif 

24 

G 

G-06 3 3 1 2 3 1 13 Aktif 

25 G-07 3 3 0 2 3 1 11 Aktif 

26 G-21 3 3 0 2 3 2 13 Aktif 

27 G-30 3 3 0 2 3 1 11 Aktif 

28 

H 

H-02 2 2 0 2 2 1 9 Cukup aktif 

29 H-17 2 2 0 2 2 1 9 Cukup aktif 

30 H-22 2 2 1 2 2 1 10 Cukup aktif 

31 H-25 2 2 1 2 2 1 10 Cukup aktif 

Jumlah skor tiap aspek 66 77 9 62 75 37  

 

  Keterangan tiap aspek: 

I. Memperhatikan penjelasan guru 
II. Menjawab pertanyaan dari guru 
III. Merespon pendapat dari teman 
IV. Mengajukan pertanyaan  
V. Menunjukkan perilaku positif dalam 

kelas 
VI. Menyimpulkan hasil dari penjelasan guru 

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Aktif 12 38,8% 

2 Cukup aktif 19 61,2% 

Jumlah 31 100% 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 105 

 

 REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

KELAS VII G (Kelas Kontrol) 

Pertemuan ke II Saat Praktikum 

 

NO KELOMPOK KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
TOTAL KRITERIA 

I II III IV V VI 

1 

A 

A-09 2 2 2 3 0 1 10 Cukup aktif 

2 A-12 2 2 2 2 1 1 10 Cukup aktif 

3 A-14 3 2 3 3 0 1 12 Aktif 

4 A-15 2 2 2 2 0 2 10 Cukup aktif 

5 

B 

B-03 2 3 3 3 0 1 12 Aktif 

6 B-26 2 3 2 3 1 1 12 Aktif 

7 B-31 3 3 2 3 0 1 12 Aktif 

8 

C 

C-05 2 2 2 3 0 2 11 Aktif 

9 C-20 2 2 2 3 1 1 11 Aktif 

10 C-23 2 2 2 3 0 1 10 Cukup aktif 

11 C-29 2 2 3 3 0 1 11 Aktif 

12 

D 

D-10 2 2 2 3 0 1 10 Cukup aktif 

13 D-11 2 2 2 3 0 1 10 Cukup aktif 

14 D-24 2 2 2 3 0 1 10 Cukup aktif 

15 D-28 2 2 2 3 1 1 11 Aktif 

16 

E 

E-01 2 2 2 2 0 1 9 Cukup aktif 

17 E-04 1 2 2 2 1 1 9 Cukup aktif 

18 E-16 2 2 2 2 0 1 8 Cukup aktif 

19 E-27 1 2 2 2 0 1 8 Cukup aktif 

20 

F 

F-08 1 2 1 2 1 1 8 Cukup aktif 

21 F-13 1 2 2 2 0 1 8 Cukup aktif 

22 F-18 1 2 1 2 0 1 7 Cukup aktif 
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23 F-19 1 2 1 2 0 1 7 Cukup aktif 

24 

G 

G-06 2 2 3 3 0 1 11 Aktif 

25 G-07 2 2 2 3 0 1 10 Cukup aktif 

26 G-21 2 2 2 3 1 1 11 Aktif 

27 G-30 3 2 2 3 0 1 11 Aktif 

28 

H 

H-02 2 2 2 2 0 1 9 Cukup aktif 

29 H-17 2 2 3 2 0 1 10 Cukup aktif 

30 H-22 2 2 2 2 0 1 9 Cukup aktif 

31 H-25 2 2 2 2 1 1 10 Cukup aktif 

Jumlah skor tiap aspek 59 65 64 79 8 33  

 

   Keterangan tiap aspek : 

I. Memperhatikan penjelasan guru 
II. Persiapan praktikum 
III. Aktivitas siswa dalam melakukan 

percobaan 
IV. Aktivitas siswa dalam kegiatan praktikum 
V. Mempersentasikan hasil percobaan 
VI. Menyimpulkan hasil percobaan 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS  

SISWA KELAS VII G (Kelas Kontrol) 

(Pertemuan ke 3) 

 

NO KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
TOTAL 

KRITERIA 
I II III IV V VI 

1 K-01 2 0 2 0 3 1 8 Cukup aktif 

2 K-02 3 0 2 0 3 2 10 Cukup aktif 

3 K-03 3 3 2 0 3 1 12 Aktif 

4 K-04 2 0 2 0 2 1 7 Cukup aktif 

5 K-05 2 0 3 0 3 1 9 Cukup aktif 

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Aktif 11 35,4% 

2 Cukup aktif 20 64,6% 

Jumlah 31 100% 
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6 K-06 3 0 2 0 3 1 10 Cukup aktif 

7 K-07 3 3 2 0 3 1 12 Aktif 

8 K-08 3 0 2 0 2 1 9 Cukup aktif 

9 K-09 2 3 2 0 2 1 10 Cukup aktif 

10 K-10 3 3 2 0 3 1 12 Aktif 

11 K-11 2 3 2 0 2 1 10 Cukup aktif 

12 K-12 2 0 2 3 3 1 11 Aktif 

13 K-13 2 3 2 0 3 1 11 Aktif 

14 K-14 3 0 2 0 3 2 10 Cukup aktif 

15 K-15 3 3 2 0 3 1 12 Aktif 

16 K-16 2 3 2 0 3 1 11 Aktif 

17 K-17 2 0 2 0 3 1 7 Cukup aktif 

18 K-18 2 0 2 0 2 3 9 Cukup aktif 

19 K-19 2 0 2 0 3 1 8 Cukup aktif 

20 K-20 3 0 2 3 3 1 12 Aktif 

21 K-21 2 0 2 3 3 1 11 Aktif 

22 K-22 2 3 2 0 3 1 11 Aktif 

23 K-23 3 0 2 0 3 1 9 Cukup aktif 

24 K-24 3 0 2 3 3 1 12 Aktif 

25 K-25 3 0 2 0 3 1 8 Cukup aktif 

26 K-26 2 0 3 0 2 1 9 Cukup aktif 

27 K-27 2 2 2 0 2 1 9 Cukup aktif 

28 K-28 3 0 2 0 3 2 10 Cukup aktif 

29 K-29 3 0 2 0 3 3 11 Aktif 

30 K-30 2 0 2 0 3 3 10 Cukup aktif 

31 K-31 3 0 2 0 3 3 11 Aktif 

Jumlah skor tiap 
sapek 

77 29 64 12 86 42  
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      Keterangan tiap aspek : 

I. Memperhatikan penjelasan guru 
II. Aktivitas siswa saat berdiskusi 
III. Mempersentasikan hasil diskusi 
IV. Merespon pendapat dari teman 
V. Menunjukkan perilaku positif dalam kelas 
VI. Menyimpulkan hasil diskusi 

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Aktif 13 41% 

2 Cukup aktif 18 58% 

Jumlah 31 100% 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS  

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

Pertemuan ke 1,2, dan 3 

 

No Kode 
Siswa 

Pertemuan Rata-
Rata 
Skor  

Kriteria 

I II III 

1 E-01 12 15 13 13 Aktif 

2 E-02 12 16 13 13 Aktif 

3 E-03 15 13 11 13 Aktif 

4 E-04 14 15 15 14 Aktif 

5 E-05 14 14 14 14 Aktif 

6 E-06 15 15 12 14 Aktif 

7 E-07 15 12 12 13 Aktif 

8 E-08 12 16 14 14 Aktif 

9 E-09 14 14 13 13 Aktif 

10 E-10 12 11 11 11 Aktif 

11 E-11 12 15 12 13 Aktif 

12 E-12 11 12 13 12 Aktif 

13 E-13 13 15 13 13 Aktif 

14 E-14 13 14 14 13 Aktif 

15 E-15 10 13 14 12 Aktif 

16 E-16 13 14 13 13 Aktif 

17 E-17 13 14 13 13 Aktif 

18 E-18 14 15 15 14 Aktif 

19 E-19 15 14 16 15 Sangat aktif 

20 E-20 13 14 14 13 Aktif 

21 E-21 13 16 14 14 Aktif 

22 E-22 14 14 12 13 Aktif 

Lampiran 6. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa 
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23 E-23 13 14 14 13 Aktif 

24 E-24 13 12 13 12 Aktif 

25 E-25 13 12 12 12 Aktif 

26 E-26 10 15 11 12 Aktif 

27 E-27 15 16 15 15 Sangat aktif 

28 E-28 13 11 15 13 Aktif 

29 E-29 15 15 15 15 Sangat aktif 

30 E-30 14 15 16 15 Sangat aktif 

31 E-31 12 14 12 12 Aktif 

32 E-32 12 15 11 12 Aktif 

 

   

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Sangat aktif 4 12,5% 

2 Aktif 28 87,5% 

Jumlah 32 100% 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS  

SISWA KELAS KONTROL 

Pertemuan ke 1,2, dan 3 

 

No Kode 
Siswa 

Pertemuan Rata-
Rata 
Skor  

Kriteria 

I II III 

1 K-01 10 9 8 9 Cukup aktif 

2 K-02 9 9 10 9 Cukup aktif 

3 K-03 12 12 12 12 Aktif  

4 K-04 10 9 7 8 Cukup aktif 

5 K-05 10 11 9 10 Cukup aktif 

6 K-06 13 10 10 11 Aktif 

7 K-07 10 10 12 10 Cukup aktif  

8 K-08 10 8 9 9 Cukup aktif 

9 K-09 11 10 10 10 Cukup aktif 

10 K-10 12 10 10 10 Cukup aktif 

11 K-11 10 10 10 10 Cukup aktif 

12 K-12 10 10 11 10 Cukup aktif 

13 K-13 9 8 11 9 Cukup aktif 

14 K-14 10 12 10 10 Cukup aktif 

15 K-15 10 10 12 10 Cukup aktif 

16 K-16 11 8 11 10 Cukup aktif 

17 K-17 9 10 7 8 Cukup aktif 

18 K-18 10 7 9 8 Cukup aktif 

19 K-19 9 7 8 8 Cukup aktif 

20 K-20 10 11 12 10 Aktif 

21 K-21 13 11 11 11 Aktif  

22 K-22 10 9 11 10 Cukup aktif 
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23 K-23 10 11 11 11 Aktif 

24 K-24 10 10 12 10 Cukup aktif 

25 K-25 10 10 8 9 Cukup aktif 

26 K-26 12 12 9 11 Aktif  

27 K-27 11 8 9 9 Cukup aktif 

28 K-28 11 10 10 10 Cukup aktif  

29 K-29 9 11 11 10 Cukup aktif 

30 K-30 11 11 10 11 Aktif  

31 K-31 12 12 11 12 Aktif  

 

   

No Kriteria Jumlah Persen 

1 Aktif 8 25% 

2 Cukup aktif 23 74% 

Jumlah 31 100% 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran : IPA Biologi 

Bahan Kajian  : Pengelolaan Lingkungan 
Kelas / Semester  : VII / 2  

Waktu   : 60 menit 

Standar Kompetensi : 7. Mendiskripsikan saling ketergantungan dalam ekosistem 

 

Kompetensi 
Dasar 

Materi pokok Indikator No. Soal Kunci 
Jawaban 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

7.4 
Mengaplikasi
kan peran 
manusia 
dalam 
pengelolaan 
lingkunganun
tuk mengatasi 
pencemaran 
dan 
kerusakan 
lingkungan. 

Pengelolaan 
lingkungan 
(Kerusakan 
hutan, 
pencemaran 
air, udara, dan 
tanah serta 
upaya 
mengatasinya) 

1. Menjelaskan 
konsekuensi 
penebangan hutan 
dan pengaruhnya 
terhadap 
kerusakan 
lingkungan 

 

2. Mendiskripsikan 
upaya mengatasi 
kerusakan 
lingkungan 

 

 

3. Menjelaskan 

1,10, 11, 15, 30, 33, 
34, 38, 39, 48 

 

 

 

 

2, 5, 9, 13, 19, 24, 
31, 32, 35 

   D, C, B, A, C, 
B, D, B, A 

 

 

 

 

 

   C, B, C, D, A, 
C, C, B, D 

 

  1, 15 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

    10, 33 

 

 

 

 

 

 

 

    13, 19, 

   11, 34 

 

 

 

 

 

 

 

    2, 5, 31 

    30, 38, 
39 

 

 

 

 

 

 

9 

48 

 

 

 

 

 

 

 

    32, 35 

        

Lampiran 7. Kisi-kisi soal  
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pengaruh aktivitas 
manusia yang 
menyebabkan 
pencemaran 
lingkungan (air, 
udara, dan tanah) 
dan dampaknya 
bagi kehidupan 
manusia. 
 

 

 

 

6, 7, 17, 20, 21, 25, 
26, 29, 40, 42, 44              

 

   C, D, D, B, D, 
B, A, C, B, 

C, D  

 

    

    

   7, 20 

 

 

 
 

 

24 

 

 

 

  6, 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26, 40 

 

 

 

 

   17, 25, 
29 

 

     42,44 

 4. Mendiskripsikan 
upaya mengatasi 
pencemaran 
lingkungan (air, 
udara, dan tanah). 
 

5. Menerapkan 
upaya mengatasi 
pencemaran 
lingkungan pada 
kehidupan sehari-
hari. 
 

4, 8, 12, 14, 16, 22, 
28, 37, 45, 49, 50 
 

 

 

 

3, 18, 23, 27, 36, 
41, 43, 46, 47 

     A, D, B, B, 
C, B, D, C, 
D, C, A 

      
     A, A, D, C, 

D, B, C, D, 
C 

 

        27 

  22 

 

 

      3, 46 

   4, 12, 
45, 49, 
50 

     

     23, 47 

   8, 14, 
16 

        43 

     28, 37 

     18, 41 

        

      36 
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Jumlah 
 

5 10 12 10 10 3 

99 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


100 
 

 

Soal Pengelolaan Lingkungan 

 

Mata Pelajaran : IPA Biologi 

Materi   : Pengelolaan Lingkungan 

Kelas/Semester : VII / 2 
Waktu   : 30 menit 

 
Petunjuk: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakan dengan jujur dan teliti. 
2. Jawablah soal berikut pada lembar jawab yang telah tersedia.  
3. Jangan mencorat-coret pada lembar soal. 
4. Tulislah identitas Anda pada kolom yang telah tersedia di lembar jawab. 
5. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Anda 

anggap paling benar A, B, C, D atau 
6. Bila jawaban Anda salah dan ingin memperbaikinya, lakukan sebagai berikut: 

Jawaban semula  A B C D  
Pembetulan   A B C D  

 

1. Agar lingkungan aman dari pencemaran limbah pertanian, yang harus petani lakukan dalam 
mengolah sawahnya adalah …. 
a. Menggunaan pupuk alami    
b. Menanaman tanaman yang kebal hama 
c. Membasmi hama dengan pestisida  
d. Meningkatkan penggunaan pupuk buatan 

2. Agar limbah pabrik tidak mencemari perairan, tindakan yang kita lakukan adalah …. 
a. Membangun unit pengolahan limbah cair  
b. Membuang ke  perkebunan untuk pupuk 
c. Membuang limbah pabrik ke sungai 
d. Mengencerkan limbah cair sebelum dibuang 

3. Banjir yang sekarang ini sering terjadi diakibatkan oleh kerusakan hutan. Kita dapat mencegah 
hal tersebut dengan melakukan …. 
a. Mengubah hutan menjadi pemukiman  
b. Memilih pohon-pohon tertentu di hutan yang akan ditebang 
c. Menanami singkong di lahan kosong sekitar hutan 
d. Menebang pohon yang masih muda 

4. Penggunaan pupuk buatan dan deterjen yang berlebihan, kemudian mengalir ke sungai 
menyebabkan tumbuh suburnya tanaman seperti alga dan enceng gondok di permukaan air, hal 
ini akan mempengaruhi kondisi di bawah permukaan air, yaitu …. 
a. Kadar oksigen di dalam air akan meningkat 
b. Tumbuhan di dasar perairan mudah melakukan fotosintesis 
c. Kadar oksigen di dalam air akan menurun 
d. Cahaya matahari mudah menembus ke dasar perairan 

 
5. Chlorofluorocarbon (CFC) yang berasal dari penyemprot nyamuk menyebabkan …. 

Lampiran 8. Soal pre test dan post test  

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


101 
 

 

a. Meningkatnya curah hujan  c. Perubahan iklim 
b. Terjadinya hujan asam  d. Penipisan lapisan ozon 

6. Pencemaran lingkungan dapat ditimbulkan oleh sampah rumah tangga. Cara mengatasi sampah 
tersebut agar tidak menimbulkan pencemaran adalah …. 
a. Sampah dibuang ke perairan   c. Sampah dibiarkan begitu saja 
b. Diolah menjadi makanan ternak d. Dimanfaatkan untuk pembuatan kompos 

7. Berikut adalah salah satu cara agar keadaan hutan selalu seimbang walaupun diadakan 
penebangan, salah satunya dengan …. 
a. Memilih pohon yang muda untuk ditebang 
b. Menanami pohon singkong di lahan kosong sekitar hutan 
c. Melakukan tebang pilih pada saat membutuhkan kayu 
d. Memberikan sanksi yang tegas bagi penebang kayu 

8. Kerusakan hutan karena adanya penebangan hutan secara liar berakibat buruk pada 
keanekaragaman makhluk hidup, yaitu …. 
a. Makhluk hidup mudah mendapatkan makanan 
b. Makhluk hidup banyak yang mati 
c. Makhluk hidup berkembang pesat 
d. Makhluk hidup dapat bergerak bebas 

9. Salah satu usaha untuk melestarikan hutan adalah …. 
a. Menebang pohon jenis-jenis tertentu   
b. Memberantas hama tanaman di hutan  
c. Mengubah hutan menjadi lahan pertanian 
d. Mengadakan reboisasi secara berkala 

10. Di bawah ini yang merupakan penyebab erosi adalah …. 
a. Hujan lebat pada tanah yang banyak tanamannya 
b. Gelombang air laut yang semakin besar 
c. Semakin naiknya permukaan air laut 
d. Hujan lebat pada tanah yang sedikit tanamannya 

11. Jika kita hendak ke warung kemudian dari rumah kita sudah menyiapkan tempat (plastik) sisa 
kemarin. Maka tindakan tersebut termasuk upaya mengatasi pencemaran dengan cara …. 
a. Repair    c. Reuse 
b. Recycle   d. Reduce 

12. Membawa tempat sendiri saat berbelanja setiap hari merupakan tindakan yang …. 
a. Benar, karena mengurangi penggunaan plastik 
b. Benar, karena menghemat biaya 
c. Benar, karena tempat sendiri lebih bersih 
d. Tidak benar, karena merepotkan 

13. Akibat yang ditimbulkan oleh adanya pencemaran tanah adalah …. 
a. Matinya semua hama tanaman 
b. Terganggunya kehidupan mikroorganisme tanah 
c. Berubahnya sifat kimiawi dan fisik air 
d. Terganggunya saluran pernapasan 

 
Untuk menjawab soal nomor 15 dan 16 
Perhatikan jenis-jenis sampah di bawah ini : 
1) Kaleng minuman  3) Kantong plastik   5) Botol plastik 
2) Kulit pisang   4) Kertas bekas   6) Ranting pohon 

14. Dari jenis sampah di atas yang termasuk sampah organik adalah nomor …. 
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a. 1, 2, dan 3   c. 2, 3, dan 4 
b. 1, 3, dan 4   d. 2, 4, dan 6 

15. Salah satu upaya mengatasi pencemaran tanah adalah dengan memanfaatkan kembali (Reuse). 
Dari jenis sampah di atas yang termasuk sampah anorganik adalah …..  
a. 1, 2, dan 3   c. 4, 5, dan 6 
b. 1, 3, dan 5   d. 2, 4, dan 6 

16. Salah satu upaya menanggulangi kerusakan lingkungan adalah dengan  reboisasi. Reboisasi 
tersebut bertujuan untuk …. 
a. Mempertinggi kadar oksigen di udara c. Mencegah kerusakan hutan 
b. Meningkatkan suhu udara   d. Meningkatkan kelembaban udara 

17. Menggunakan parfum semprot dengan alasan agar wangi parfum bisa merata merupakan 
tindakan yang …. 
a. Baik, karena kita akan wangi sepanjang hari 
b. Tidak baik, karena akan menyebabkan penipisan lapisan ozon 
c. Tidak baik, karena akan membuat parfum cepat habis 
d. Tidak baik, karena akan menyebabkan hujan asam 

18. Sekumpulan anak muda mengkampanyekan agar kita menjaga lingkungan, tetapi mereka 
berkampanye dengan menggunakan sepeda motor bersama-sama mengitari kota. Apakah 
tindakan mereka sudah mencerminkan upaya menjaga lingkungan? 
a. Belum, karena menyebabkan boros bahan bakar 
b. Sudah, karena mereka menghimbau penduduk kota 
c. Belum, karena akan boros tenaga dan waktu 
d. Belum, karena asap sepeda motor menyebabkan polusi udara  

19. Penebangan hutan secara liar banyak dilakukan oleh manusia yang tidak bertanggung jawab, 
yang dapat kita lakukan agar penebangan secara liar tidak terjadi kembali adalah ….  
a. Melakukan reboisasi secara besar-besaran 
b. Melakukan sistem tebang pilih tanam 
c. Mengadakan pengawasan, dan pengelolaan hutan. 
d. Melakukan penebangan secara berkala 

20. Melakukan sistem tebang pilih tetapi tidak menanami kembali pohon yang telah ditebang, 
bagaimana tindakan tersebut? 
a. Tidak benar, karena akan menyebabkan pencemaran udara 
b. Tidak benar, karena akan menyebabkan hutan menjadi gundul 
c. Benar, karena lahan bekas penebangan hutan dapat dimanfaatkan untuk pertanian 
d. Benar, karena kita dapat menghemat tenaga dan bibit pohon  

21.  Perhatikan pernyataan berikut ini! 
1) Mengambil kayu bakar secara liar  3) Berladang secara berpindah-pindah 
2) Penebangan hutan secara berkala  4) Penanaman kembali hutan 
Dari pernyataan tersebut yang menyebabkan kerusakan hutan adalah ….. 
a. 1) dan 2)   c. 2) dan 4) 
b. 1) dan 3)   d. 1), 2), dan 3) 

22. Bila salah satu jenis populasi tumbuhan dalam ekosistem hutan dimusnahkan, maka …. 
a. Tidak ada spesies hewan yang ikut punah 
b. Hanya populasi tumbuhan tertentu yang akan punah 
c. Tidak akan mengganggu populasi tumbuhan atau hewan lain 
d. Keseimbangan ekosistem hutan akan terganggu 

23. Ada banyak botol minuman dan kaleng bekas di rumah, apa yang akan kalian lakukan dengan 
barang-barang tersebut? 
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a. Botol minuman dibuat kerajinan tangan, dan kaleng dijual ke tukang loak 
b. Botol minuman dibuang saja dan kaleng bekas dibuat menjadi pot. 
c. Kaleng bekas dan botol minuman ditimbun saja karena lebih praktis 
d. Kaleng bekas dimanfaatkan untuk pot dan botol minuman dibuat kerajinan tangan 
 
Untuk  menjawab soal nomor 25, Perhatikan tabel berikut merupakan perhitungan luas di 
beberapa kabupaten adalah sebagai berikut: 

Luas Kabupaten  Luas Area Hutan Jumlah Pohon 

Kabupaten A 500 ha 4000 

Kabupaten B 150 ha 500 

Kabupaten C 300 ha 2500 

Kabupaten D 200 ha 1500 

 
24. Berdasarkan tabel di atas, bila dianggap jumlah pohon berhubungan dengan kemampuan 

menahan air, maka kabupaten yang memiliki cadangan airnya paling sedikit karena hutannya 
gundul adalah kabupaten …. 
a. Kabupaten A    c. Kabupaten C 
b. Kabupaten B    d. Kabupaten D 

25. Adanya tempat sampah yang terpisah antara sampah organik dan anorganik di setiap sekolahan 
maupun jalan raya merupakan suatu upaya yang …. 
a. Tidak benar, karena hanya merepotkan saja 
b. Benar, karena mengurangi pencemaran tanah 
c. Benar, karena akan terlihat bersih 
d. Tidak benar, karena susah membedakan 

26. Berikut ini langkah-langkah melakukan percobaan pencemaran air : 
1) Memasukkan ikan ke dalam toples A dan B 
2) Memberi label toples A dan B 
3) Memasukkan air ke dalam masing-masing toples 
4) Memasukkan deterjen ke dalam toples B 
5) Melakukan pengamatan 
Langkah-langkah yang tepat dalam melakukan percobaan pencemaran air adalah .... 

a. 2-3-1-5-4    c. 2-3-4-1-5 
b. 3-5-1-2-4    d. 1-2-3-4-5 

27. Di TPA (tempat pembuangan akhir) banyak sampah organik dan anorganik yang saling 
bercampur menyebabkan pencemaran tanah. Tindakan kita mengatasi pencemaran tanah tersebut 
adalah …. 
a. Membuang sampah organik dan anorganik di sungai 
b. Mengubur sampah organik dan anorganik di dalam tanah 
c. Memanfaatkan sampah organik dan mendaur ulang sampah plastik 
d. Menggunakan banyak barang-barang yang terbuat  dari plastik 

28.  Perhatikan alat dan bahan di bawah ini: 
1) Mikroskop  5) Preparat awetan jaringan tumbuhan 
2) Alkohol  6) Ikan 
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3) Air   7) Lugol 
4) Toples   8) Deterjen 
Alat dan bahan yang dapat digunakan untuk percobaan pencemaran air adalah …. 
a. 1, 2, 4, 5    c. 1, 4, 5, 6, 8 
b. 2, 3, 4, 6, 7    d. 3, 4, 6, 8 

29. Hutan gundul berpengaruh terhadap kenaikan suhu atmosfer bumi. Kenaikan suhu tersebut 
disebabkan oleh …. 
a. Jumlah karbon dioksida (CO2) meningkat    c. Menipisnya lapisan ozon  
b. Salju abadi yang terus menerus     d. Banyaknya gedung dan bangunan 

30. Usaha mengendalikan hama yang tidak menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan adalah 
…. 
a. Pengendalian secara biologis  c. Memakai pestisida 
b. Menggunakan herbisida  d. Penyemprotan insektisida 
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LEMBAR JAWAB PRE-TEST dan POST TEST 

 

Mata Pelajaran : Biologi 

Sub Konsep  : Pengelolaan Lingkungan 

Kelas/Semester : VII / 2 

 

 

Pilihlah salah satu pilihan jawaban (A, B, C, atau D) dengan memberi tanda silang (X) pada 
jawaban yang benar! 

  

1. A B C D  16. A B C D 

2. A B C D 17. A B C D 

3. A B C D 18. A B C D 

4. A B C D 19. A B C D 

5. A B C D 20. A B C D 

6. A B C D 21. A B C D 

7. A B C D 22. A B C D 

8. A B C D 23. A B C D 

9. A B C D 24. A B C D 

10. A B C D 25. A B C D 

11. A B C D 26. A B C D 

12. A B C D 27. A B C D 

13. A B C D 28. A B C D 

14. A B C D 29. A B C D 

15. A B C D 30. A B C D 

 

 

Nama : 

Kelas : 

Lampiran 9. Kunci jawaban 
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Lampiran 10. Hasil jawaban siswa 
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RUBRIK PENILAIAN TUGAS MEMANFAATKAN SAMPAH ANORGANIK 

 

 

No. Aspek yang dinilai Rentang Perolehan Skor 

1. Bahan-bahan yang digunakan 1-3  

2.  Kreatifitas produk yang dihasilkan 1-3  

3.  Kegunaan/manfaat dari produk 
yang dihasilkan 

1-3  

Jumlah skor maksimal 9  

 

Nilai =  100 x 
maksimalskor jumlah 

diperoleh yangskor jumlah 
 

 
1. Bahan-bahan yang digunakan 

• Mendapat skor 1 bila bahan yang digunakan hanya satu, misal hanya menggunakan botol 
minuman saja. 

• Mendapat skor 2 bila menggunakan 2 bahan, missal menggunakan botol minuman dan 
kaleng bekas. 

• Mendapat skor 3 bila menggunakan lebih dari 2 bahan, missal menggunakan botol minuman, 
kaleng bekas, dan bungkus mie instan. 

2. Kreatifitas produk yang dihasilkan 
• Mendapat skor 1 bila produk dihasilkan tidak terlalu rumit dan bentuknya kurang menarik 
• Mendapat skor 2 bila produk dihasilkan memiliki kerumitan yang cukup dan cukup menarik 

bentuknya 
• Mendapat skor 3 bila produk dihasilkan memiliki kerumitan yang tinggi dan sangat menarik 

bentuknya  
3. Kegunaan dari produk yang dihasilkan 

• Mendapat skor 1 bila kegunaan dari produk yang dihasilkan memiliki sedikit manfaat 
• Mendapat skor 2 bila kegunaan dari produk yang dihasilkan memiliki cukup manfaat 
• Mendapat skor 3 bila kegunaan dari produk yang dihasilkan memiliki banyak sekali manfaat 

Lampran 11. Rubrik penilaian tugas siswa  
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REKAPITULASI NILAI TUGAS (PRODUK) SISWA KELAS VII E 

 

NO 
KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DINILAI JUMLAH 
SKOR NILAI 

I II III 

1 E-01 2 3 2 7 77 

2 E-02 2 3 3 8 88 

3 E-03 2 2 2 6 66 

4 E-04 1 2 2 5 55 

5 E-05 2 3 3 8 88 

6 E-06 2 2 2 6 66 

7 E-07 2 2 2 6 66 

8 E-08 2 3 2 7 77 

9 E-09 1 2 2 5 55 

10 E-10 1 3 2 6 66 

11 E-11 2 3 3 8 88 

12 E-12 2 3 3 8 88 

13 E-13 2 3 2 7 77 

14 E-14 2 3 3 8 88 

15 E-15 2 3 3 8 88 

16 E-16 1 2 2 5 55 

17 E-17 2 3 3 8 88 

18 E-18 1 3 2 6 66 

19 E-19 2 3 3 8 88 

20 E-20 1 3 2 6 66 

21 E-21 2 3 2 7 77 

22 E-22 2 2 2 6 66 

23 E-23 1 2 2 5 55 

Lampiran 12. Rekapitulasi hasil tugas siswa  
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24 E-24 2 3 2 7 77 

25 E-25 1 3 2 6 66 

26 E-26 1 3 2 6 66 

27 E-27 1 2 2 5 55 

28 E-28 2 3 3 8 88 

29 E-29 2 3 3 8 88 

30 E-30 1 2 2 5 55 

31 E-31 2 3 3 8 88 

32 E-32 2 3 3 8 88 
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REKAPITULASI NILAI TUGAS (PRODUK) SISWA KELAS VII G 

 

NO KODE 
SISWA 

ASPEK YANG DINILAI JUMLAH 
SKOR NILAI 

I II III 

1 K-01 1 2 2 5 55 

2 K-02 2 3 3 7 77 

3 K-03 2 3 3 8 88 

4 K-04 1 2 2 5 55 

5 K-05 2 3 3 8 88 

6 K-06 2 3 2 7 77 

7 K-07 2 3 2 7 77 

8 K-08 1 2 2 5 55 

9 K-09 2 2 1 5 55 

10 K-10 2 3 2 6 66 

11 K-11 2 3 2 6 66 

12 K-12 2 2 1 5 55 

13 K-13 1 2 2 5 55 

14 K-14 2 3 2 6 66 

15 K-15 2 3 2 6 66 

16 K-16 2 2 3 7 77 

17 K-17 2 2 1 5 55 

18 K-18 2 2 3 7 77 

19 K-19 2 2 3 7 77 

20 K-20 2 3 3 8 88 

21 K-21 2 3 2 7 77 

22 K-22 2 2 1 5 55 

23 K-23 2 3 3 8 88 
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24 K-24 2 3 2 6 66 

25 K-25 2 2 1 5 55 

26 K-26 2 3 3 8 88 

27 K-27 2 2 3 7 77 

28 K-28 2 3 2 7 77 

29 K-29 2 2 3 7 77 

30 K-30 2 3 2 7 77 

31 K-31 2 2 3 8 88 
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Lampiran 13. Hasil tanggapan siswa 
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REKAPITULASI TANGGAPAN SISWA TENTANG PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE BERPIKIR 
BERPASANGAN BEREMPAT DENGAN BANTUAN CATATAN TERBIMBING 

 

 

No Kode 
Siswa 

PERNYATAAN Skor 
Total Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 E-01 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 32 Baik 

2 E-02 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 Baik 

3 E-03 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 26 Cukup baik 

4 E-04 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 26 Cukup baik 

5 E-05 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 34 Baik 

6 E-06 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 24 Cukup baik 

7 E-07 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 29 Baik 

8 E-08 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 29 Baik 

9 E-09 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 30 Baik 

10 E-10 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 Sangat baik 

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Sangat baik 

Lampiran 14. Rekapitulasi angket tanggapan siswa 
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12 E-12 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 Baik 

13 E-13 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 Baik 

14 E-14 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 Baik 

15 E-15 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 29 Baik 

16 E-16 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 33 Baik 

17 E-17 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 29 Baik 

18 E-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Sangat baik 

19 E-19 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 Baik 

20 E-20 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 Baik 

21 E-21 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 Baik 

22 E-22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 Sangat baik 

23 E-23 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 35 Sangat baik 

24 E-24 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 30 Baik 

25 E-25 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 Baik 

26 E-26 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27 Cukup baik 

27 E-27 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37 Sangat baik 

112 
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28 E-28 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 Baik 

29 E-29 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 Baik 

30 E-30 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 Baik 

31 E-31 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 Baik 

32 E-32 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32 Baik 

 

 

 

 

 

Kriteria Jumlah Persen 

Sangat baik 6 18,75% 

Baik 22 68,75% 

Cukup baik 4 12,5% 

Jumlah siswa 32  
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VII A VII B VII C VII D VII E     VII F    VII G VII H
1 75 66 81 66 71 75 56 69
2 70 72 76 70 83 70 66 69
3 68 75 79 66 66 66 66 67
4 70 66 66 66 66 76 66 58
5 66 74 78 70 76 66 72 68
6 67 70 76 70 76 57 67 73
7 71 74 74 75 66 70 72 66
8 72 70 67 72 59 66 66 66
9 75 66 69 70 76 66 55 73

10 71 68 66 88 66 78 66 79
11 70 72 79 68 66 71 59 72
12 73 66 61 66 66 73 70 77
13 71 59 72 75 66 75 66 67
14 74 76 66 67 70 71 71 77
15 72 72 66 70 66 71 74 66
16 69 69 69 74 68 51 57 69
17 68 73 60 66 66 77 73 67
18 66 72 68 66 59 69 69 69
19 75 67 71 69 69 69 66 76
20 66 66 74 73 66 66 71 74
21 72 66 72 71 68 70 73 66
22 57 75 72 69 70 77 66 78
23 72 70 66 66 75 76 71 71
24 66 68 73 60 67 71 66 68
25 68 74 68 66 66 74 66 68
26 69 74 78 69 66 66 59 60
27 78 79 70 66 78 66 72 78
28 75 70 71 67 68 74 66 68
29 70 73 66 69 66 51 76 72
30 66 77 88 60 80 66 72 71
31 72 72 62 61 57 70 66
32 66 66 66 67 66 71
Σ 2240 2257 2270 2198 2194 2074 2085 2239
X 70.00 70.53 70.94 68.69 68.56 69.13333 67.25806 69.96875
S2 16.13 18.06 39.03 26.09 34.13 45.77471 29.13118 24.48286

Ni - 1 31 31 31 31 31 29 30 31 245.00
(Ni-1) Log Si 37.44 38.96 49.33 43.91 47.53 48.15814 43.93074 43.05473 352.31

(Ni-1)Si2 500.0 560.0 1209.9 808.9 1057.9 1327.467 873.9355 758.9688 7096.96

ΣNo

TABEL PERHITUNGAN HOMOGENITAS

Kelas

Lampiran 15. Hasil perhitungan homogenitas dan normalitas 
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Hipotesis
Ho : σ2

1 = σ2
2 = σ2

3 …. σ2
8H1 : σ2

1 = σ2
2 = σ2

3 … σ2
8

Kriteria:
Ho diterima jika χ2 hitung < χ2 (1-α) (k-1)

χ2
(α)(k-1)

Pengujian Hipotesis

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

=

Harga satuan B

= (Log S2 ) Σ (ni - 1)

= x
=

= (Ln 10) { B - Σ(ni-1) log Si
2}

=
=

Untuk α = 5% dengan dk = k - 1 = 5- 1 = 4 diperoleh χ2 tabel = 

Karena χ2
hitung < χ2

tabel maka data antar kelompok mempunyai varians yang
sama

34.132930E 989.63
1419.02

1.5331
1.6606

44.459
51.479

1.4644 43.931
F 32 31 45.77

9.49

358.52

13.701
352.5656

G 31 30 29.13 873.94

Log S2 

B

13.7011 9.49

χ 2

2.3026 358.52

1.4633

1.4633

245

S2 = = 29.062
Σ(ni-1) 245

=Σ(ni-1) Si2 7120.2641

49.333

Σ 253 245 232.83 7120.26 11.5192 352.566

C 32 31 39.03

500.00 1.207631 16.13

1209.88 1.5914

37.436
B 32 31 18.06 559.97 1.2568 38.961
A 32

UJI HOMOGENITAS DATA

Sampel ni
dk = ni - 

1
Si2 (dk) Si

2 log Si
2 (dk) log Si

2

43.912D 32 31 26.09 808.88 1.4165

43.055H 32 31 24.48 758.97 1.3889

Daerah 
penolakan HoDaerah 

penerimaan Ho

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah 
penolakan Ho
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Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika χ2 < χ2 tabel

Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = Panjang Kelas =
Nilai minimal = Rata-rata ( x ) =
Rentang = s =
Banyak kelas = n =

-
-
−
-
-
-

Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh χ² tabel = 

Karena χ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

χ²

Kelas Interval Batas 
Kelas

Z untuk 
batas kls.

Peluang 
untuk Z

57.00 61.00

UJI NORMALITAS 
DATA NILAI KELAS  VII E

83.00 4.33
57.00 68.56
26.00 5.84
6 32

Oi (Oi-Ei)²
Ei

Luas Kls. 
Untuk Z Ei

56.50 -2.06 0.4805 0.0939
0.2487 7.9579 1462.00 66.00 61.50 -1.21

0.627

3 0.000

0.1925 0.2204

4.587
10.5743

1.322

3.0038
0.3867

7.0536 4
67.00 71.00 66.50 -0.35 0.1380 0.3304 8

1.36 0.4129 0.0737
72.00 76.00 71.50 0.50

0.4866 0.0123
2.3590

82.00 86.00 81.50 2.21
77.00 81.00 76.50 0.055

0.3943 1 0.930
2

7.5211 7.81  

7.81

86.50 3.07
= 7.5211

0.4989

Daerah penerimaan Daerah penolakan 
Ho

( )∑
=

−
=χ

k

1i i

2
ii2

E
EO
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Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika χ2 < χ2 tabel

Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = Panjang Kelas =
Nilai minimal = Rata-rata ( x ) =
Rentang = s =
Banyak kelas = n =

-
-
−
-
-
-

Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh χ² tabel = 

Karena χ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

χ²

Kelas Interval Batas 
Kelas

Z untuk 
batas kls.

Peluang 
untuk Z

51.00 55.00

UJI NORMALITAS 
DATA NILAI KELAS  VII F

78.00 4.50
51.00 69.13
27.00 6.77
6 30

Oi (Oi-Ei)²
Ei

Luas Kls. 
Untuk Z Ei

50.50 -2.75 0.4971 0.0190
0.0790 2.3706 156.00 60.00 55.50 -2.02

5.840

2 3.585

0.2044 0.2844

0.792
5.8397

2.339

0.5702
0.4781

8.5325 13
61.00 65.00 60.50 -1.28 0.3990 0.1947 0

0.20 0.0800 0.2466
66.00 70.00 65.50 -0.54

0.3267 0.1106
7.3983

76.00 79.00 75.50 0.94
71.00 75.00 70.50 0.347

3.3185 5 0.852
9

5.4412 7.81  

7.81

79.50 1.53
= 5.4412

0.4373

Daerah penerimaan Daerah penolakan 
Ho

( )∑
=

−
=χ

k

1i i

2
ii2

E
EO
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Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika χ2 < χ2 tabel

Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = Panjang Kelas =
Nilai minimal = Rata-rata ( x ) =
Rentang = s =
Banyak kelas = n =

-
-
−
-
-
-

Untuk  α = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh χ² tabel = 

Karena χ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal

χ²

Kelas Interval Batas 
Kelas

Z untuk 
batas kls.

Peluang 
untuk Z

55.00 58.00

UJI NORMALITAS 
DATA NILAI KELAS  VII G

76.00 3.50
55.00 67.26
21.00 5.40
6 31

Oi (Oi-Ei)²
Ei

Luas Kls. 
Untuk Z Ei

54.50 -2.36 0.4910 0.0433
0.1367 4.2370 259.00 62.00 58.50 -1.62

1.208

3 2.049

0.0558 0.2818

1.181
7.9095

2.568

1.3418
0.4477

8.7362 4
63.00 66.00 62.50 -0.88 0.3110 0.2551 11

0.60 0.2260 0.1842
67.00 70.00 66.50 -0.14

0.4102 0.0712
5.7101

75.00 78.00 74.50 1.34
71.00 74.00 70.50 3.223

2.2074 1 0.660
10

6.347 7.81  

7.81

78.50 2.08
= 6.3470

0.4814

Daerah penerimaan Daerah penolakan 
Ho

Daerah penerimaan Daerah penolakan 
Ho

( )∑
=

−
=χ

k

1i i

2
ii2

E
EO

   
( )∑

=

−
=χ

k

1i i

2
ii2

E
EO
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 UC-6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 UC-3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1

3 UC-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

4 UC-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

5 UC-25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 UC-19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

7 UC-16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

8 UC-21 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

9 UC-27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

10 UC-24 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1

11 UC-11 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1

12 UC-20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

13 UC-17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

14 UC-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1

15 UC-9 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0
16 UC-8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

17 UC-13 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1

18 UC-14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1

19 UC-7 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1

20 UC-28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0

21 UC-2 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0

22 UC-15 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1

23 UC-22 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1

24 UC-31 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0

25 UC-29 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0

26 UC-30 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1

27 UC-12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1

28 UC-5 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0

29 UC-4 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1

30 UC-10 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1

31 UC-18 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0

ΣX 28 30 25 21 23 21 17 26 21 23 24
ΣX2 28 30 25 21 23 21 17 26 21 23 24
ΣXY 1288 1380 1150 966 1058 966 782 1196 966 1058 1104
rxy 0.406 0.148 0.386 0.603 0.411 0.612 0.416 0.469 0.380 -0.085 0.437

rTabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349

Kriteria
Valid Tidak 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak 
Valid Valid

BA 16 16 15 15 15 16 12 16 13 12 15
BB 12 14 10 6 8 5 5 10 8 11 9
JA 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
P 0.20 0.07 0.27 0.54 0.40 0.67 0.42 0.33 0.28 0.02 0.34

Kriteria Jelek Jelek Cukup Baik Baik Baik Baik Cukup Cukup Jelek Cukup
B 28 30 25 21 23 21 17 26 21 23 24
JS 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
D 0.90 0.97 0.81 0.68 0.74 0.68 0.55 0.84 0.68 0.74 0.77

Kriteria Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah
Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai

No SoalNo Kode
Va

lid
ita

s

ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN
DAN RELIABILITAS SOAL

Kriteria

Da
ya

 P
em

be
da

 
So

al
Ti

ng
ka

t 
Ke

su
ka

ra
n

Lampiran 16. Hasil analisis uji coba soal 
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12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0
0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0
0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0
0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0
0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1
0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0
0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0

12 26 27 21 19 29 20 27 24 20 21
12 26 27 21 19 29 20 27 24 20 21

552 1196 1242 966 874 1334 920 1242 1104 920 966
0.325 0.548 0.287 0.577 0.524 0.128 0.452 0.200 0.397 0.592 0.621
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349

Tidak 
Valid Valid Tidak 

Valid Valid Valid Tidak 
Valid Valid Tidak 

Valid Valid Valid Valid

8 16 15 14 13 15 13 15 14 13 15
4 10 12 7 6 14 7 12 10 7 6
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

0.23 0.33 0.14 0.41 0.41 0.00 0.35 0.14 0.21 0.35 0.54
Cukup Cukup Jelek Baik Baik Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Baik

12 26 27 21 19 29 19 27 24 20 21
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

0.39 0.84 0.87 0.68 0.61 0.94 0.61 0.87 0.77 0.65 0.68
Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang
Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai

No Soal
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23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1
1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0
1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0
1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0
1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1
1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0

28 21 20 25 14 21 27 30 20 20 21
28 21 20 25 14 21 27 30 20 20 21

1288 966 920 1150 644 966 1242 1380 920 920 966
0.279 0.469 0.374 0.333 0.079 0.469 0.274 0.195 0.382 0.417 0.434
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349

Tidak 
Valid Valid Valid Tidak 

Valid
Tidak 
Valid Valid Tidak 

Valid
Tidak 
Valid Valid Valid Valid

15 14 13 14 7 14 15 16 12 13 15
13 7 7 11 7 7 12 14 8 7 6
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

0.07 0.41 0.35 0.14 -0.03 0.41 0.14 0.07 0.22 0.35 0.54
Jelek Baik Cukup Jelek Jelek Baik Jelek Jelek Cukup Cukup Baik

28 21 20 25 14 21 27 30 20 20 21
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

0.90 0.68 0.65 0.81 0.45 0.68 0.87 0.97 0.65 0.65 0.68
Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang

No Soal
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34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1
1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0
0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0
0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0
0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0
1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0
0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1
0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0
0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1
0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1
1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0
0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0
0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0
0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0
0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0
1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0
0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1

18 22 21 5 23 24 24 20 21 20 15
18 22 21 5 23 24 24 20 21 20 15
828 1012 966 230 1058 1104 1104 920 966 920 690

0.544 0.260 0.398 -0.071 0.401 0.098 0.317 0.400 0.523 0.470 0.469
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349

Valid Tidak 
Valid Valid Tidak 

Valid Valid Tidak 
Valid

Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid

13 13 14 2 15 12 14 13 14 13 10
5 9 7 3 8 12 10 7 7 7 5
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

0.48 0.21 0.41 -0.08 0.40 -0.05 0.21 0.35 0.41 0.35 0.29
Baik Cukup Baik Jelek Baik Jelek Cukup Cukup Baik Cukup Cukup
18 22 21 5 23 24 24 20 21 20 15
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

0.58 0.71 0.68 0.16 0.74 0.77 0.77 0.65 0.68 0.65 0.48
Sedang Mudah Sedang Sukar Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang
Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai

No Soal
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45 46 47 48 49 50
0 0 1 1 1 1 46
1 1 1 1 1 1 46
0 0 1 1 0 1 46
1 0 1 0 1 1 44
0 0 1 0 0 1 43
1 0 1 0 1 1 42
1 0 1 0 1 1 42
0 0 1 0 1 1 42
0 0 1 1 1 1 41
1 0 1 1 1 1 41
1 1 1 0 0 0 40
0 0 1 0 1 0 38
0 0 1 0 1 1 36
0 1 1 1 1 1 36
1 0 1 1 1 1 35
1 0 1 0 0 0 34
0 0 1 0 0 1 33
1 0 1 1 1 1 33
0 0 1 1 1 1 32
0 0 1 0 1 0 32
0 0 0 0 0 1 30
0 0 0 0 1 0 29
0 0 1 0 0 1 28
0 0 1 0 0 1 27
0 1 1 0 1 0 26
0 0 1 0 1 0 25
0 0 1 0 1 0 24
1 1 1 0 0 0 24
0 1 1 0 1 1 23
1 0 1 0 0 1 22
0 0 1 0 1 0 22

11 6 29 9 21 21 1062
11 6 29 9 21 21
506 276 1334 414 966 736

0.228 -0.111 0.162 0.356 0.139 0.434
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349

Tidak 
Valid

Tidak 
Valid

Tidak 
Valid Valid Tidak 

Valid Valid

8 3 16 7 12 13
3 3 13 2 9 8
16 16 16 16 16 16
15 15 15 15 15 15

0.30 -0.01 0.13 0.30 0.15 0.28
Cukup Jelek Jelek Cukup Jelek Cukup

11 6 29 9 21 21
31 31 31 31 31 31 k = 50

0.35 0.19 0.94 0.29 0.68 0.68 M = 34.258
Sedang Sukar Mudah Sukar Sedang Sedang Vt = 313.542
Dibuang Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai r11 = 0.985

484

Y

1089

1024

784

576

729
676
625

529

No Soal

841

2116

1681

Y2

900

1089

484

1849
1764

1024

1225
1156

1296

1681
1600
1444
1296

1764
1764

38234

576

2116
1936

2116
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Rumus:

Keterangan:
: Banyaknya butir soal
: Mean Skor Total
: Varians total

Kriteria
Apabila r11 > r tabel, maka instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:
=
=

2

50 -
50 1 50

Pada α = 5% dengan n =31  diperoleh r tabel = 0.349

= 0.985

Karena r11 > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
reliabel

= 313.542450
50

r11 1 34.2650

M 34.2581

Vt =
38234

34.26
313.542

1062

Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

k
Μ
Vt

k 50

=







 −

−





=

kVt
MM(k1 

1-k
k  r11
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Urut Induk I II III
1 4859 AGNES NANDA SAPUTRI 77 66 78 73
2 4860 A'ISYAH NITI SHOLAIKHAH 83 92 86 87
3 4861 ANDRI NOVIANTO 83 25 60 56
4 4862 ANGGIE NUR SAPRILA 88 88 82 86
5 4863 ANNISA PUTRI WIDIANA 83 62 82 75
6 4864 BACHTIAR SUKMA R 77 55 56 62
7 4865 BAGUS AJI PAMUNGKAS 83 55 65 67
8 4866 DIAS LUTFI HIDAYAH 83 96 86 88
9 4867 DIYAH ANGGREANI 72 85 82 79
10 4868 FAUZI RISQI RAMADHAN 83 74 78 78
11 4869 FENDRI DEWA OKTANTRIA 83 70 86 79
12 4870 HANDIF TAUFAL RIFKY 66 66 86 72
13 4871 INDRIANI 83 81 91 85
14 4872 IRFANI RULY ADAM 55 74 86 71
15 4873 ISNAINI MASHITOH 88 51 86 75
16 4874 KAMATIKA APRILIANA 88 85 91 88
17 4875 KHARISMA RADHA M 55 62 69 62
18 4876 LUKMAN HAKIM A 77 88 91 85
19 4877 MALINDA PRISKILA 88 74 82 81
20 4878 MUHAMMAD ARDAN R 83 95 91 89
21 4879 NILAWATI 83 66 86 78
22 4880 PANDU DEWANATA P B 83 85 91 86
23 4881 PRAMITHA RISDIANA J 83 81 86 83
24 4882 RACHMA ANANDITA C 83 62 82 75
25 4883 REJID EBEND TAWANGEN 83 59 82 74
26 4884 RENDI RAHMAT PUTRA 66 30 56 50
27 4885 RISKA FATMAWATI 88 92 82 82
28 4886 RIZALDI ADJI MAHENDRA 83 44 86 71
29 4887 RUDILAH HAMID 83 62 91 78
30 4888 SEKAR ARUM ARTA K 90 92 91 91
31 4889 SHELLY ARDHIA PRAMESTI 72 62 86 73
32 4890 YUDA ADITIYO 83 59 82 74

NO NAMA NILAI LHO Rata nilai LHO

DAFTAR NILAI LHO SISWA KELAS VII E
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Urut Induk LDS I LDS II LKS 
1 4859 AGNES NANDA SAPUTRI 58 75 80 71
2 4860 A'ISYAH NITI SHOLAIKHAH 66 75 70 70
3 4861 ANDRI NOVIANTO 75 83 80 79
4 4862 ANGGIE NUR SAPRILA 75 83 86 81
5 4863 ANNISA PUTRI WIDIANA 83 83 76 80
6 4864 BACHTIAR SUKMA R 75 83 80 79
7 4865 BAGUS AJI PAMUNGKAS 75 83 76 78
8 4866 DIAS LUTFI HIDAYAH 58 75 70 67
9 4867 DIYAH ANGGREANI 75 75 86 78
10 4868 FAUZI RISQI RAMADHAN 66 66 76 69
11 4869 FENDRI DEWA OKTANTRIA 83 83 86 84
12 4870 HANDIF TAUFAL RIFKY 83 83 70 78
13 4871 INDRIANI 66 75 86 75
14 4872 IRFANI RULY ADAM 50 83 70 67
15 4873 ISNAINI MASHITOH 58 83 70 70
16 4874 KAMATIKA APRILIANA 75 75 86 78
17 4875 KHARISMA RADHA M 66 75 80 73
18 4876 LUKMAN HAKIM A 66 83 86 78
19 4877 MALINDA PRISKILA 75 83 70 76
20 4878 MUHAMMAD ARDAN R 66 83 70 73
21 4879 NILAWATI 66 75 76 72
22 4880 PANDU DEWANATA P B 75 83 70 76
23 4881 PRAMITHA RISDIANA J 66 75 86 75
24 4882 RACHMA ANANDITA C 58 83 76 72
25 4883 REJID EBEND TAWANGEN 83 83 76 80
26 4884 RENDI RAHMAT PUTRA 50 66 86 67
27 4885 RISKA FATMAWATI 75 75 86 78
28 4886 RIZALDI ADJI MAHENDRA 75 75 76 75
29 4887 RUDILAH HAMID 75 83 86 81
30 4888 SEKAR ARUM ARTA K 66 83 70 73
31 4889 SHELLY ARDHIA PRAMESTI 83 75 86 81
32 4890 YUDA ADITIYO 83 83 76 80

NO NAMA NILAI LDS+LKS Rata nilai LDS+LKS

DAFTAR NILAI LDS dan LKS SISWA KELAS VII E

Urut Induk LKS LDS
1 4920 ACHMAD BAYU ARIFIN 50 50 50
2 4921 ADITYA DANI PUTRA 50 69 59.5
3 4922 ALMARETA 76 83 79.5
4 4923 ANANG DEWA SAPUTRA 50 50 50
5 4924 ANKIE TANIA K 70 75 72.5
6 4925 APRILIA RATNA SETIAWATI 86 83 84.5
7 4926 ARTI DIAN KARTIKA SARI 86 83 84.5
8 4927 DANANG ARIEF TRIS W 50 75 62.5
9 4928 FERRYAN EKA SAPUTRA 80 61 70.5

10 4929 KARINA CESARIA HANIFAH 55 76 65.5
11 4930 LILI HASTATRINING TYAS 55 76 65.5
12 4931 MUHAMMAD AZIZ EKA P 80 61 70.5
13 4932 MUHAMMAD NUR WAHID 50 75 62.5
14 4933 NABILA SUCI DARMA J 80 61 70.5
15 4934 NUR ISTIYANA 80 61 70.5
16 4935 OCTAVIAN FAJAR N 50 50 50
17 4936 PRIMA ADI PAMUNGKAS 50 69 59.5
18 4937 RAKA SAPUTRA 50 75 62.5
19 4938 RAMADHAN ADI SAPUTRA 50 75 62.5
20 4939 RENI FEBRIYANI 70 75 72.5
21 4940 REZZA AMELIA RACHMAN 86 83 84.5
22 4941 RIZKY NAUFAL ZAIN 50 69 59.5
23 4942 SAFIRA AMALIANA 70 75 72.5
24 4943 SUCI SUKMA WANGI 55 76 65.5
25 4944 TAZAKKA DICKY IBRAHIM 50 69 59.5
26 4945 TIARA NUR MARSITA 76 83 79.5
27 4946 UMAR GHOZALI 50 50 50
28 4947 VICKI LESTARI 55 76 65.5
29 4948 WALYANTI 70 75 72.5
30 4949 YENI AYU PROBOWATI 86 83 84.5
31 4950 YOGA OCTAVIANTO P 76 83 79.5

NAMANO NILAI Rata-rata nilai LDS+LKS

DAFTAR NILAI RATA-RATA LDS DAN LKS KELAS VII G
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Urut Induk LHO LDS+LKS Tugas Post test
1 4859 AGNES NANDA SAPUTRI 73 71 77 83 78 Tuntas
2 4860 A'ISYAH NITI SHOLAIKHAH 87 70 88 86 84 Tuntas
3 4861 ANDRI NOVIANTO 56 79 66 83 73 Tuntas
4 4862 ANGGIE NUR SAPRILA 86 81 77 83 81 Tuntas
5 4863 ANNISA PUTRI WIDIANA 75 80 88 93 87 Tuntas
6 4864 BACHTIAR SUKMA R 62 79 66 80 73 Tuntas
7 4865 BAGUS AJI PAMUNGKAS 67 78 66 80 75 Tuntas
8 4866 DIAS LUTFI HIDAYAH 88 67 77 86 81 Tuntas
9 4867 DIYAH ANGGREANI 79 78 55 90 78 Tuntas

10 4868 FAUZI RISQI RAMADHAN 78 69 66 76 75 Tuntas
11 4869 FENDRI DEWA OKTANTRIA 79 84 88 86 85 Tuntas
12 4870 HANDIF TAUFAL RIFKY 72 78 88 83 82 Tuntas
13 4871 INDRIANI 85 75 77 86 81 Tuntas
14 4872 IRFANI RULY ADAM 71 67 88 86 81 Tuntas
15 4873 ISNAINI MASHITOH 75 70 88 83 81 Tuntas
16 4874 KAMATIKA APRILIANA 88 78 55 93 79 Tuntas
17 4875 KHARISMA RADHA M 62 73 88 83 82 Tuntas
18 4876 LUKMAN HAKIM A 85 78 66 90 83 Tuntas
19 4877 MALINDA PRISKILA 81 76 88 86 84 Tuntas
20 4878 MUHAMMAD ARDAN R 89 73 66 90 80 Tuntas
21 4879 NILAWATI 78 72 77 83 79 Tuntas
22 4880 PANDU DEWANATA P B 86 76 77 90 83 Tuntas
23 4881 PRAMITHA RISDIANA J 83 75 55 83 73 Tuntas
24 4882 RACHMA ANANDITA C 75 72 77 90 81 Tuntas
25 4883 REJID EBEND TAWANGEN 74 80 66 86 77 Tuntas
26 4884 RENDI RAHMAT PUTRA 67 72 66 73 70 Tuntas
27 4885 RISKA FATMAWATI 82 78 88 83 83 Tuntas

NILAI NA

DAFTAR NILAI AKHIR (NA) KELAS VII E

NO NAMA Keterangan

Lampiran 17. Rekapitulasi nilai akhir siswa 
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Urut Induk LHO LDS+LKS Tugas Post test
28 4886 RIZALDI ADJI MAHENDRA 71 75 88 86 82 Tuntas
29 4887 RUDILAH HAMID 78 81 88 86 84 Tuntas
30 4888 SEKAR ARUM ARTA K 91 73 77 96 86 Tuntas
31 4889 SHELLY ARDHIA PRAMESTI 73 81 88 76 79 Tuntas
32 4890 YUDA ADITIYO 74 80 88 83 82 Tuntas

2562
80.0625

Kriteria Jumlah persen
Tuntas 32 100%
Tidak tuntas 0 0%
TOTAL 32 100%

NILAI NA

Jumlah
Rata-rata kelas

NAMA Keterangan

DAFTAR NILAI AKHIR (NA) KELAS VII E

KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL

NO

129 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

132 
 

Urut Induk Rata-rata nilai LDS+LKS Tugas Post test
1 4920 ACHMAD BAYU ARIFIN 50 55 70 61 Tidak Tuntas
2 4921 ADITYA DANI PUTRA 59.5 77 80 75 Tuntas
3 4922 ALMARETA 79.5 88 80 82 Tuntas
4 4923 ANANG DEWA SAPUTRA 50 55 73 63 Tidak Tuntas
5 4924 ANKIE TANIA K 72.5 88 70 76 Tuntas
6 4925 APRILIA RATNA SETIAWATI 84.5 77 90 84 Tuntas
7 4926 ARTI DIAN KARTIKA SARI 84.5 77 80 79 Tuntas
8 4927 DANANG ARIEF TRIS W 62.5 55 70 63 Tidak Tuntas
9 4928 FERRYAN EKA SAPUTRA 70.5 55 76 68 Tuntas
10 4929 KARINA CESARIA HANIFAH 65.5 66 80 72 Tuntas
11 4930 LILI HASTATRINING TYAS 65.5 66 83 72 Tuntas
12 4931 MUHAMMAD AZIZ EKA P 70.5 55 80 70 Tuntas
13 4932 MUHAMMAD NUR WAHID 62.5 55 76 66 Tuntas
14 4933 NABILA SUCI DARMA J 70.5 66 83 75 Tuntas
15 4934 NUR ISTIYANA 70.5 66 86 76 Tuntas
16 4935 OCTAVIAN FAJAR N 50 77 73 70 Tuntas
17 4936 PRIMA ADI PAMUNGKAS 59.5 55 73 64 Tidak Tuntas
18 4937 RAKA SAPUTRA 62.5 77 83 77 Tuntas
19 4938 RAMADHAN ADI SAPUTRA 62.5 77 73 72 Tuntas
20 4939 RENI FEBRIYANI 72.5 88 80 81 Tuntas
21 4940 REZZA AMELIA RACHMAN 84.5 66 83 77 Tuntas
22 4941 RIZKY NAUFAL ZAIN 59.5 55 90 73 Tuntas
23 4942 SAFIRA AMALIANA 72.5 88 80 81 Tuntas
24 4943 SUCI SUKMA WANGI 65.5 66 90 77 Tuntas
25 4944 TAZAKKA DICKY IBRAHIM 59.5 55 86 74 Tuntas
26 4945 TIARA NUR MARSITA 79.5 88 73 79 Tuntas
27 4946 UMAR GHOZALI 50 77 76 72 Tuntas

DAFTAR NILAI AKHIR (NA) KELAS VII G

NO NA KeteranganNAMA NILAI
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Urut Induk LDS Tugas Post test
28 4947 VICKI LESTARI 65.5 77 73 76 Tuntas
29 4948 WALYANTI 72.5 77 80 77 Tuntas
30 4949 YENI AYU PROBOWATI 84.5 77 86 82 Tuntas
31 4950 YOGA OCTAVIANTO P 79.5 88 83 84 Tuntas

2298
74.12903

Kriteria Jumlah persen
Tuntas 27 87%
Tidak tuntas 4 13%
TOTAL 31 100%

Jumlah
Rata-rata kelas

DAFTAR NILAI AKHIR (NA) KELAS VII G

KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL

NO NA KeteranganNAMA
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No. Kode Skor pre-test Skor post-test Skor maksimum N-gain (g) Keterangan
1 E-01 17 25 30 0.62 sedang
2 E-02 20 26 30 0.6 sedang
3 E-03 21 25 30 0.444444444 sedang
4 E-04 19 25 30 0.55 sedang
5 E-05 19 28 30 0.82 tinggi
6 E-06 18 24 30 0.50 sedang
7 E-07 16 24 30 0.57 sedang
8 E-08 20 26 30 0.6 sedang
9 E-09 18 27 30 0.75 tinggi
10 E-10 20 23 30 0.30 sedang
11 E-11 21 26 30 0.56 sedang
12 E-12 17 25 30 0.615384615 sedang
13 E-13 16 26 30 0.71 tinggi
14 E-14 12 26 30 0.78 tinggi
15 E-15 21 25 30 0.44 sedang
16 E-16 18 28 30 0.83 tinggi
17 E-17 20 25 30 0.50 sedang
18 E-18 19 27 30 0.727272727 tinggi
19 E-19 19 26 30 0.64 sedang
20 E-20 18 27 30 0.75 tinggi
21 E-21 17 25 30 0.62 sedang
22 E-22 14 27 30 0.81 tinggi
23 E-23 17 25 30 0.62 sedang
24 E-24 18 27 30 0.75 tinggi
25 E-25 16 26 30 0.714285714 tinggi
26 E-26 20 23 30 0.30 sedang

NORMALITAS GAIN (N-gain)

Lampiran18. Rekapitulasi N-gain siswa 
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No. Kode Skor pre-test Skor post-test Skor maksimum N-gain (g) Keterangan
27 E-27 13 25 30 0.71 tinggi
28 E-28 16 26 30 0.71 tinggi
29 E-29 19 26 30 0.636363636 sedang
30 E-30 19 29 30 0.91 tinggi
31 E-31 18 23 30 0.416666667 sedang
32 E-32 20 25 30 0.5 sedang

tertinggi terendah tertinggi terendah
23 12 29 23

Jumlah 1 1 1 3
Kode E-03 E-14 E-30 E-10, E-26

E-31

No. Kriteria Jumlah Persen
1 Tinggi 13 41%
2 Sedang 19 59%
3 Rendah 0 0%

32Jumlah Siswa

NORMALITAS GAIN (N-gain)

Skor Pre-test Skor Post-test
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No. Kode Skor pre-test Skor post-test Skor maksimum N-gain (g) Keterangan
1 K-01 16 21 30 0.36 sedang
2 K-02 18 24 30 0.5 sedang
3 K-03 18 24 30 0.5 sedang
4 K-04 21 22 30 0.11 rendah
5 K-05 15 21 30 0.40 sedang
6 K-06 17 27 30 0.77 tinggi
7 K-07 18 24 30 0.50 sedang
8 K-08 22 21 30 -0.125 rendah
9 K-09 20 23 30 0.30 sedang
10 K-10 22 24 30 0.25 rendah
11 K-11 18 25 30 0.58 sedang
12 K-12 20 24 30 0.4 sedang
13 K-13 16 23 30 0.50 sedang
14 K-14 20 25 30 0.50 sedang
15 K-15 20 26 30 0.60 sedang
16 K-16 18 22 30 0.33 sedang
17 K-17 17 22 30 0.38 sedang
18 K-18 18 25 30 0.583333333 sedang
19 K-19 14 22 30 0.50 sedang
20 K-20 20 24 30 0.4 sedang
21 K-21 16 25 30 0.64 sedang
22 K-22 21 27 30 0.67 sedang
23 K-23 16 24 30 0.57 sedang
24 K-24 18 27 30 0.75 tinggi
25 K-25 17 26 30 0.692307692 sedang
26 K-26 16 22 30 0.43 sedang

NORMALITAS GAIN (N-gain)

No. Kode Skor pre-test Skor post-test Skor maksimum N-gain (g) Keterangan
27 K-27 17 25 30 0.62 sedang
28 K-28 17 22 30 0.38 sedang
29 K-29 17 24 30 0.538461538 sedang
30 K-30 18 25 30 0.58 sedang
31 K-31 19 25 30 0.545454545 sedang

tertinggi terendah tertinggi terendah
22 14 27 21

Jumlah 2 1 3 3
Kode K-08, K-10 K-19 K-06, K-22, K-01, K-05

K-24 K-08

No. Kriteria Jumlah Persen
1 Tinggi 2 6%
2 Sedang 26 84%
3 Rendah 3 10%

31Jumlah Siswa

NORMALITAS GAIN (N-gain)

Skor Pre-test Skor Post-test

134 
135 
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Pre test Post test Pre test Post test
1 E-01 56 83 1 K-01 53 70
2 E-02 66 86 2 K-02 60 80
3 E-03 70 83 3 K-03 60 80
4 E-04 63 83 4 K-04 70 73
5 E-05 63 93 5 K-05 50 70
6 E-06 60 80 6 K-06 56 90
7 E-07 53 80 7 K-07 60 80
8 E-08 66 86 8 K-08 73 70
9 E-09 60 90 9 K-09 66 76
10 E-10 66 76 10 K-10 73 80
11 E-11 70 86 11 K-11 60 83
12 E-12 56 83 12 K-12 66 80
13 E-13 53 86 13 K-13 53 76
14 E-14 40 86 14 K-14 66 83
15 E-15 70 83 15 K-15 66 86
16 E-16 60 93 16 K-16 60 73
17 E-17 66 83 17 K-17 56 73
18 E-18 63 90 18 K-18 60 83
19 E-19 63 86 19 K-19 46 73
20 E-20 60 90 20 K-20 66 80
21 E-21 56 83 21 K-21 53 83
22 E-22 46 90 22 K-22 70 90
23 E-23 56 83 23 K-23 53 80
24 E-24 60 90 24 K-24 60 90
25 E-25 53 86 25 K-25 56 86
26 E-26 66 73 26 K-26 53 73
27 E-27 43 83 27 K-27 56 76
28 E-28 53 86 28 K-28 56 73
29 E-29 63 86 29 K-29 56 80
30 E-30 63 96 30 K-30 60 83
31 E-31 60 76 31 K-31 63 83
32 E-32 66 83

2721 2456
85 79.2258Rata-rata nilai post test

Jumlah nilai post test
Rata-rata nilai post test

DAFTAR NILAI PRE TEST  DAN POST TEST  KELAS VII E & VII G

NO KODE NO KODE NILAI

Jumlah nilai post test

NILAI
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DATA NILAI HASIL  SELISIH POST  TEST  - PRE TEST 
ANTARA  KELOMPOK EKSPERIMEN  DAN KONTROL

Kode Nilai
Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No
1 E-01 56 1
2 E-02 66 2

K-03 60
K-04 70

K-01 53
K-02 60

63 4
70 33 E-03

4 E-04
5 E-05 63 5
6 E-06 60 6

K-07 60
K-08 73

K-05 50
K-06 56

66 8
53 77 E-07

8 E-08
9 E-09 60 9
10 E-10 66 10

K-11 60
K-12 66

K-09 66
K-10 73

56 12
70 1111 E-11

12 E-12
13 E-13 53 13
14 E-14 40 14

K-15 66
K-16 60

K-13 53
K-14 66

60 16
70 1515 E-15

16 E-16
17 E-17 66 17
18 E-18 63 18

K-19 46
K-20 66

K-17 56
K-18 60

60 20
63 1919 E-19

20 E-20
21 E-21 56 21
22 E-22 46 22

K-23 53
K-24 60

K-21 53
K-22 70

60 24
56 2323 E-23

24 E-24
25 E-25 53 25
26 E-26 66 26

K-27 56
K-28 56

K-25 56
K-26 46

53 28
43 2727 E-27

28 E-28
29 E-29 63 29
30 E-30 63 30

E-32
K-31 63

K-29 56
K-30 60

S = 1909.00 S
66
60 3131 E-31

32

n2

x1

s1
2 55.2006

= 32
= 59.66
=

n1

=
=

s1 = 7.430
s2

2

x2

s2 = 7.088

=

50.2366
59.65

=
1849.00

31

Lampiran 19. Hasil uji t pre test 
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Hipotesis
Ho : =
Ha : ≠

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho ditolak apabila t > t(1-½α)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 31
Pada α = 5% dengan dk = 32 + 31 - 2 = 61 diperoleh t(0.975)(61) = 

UJI PERBEDAAN DUA PRE TEST

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok 
Pembanding

µ1 µ2

µ1

Jumlah 1909 1849

µ2

n 32 31
x 59.66 59.65

Varians (s2) 55.2006 50.2366
Standart deviasi (s) 7.43 7.09

50.24
= 7.26356

31
s =

32

+

55.20 31

2.00  

32

Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa pre test
kelompok eksperimen tidak berbeda dengan kelompok kontrol

0.006

2.00

0.00606

=t =
59.66 59.65

7.26356

Daerah 
penerimaan 

Daerah 
penerimaan 

21 n
1

n
1 s

xx
 t 21

+

−
=

( ) ( )
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

−+
−+−

=
ss
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 7.946

=

63.1462
19.29

=
598.00

31

=
=

s1 = 9.857
s2

2

x2

s2 =

n2

x1

s1
2 97.1613

= 32
= 25.75
=

n1

S = 824.00 S
17
16 3131 E-31

32 E-32
K-31 20

K-29 24
K-30 23

29 E-29 23 29
30 E-30 33 30

33 28
40 2727 E-27

28 E-28
K-27 20
K-28 17

K-25 30
K-26 20

25 E-25 33 25
26 E-26 7 26

30 24
27 2323 E-23

24 E-24
K-23 27
K-24 30

K-21 30
K-22 20

21 E-21 27 21
22 E-22 50 22

30 20
23 1919 E-19

20 E-20
K-19 27
K-20 14

K-17 17
K-18 23

17 E-17 17 17
18 E-18 27 18

33 16
13 1515 E-15

16 E-16
K-15 20
K-16 13

K-13 23
K-14 17

13 E-13 33 13
14 E-14 46 14

27 12
16 1111 E-11

12 E-12
K-11 13
K-12 16

K-09 10
K-10 7

9 E-09 30 9
10 E-10 10 10

20 8
33 77 E-07

8 E-08
K-07 20
K-08 -3

K-05 20
K-06 34

5 E-05 30 5
6 E-06 20 6

20 4
13 33 E-03

4 E-04
K-03 20
K-04 3

K-01 23
K-02 20

1 E-01 27 1
2 E-02 20 2

DATA NILAI HASIL  SELISIH POST  TEST  - PRE TEST 
ANTARA  KELOMPOK EKSPERIMEN  DAN KONTROL

Kode Nilai
Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No

Lampiran 20. Hasil uji t selisih post test - pre test 
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Hipotesis
Ho : <
Ha : >

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho ditolak apabila t > t(1-½α)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 31
Pada α = 5% dengan dk = 32 + 31 - 2 = 61 diperoleh t(0.975)(61) = 

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa selisih
post test - pre test kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol

2.858

2.00

 

=t =
25.75 19.29

8.96842 +

97.16 31

2.00 2.858

32

63.15
= 8.96842

31
s =

32

Varians (s2) 97.1613 63.1462
Standart deviasi (s) 9.86 7.95

n 32 31
x 25.75 19.29

µ1 µ2

µ1

Jumlah 824 598

µ2

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok 
Pembanding

UJI PERBEDAAN DUA SELISIH POST TEST - PRE TEST

Daerah 
penerimaan 

Daerah 
penerimaan 

21 n
1

n
1 s

xx
 t 21

+

−
=

( ) ( )
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11

−+
−+−

=
ss
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DATA NILAI HASIL  SELISIH POST  TEST  - PRE TEST 
ANTARA  KELOMPOK EKSPERIMEN  DAN KONTROL

Kode Nilai
Eksperimen Kontrol

No Kode Nilai No
1 E-01 1
2 E-02 2

0.62
0.6

K-03
K-04

K-01
K-02

0.36
0.5
0.5
0.114

33 E-03
4 E-04

0.44
0.55

5 E-05 5
6 E-06 6

0.82
0.5

K-07
K-08

K-05
K-06

0.5
-0.125

0.4
0.77

8
77 E-07

8 E-08
0.57
0.6

9 E-09 9
10 E-10 10

0.75
0.3

K-11
K-12

K-09
K-10

0.3
0.25
0.58
0.412

1111 E-11
12 E-12

0.56
0.61

13 E-13 13
14 E-14 14

0.71
0.78

K-15
K-16

K-13
K-14

0.5
0.5
0.6
0.3316

1515 E-15
16 E-16

0.44
0.83

17 E-17 17
18 E-18 18

0.5
0.72

K-19
K-20

K-17
K-18

0.5
0.4

0.38
0.58

20
1919 E-19

20 E-20
0.64
0.75

21 E-21 21
22 E-22 22

0.62
0.81

K-23
K-24

K-21
K-22

0.64
0.67
0.57
0.7524

2323 E-23
24 E-24

0.62
0.75

25 E-25 25
26 E-26 26

0.71
0.3

K-27
K-28

K-25
K-26

0.69
0.43
0.62
0.3828

2727 E-27
28 E-28

0.71
0.71

29 E-29 29
30 E-30 30

0.63
0.91

E-32
K-31

K-29
K-30

0.41
0.5

0.54

0.53
0.58

S = 19.97 S

3131 E-31
32

n2

x1

s1
2 0.0223

= 32
= 0.62
=

n1

=
=

s1 = 0.149
s2

2

x2

s2 = 0.183

=

0.0337
0.48

=
14.74

31

Lampiran 21. Hasil uji t uji perbedaan N-gain 
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Hipotesis
Ho : <
Ha : >

Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho ditolak apabila t > t(1-½α)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 31
Pada α = 5% dengan dk = 32 + 31 - 2 = 61 diperoleh t(0.975)(61) = 

UJI PERBEDAAN N-gain

Sumber variasi Kelompok Eksperimen Kelompok 
Pembanding

µ1 µ2

µ1

Jumlah 19.97 14.735

µ2

n 32 31
x 0.62 0.48

Varians (s2) 0.0223 0.0337
Standart deviasi (s) 0.15 0.18

0.03
= 0.167

31
s =

32

+

0.02 31

2.00 3.534

32

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa N-gain
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol

3.534

2.00

 

=t =
0.62 0.48

0.167

Daerah 
penerimaan 

Daerah 
penerimaan 

21 n
1

n
1 s

xx
 t 21

+

−
=

( ) ( )
2nn

1n1n
  s
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2
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2
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=
ss

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

170 
 

 

Lampiran 22. Surat-surat penelitian 
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DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN  

KELS VII E (Kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

Siswa sedang mengerjakan pre test Guru sedang menjelaskan apa yang akan dilakukan 
oleh siswa 

Sisiwa sedang mengerjakan LHO Aktivitas siswa dalam kelompok berpasangan 

Lampiran 23. Dokumentasi penelitian 
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Aktivitas siswa dalam kelompok berempat  Observer sedang mengamati aktivitas siswa 

Guru sedang menjelaskan siswa yang bertanya Siswa sedang mengerjakan post test 

Hasil karya (produk) siswa  
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DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN  

KELS VII G (Kelas Kontrol) 

 

http://www.pdfcomplete.com/cms/hppl/tabid/108/Default.aspx?r=q8b3uige22


 

175 
 

 

 

Siswa sedang mengerjakan pre test Guru pamong sedang memperhatikan peneliti  

Siswa sedang melakukan diskusi Guru menjelaskan siswa yang bertanya 

Guru menjelaskan materi pada siswa Siswa mengacungkan jari untuk menjawab 
pertanyaan dari guru 
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Siswa mengerjakan post tes 
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Hasil karya (produk) siswa 
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